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ABSTRAK

Rinanti Ika, 2220123. Implementasi Pembelajaran Nahwu Kitab Nazam Al-
‘Imriti Pada Siswa Kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Kota
Pekalongan, Skripsi Fakulltas Tarbiyah Ilmu Dan Keguruan Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan: Pembimbing Dr. Abdul Basith, M.Pd.

Kata Kunci : Pembelajaran Nahwu, Kitab Nazam Al-‘Imriti

Pembelajaran Nahwu sudah fienjadi mata pelajaran di sekolah berbasis agama
[slam, Nahwu diakui oleh scbagian'siswa sebagai mata pelajaran yang memiliki
kesukaran yang lebih, dibandingkan matcri tentang bahasa lain karena terdapat
kaidah yang harus dipahami“dan dihafal sekaligushdiaplikasikan. Penelitian ini
berangkat dari masalgh yang ada pada pembelajaran nahwu yang dilaksanakan di
MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan ‘yaitu peserta didik kesulitan
dalam memahami kaidah nahwu dan kurangnya inovasi tenaga pengajar dalam
menggunakan teknologi pembelajaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana implementasi
pembelajaran mahwu Kitab Nazam Al-‘Imriti pada siswa kelas VIII MTsS
Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan? 2) Apa kelebihan dan kekurangan
implementasi pembelajaran nahwu Kitab Nazam Al-‘Imriti pada siswa Kelas VIII
MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan? Tujuan dalam penelitian ini
adalah 1) Mendeskripsikan implementasi pembelajaran nahwu Kitab Nazam Al-
‘Imriti pada siswa Kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan.
2) Mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan implementasi pembelajaran nahwu
Kitab Nazam Al-"Tmriti pada siswa VIII MTsS Hidayatul" Athfal Banyurip Kota
Pckalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. (field research). Sedangkan metodgpengumpulan data yang digunakan
adalah obsevasi, wawaneara, dan dokumentasi. Model analisis data yang digunakan
adalah model analisis Miles And Hubermen, yang terdiri Reduksi Data (Data
Reducation), Penyajian Data (Display| Data), dan Penarikan kesimpulan
(Conclutions Drawing Verifiving).

Hasil dari penelitian Implementasi Pembelajaran Nahwu Kitab Nazam Al-
‘Imriti Pada Siswa Kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan dapat disimpulkan bahwa pembelajarannya
mencakup tujuan salah satu tujuan adanya pembelajaran nahwu yaitu memudahkan
siswa dalam memahami kaidah nahwu, metodenya berupa metode giyasiyyah,
media yang digunakan yaitu papan tulis, youtube, proyektor serta rumus praktis
yang dibuat oleh guru nahwu, adapun evaluasi pembelajarannya ada 3 macam yaitu
ulangan harian, UTS (Ulangan Tengah Semester) dan UAS (Ulangan Akhir
Semester). Dalam pelaksanaanya pembelajaran nahwu berjalan dengan lancar dan
baik walaupun tidak semua siswa kelas VIII tidak menguasai semua
pembelajarannya. Adapun kelebihan dari pembelajaran nahwu ini yaitu: 1) Santri
dapat mengetahui kaidah nahwu dengan baik dengan adanya sebuah tujuan yang

vii



spesifik, 2) Memudahkan siswa dalam memahami materi dengan cepat, 3)
Menambah kosa kata, 4) Sebagai materi pengayaan untuk mempermudah
pembelajaran bahasa Arab. Sedangkan kekurangannya yaitu: 1) Latar belakang
pendidikan yang beragam, 2) Kemampuan peserta didik yang beragam, 3)
Terbatasnya waktu pembelajaran nahwu.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sejak lama, tujuan pengajaran bahasa Arab di Indonesia ialah untuk
membantu siswa memahami dan menelaah teks-teks agama Islam seperti Al-
Qur’an, hadits, dan novel yangdnasih ditulis dalam bahasa Arab. Namun, seiring
berjalannya waktu dan kébutuhan untuk memahami Al-Qur'an, hadits, dan buku-
buku terbitan berbahasa Arab semakin besar; maka, pengajaran bahasa Arab
harus lebih mendalam dan tepat agar generasi muda lebith memahami gagasan
dan pesannya.'

Mengetahui peranan bahasa Arab sekarang sangat penting maka wajib
bagi para gemerasi muda sckarang terutama para generasi milenial untuk
memiliki kemampuan berbahasa Arab. Kemampuan betbahasa Arab ini tidak
datang dari dirT sendiri melainkan butuh adanya belajar dan dipelajari. Sudah
banyak lembaga-lembaga yang menyediakan pembelajaran bahasa Arab baik itu
secara formal maupun non formal. Empat aspek ketrampilan yang harus dikuasai
seseorang yang menyangkut kemampuan dalam memahami bahasa Arab, yaitu
Maharah istima’ (ketrampilan mendengar), Maharah Kalam (ketrampilan
berbicara), Maharah Qira’ah (ketrampilan membaca), dan Maharah Kitabah
(ketrampilan menulis). Untuk menguasai ke-empat aspek penting diatas wajib

diperlukan ilmu nahwu dan ilmu sharaf untuk mempermudah seseorang dalam

I Syamsudin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Konsep dan Implementasinya
(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), hlm. 51.



memahami semua aspek yang ada di atas karena ke empat aspek tersebut saling
berkesinambungan dan berurutan.

Banyaknya cabang ilmu bahasa Arab seperti ilmu sharaf, balaghah, nahwu
dan lain sebagainya akan tetapi ilmu nahwu adalah ilmu yang sangat penting
karena ilmu nahwu adalah ilmu yang membahas tentang tata bahasa dan tata tulis
bahas arab yang paling mendasar dan sangat diperlukan dalam literatur-literatur
bahasa Arab khususnyaAl-Qur’an dan Hadist yang mana isi bahasanya terbilang
sulit dipahami @dan bahkan sering terjadi ‘yang 'salah dalam memberikan
intrepretasi makna.> Selain itu fungsi ilmu nahwu yaitu sebagai alat untuk
mengajar siswa berbicara, membaca, dan menulis bahasa Arab dengan baik dan
benar sesual dengan standar. Sebab nahwu merupakanjilmu dasar yang bersifat
strategis, maka siapa saja yang bisa belajar nahwu akan mampu membaca dan
memahami Kitab kuning, Al-Qur’an, hadist, dan bahasa Arab lainnya secara
benar dan akurat. Nahwu adalah ilmu yang menyeclidiki topik-topik yang
melaluinya pembelajar dapat mengetahui tentang kata-kata bahasa Arab dalam
hal i'rob, bina, dan lain-lain, terutama dalam haldmetode dan kcadaan dimana
kata-kata itu ditulis; Dan di dalam proses tersebut pembelajar dapat mengetahui
proses perubahan keharakatan kata tersebut, baik wajib dibaca rafa’, nasab, jer
dan jazm, atau mabni (tetap ) dari harakatan asli sebelum terjadi pengi’roban

atau kata itu tersusun.

2 Ali Akrom Fahmi, IImu Nahwu dan Sharaf 2 (Tata Bahasa Arab) Praktis dan Aplikatif
(Jakarta: PT. Raja Garfindo Pustaka, 2015), hlm. 36.

3 Achmad Satori Ismail, Pengembangan Pengajaran Bahasa Arab Di Indonesia (Jakarta.
Pustaka Tarbiatuna. 2013), him. 37.



IImu nahwu ini harus dipelajari lebih dulu karena kalam bahasa Arab
tanpa ada dasar nahwu tidak bisa dipahami. Tanpa kemampuan nahwu yang baik
seseorang akan banyak mengalami dan merasakan kesulitan serta kesalahan
dalam menggunakan bahasa Arab yang baik itu dalam bentuk aktif maupun
pasif, dengan adanya asumsi tersebut pembelajaran nahwu menjadi sebuah
kebutuhan pokok dalam beldjaran bahasa Arab.* Oleh karena itu sebuah
pembelajaran berfungsidsebagai penunjang kemahiran berbahasa khususnya
bahasa Arab. Disamping itu nahwu memiliki peran penting dalam penyusunan
kata dan kalimat yang benar, sehingga nahwu disebut sebagai rumus yang harus
dipahami dan diaplikasikan pada pembelajaran.

Para pakar bahasa menyatakan bahwa mempelajari gramatika bahasa
bukanlah sebuah tujuan, tetapi merupakan sebuah media/wasilah untuk
mengevalusi kalam seseorang. Namun dengan demikian masih banyak lembaga
pendidikan 'yang mengajarkan gramatika dengan tidak mengacu pada tujuan
tersebut. Siswa dituntut untuk menghafal kaidah-kaidah dengan urutan yang
terdapat dalam Kitab Nahwu ataupun’ erat kaitannya dengan ta’bir dan
muthola’ah, akibatnya para siswa hanya menguasai struktur bahasa Arab tanpa
mengetahui bagaimana mencakupkan secara praktiknya.® Oleh karena itu belajar
nahwu ini membutuhkan pemikiran dan perhatian yang besar, sebab
pembelajaran nahwu tidaklah mudah, jika dilihat dari realitanya di lapangan

kebanyakan peserta didik merasa kesulitan dalam memahami dan belajar nahwu.

4 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (Malang, UIN Maliki
Pers, 2016), him 12.

3 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif.......... ,hlm 5.



Pentingnya ilmu nahwu dalam bahasa Arab sehingga banyak sekali kitab yang
menjelaskan mengenai ilmu nahwu salah satunya yaitu kitab nazam imriti, kitab
ini sudah sangat populer dalam dunia pendidikan islam, kitab ini adalah matan
kitab al jurumiyah.

MTsS Hidayatul Athfal merupakan salah satu lembaga formal di kota
Pekalongan yang menerapkangpembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab
nazam al imriti, yang ména penggunaan Kitab ini diterapkan disemua kelas baik
kelas tujuh sampai kelas sembilan, akan tetapt yang,membedakan adalah dari
tingkatkan kdjiannya yaitu dimulai dari yang mudahisampai yang sulit.

Kitab/razam imriti ini adalah kitab karangan Imam Syarofuddin Yahya al
imrithi. Kitab ini dibuat oleh beliau yang mengkaji mengenai kaidah-kaidah
bahasa Arab, 18t kitab ini digubah menjadi bentuk nazam, atau sya'ir dan dibuat
menjadi sesedethana mungkin untuk memudahkan para pembaca yang hendak
memahami bidang ‘{lmu nahwu baik dengan cara dihafal maupun sekedar
dipelajari dan dipahami.®Kitab nazam al impifi ini sudah diterapkan scjak lama
di MTsS Hidayatul Athfal Banyurip, kitab ini sangat populer dan sudah banyak
digunakan, karena 'itu kitab ini dijadikan secbagai kitab wajib pegangan para
peserta didik MTsS Hidayatul Athfal Banyurip dalam pembelajaran nahwu.
Kitab ini menjadi kitab favorit para pembelajar nahwu karena kitab ini mudah
untuk dihafal sebab isi kitab ini dibuat dalam bentuk nadzam, atau sya’ir. Beda

halnya dengan kitab jurumiyyah yang isinya sulit untuk dipahami dan dihafal,

6 M. Sholehuddin Shofwan, Al-Fawaid An-Nahwiyah Pengantar Memahami Nadzom Al-
Imrithi Juz Awal, Cet. Ke-3 (Jombang: Darul-Hikmah), him.2.



karena bentuk isi kitab jurumiyyah lebih monoton dan mengakibatkan sebagian
peserta didik bosan dan bingung untuk memahaminya.’

Peneliti melakukan penelitian terkait Pembelajaran Nahwu Kitab Nazam
Al-‘Imriti Pada Siswa Kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip karena
peneliti merasa penasaran dan tertarik dengan penerapan pembelajaran nahwu di
sekolah tersebut. Berdasarkanfinformasi yang didapat penerapan pembelajaran
nahwu di MTs ini dilakikan selama sata minggu sekali, dan pembelajarannya
menggunakan kitab populer yaitu kitab Nazanr 4l-Imziti, hal ini juga didukung
dengan adanya oufput yang dihasilkan dari pembelajaran'nahwu tersebut yaitu
peserta didik meénguasai kaidah-kaidah nahwu dan mampu mengetahui maksud
makna serta dapat membaca kitab dan literatur-litetatur bahasa Arab yang
berharakat.

Hasil 'penelitian ini nantinya akan dijadikan sebagai role mode dalam
pembelajaran bahasa Arab khususnya nahwu di lembaga formal. Latar belakang
obyek penelitian ini berbasis sckolah formal madrasah tsanawiyyah menjadikan
penelitian ini berbeda “dan. unik, yang dapat® dijadikan sebagai rujukan
pembelajaran nahwu di Madrasah Tsanawiyah lainnya. Adapun fokus penelitian
ini pada kelas VIII , yang mana pada kelas tersebut fokus pada pembelajaran
nahwu tahap kedua atau menengah, bab yang dikaji yaitu dimulai dari bab i’rob

sampai dengan i’rob fiil. ®

7 Syafiq, Guru Pembelajaran Nahwu MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan,
Wawancara Pribadi, Pekalongan, 28 Desember 2022.

8 Syafiq, Guru Pembelajaran Nahwu MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan,
Wawancara Pribadi, Pekalongan, 05 Februari 2023



Dari penjabaran diatas membuat peneliti merasa tertarik dan ingin
melakukan penelitian lebih dalam lagi dengan mengangkat judul
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN NAHWU KITAB NAZAM AL-
‘IMRITI PADA SISWA KELAS VIII MTS SALAFIYAH HIDAYATUL
ATHFAL BANYURIP KOTA PEKALONGAN.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan lataggdbelakang di atas maka rumusan masalah yang dapat
diambil adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi pembelajaran nahwu Kitab Nazam Al- ‘Imriti pada
siswa kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan?

2. Apa kelebithan dan kekurangan implementasi pembelajaran nahwu Kitab
Nazam Al-"Imriti pada siswa Kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip
Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian jika ditinjau dari rumusan masalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran nahwu Kitab Nazam Al-
‘Imriti pada siswa Kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Kota
Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan implementasi
pembelajaran nahwu Kitab Nazam Al-‘Imriti pada siswa VIII MTsS

Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan.



D. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang peneliti harapkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoretis

C.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
peneliti, dan dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan

pembelajaran bahasa Arab khususnya pada pembelajaran nahwu.

. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satau upaya untuk mengetahui

strategi pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab Nazam Al-
Imrifi

Sebagai sarana bahan informasi dan rujukan bagi peneliti lebih lanjut.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan transparansi dan kegunaan

yang mendasari mengapa penelitian ini dilakukan yaitu

a.

Bagi penulis dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman yang
bermanfaat sebagai seorang calon guru untuk meningkatkan kompetensi

dalam pembelajaran nahwu melalui penggunaan kitab Nazam Al- ‘Imriti.

. Bagi guru dapat memberikan masukan untuk meningkatkan kinerja

profesionalitas dalam kegiatan pembelajaran nahwu di MTsS Hidayatul

Athfal

. Bagi siswa untuk menumbuhkan keaktifan dalam belajar sehingga

daiharapkan meningkatnya hasil belajar.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan kualitatif. Adapun pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.” Proses dan makna
lebih ditonjolkan dalam péndekatany kualitatif ini seperti yang dijelaskan
dalam proposal inif yaitu® implementasiy pembelajaran nahwu dengan
menggunakandkitab nazam al- ‘Imriti padaisiswa, MTsS Hidayatul Athfal
Banyurip,

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research),
yaitu dimana penelitian dilakukan melalui tempat terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diselediki. Peneliti menuju ke | lapangan guna untuk
mengadakan pengamatan tentang kegiatan pembelajaran di MTsS Hidayatul
Athfal Banyurip dengan membuat data berupa data“catatan kemudian untuk
dianalisis.'® Selain itu, dengan menggufiakan pendekatan kualitatif ini
diharapkan dapat, diungkapkan mengenai bagaimana implementasi dan
kelebihan serta kekurangan pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab

nazam al- ‘Imriti

9 Farida Nugrahani, Metode Penelitian ( Surakarta: Cakra Books, 2014), him. 15.
10 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), him. 215.



2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber bahan yang diperoleh secara
langsung baik berupa interview, analisis dan sebagainya terhadap keadaan
dan pihak yang hadir pada waktu kejadian dari sumber yang pertama.:

Sumber-sumber utama yang termasuk dalam penelitian ini adalah sumber-

sumber yang sangdt relevan dengan topiksyang sedang dibahas, yaitu:

1) Guru peagampu pelajaran Kitab Nazam al- ‘linriti sebagai penanggung
jawab pembelajaran ilmu nahwu dengan memanfaatkan kitab nazam al-
‘Imriti.

2) Siswa sebagai sasaran dalam pembelajaran nahwu dengan
menggunakan kitab nazam al-‘Imriti di MTSS Hidayatul Athfal
Banyurip.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sckunder adalah sumber bahan kajian pendukung atau
bahan kajian yang bukan dari pihak yang.hadir. Sumber data sekunder
yang digunakan penulis sebagai’ sumber pemerolehan informasi yaitu

buku-buku, kitab, artikel dan sumber- sumber lainnya yang relevan.

3. Teknik Pengumpulan Data
Strategi, usaha, dan metode harus digunakan untuk mengumpulkan data
dan informasi yang diperlukan untuk penelitian ini sesuai dengan jenis data
yang diminta. Peneliti menggunakan berbagai metode pengumpulan data

dalam penyelidikan ini.
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a. Metode Observasi

Metode Observasi adalah prosedur pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematika
peristiwa dan gejala-gejala yang diamati. Observasi dilakukan dengan cara
penelitian sehingga mendapatkan informasi yang biasanya tidak diperoleh
pada saat proses wawaneara.

Metode inigdigunakan untuk mengamati implementasi, kelebihan,
kekurangangpembelajaran nahwu dengan‘menggunakan kitab nadzam Al-
‘Imriti/pada siswa MTsS Hidayatul Athfal Banyutip Kota Pekalongan.
Tujuan observasi adalah untuk menjelaskan situasi yang diteliti, kegiatan
yang terjadi, individu yang terlibat dalam kegiatan.

Adapaun observasi yang dilakukan adalah observasi partisipan yaitu
dengan cara ikut serta dalam kegiatan yang berlangsung. Teknik observasi
ini dimaksudkan untuk mengetahui implementasi pembelajaran nahwu
yang meliputi: langkah-langkah pembelajaran, media dan evaluasi yang
digunakan.

b. Metode Wawancara

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara secara
terstruktur untuk mendapatkan data awal, karena wawancara terstruktur
adalah peneliti dengan membawa sederetan pertanyaan yang terperinci dan
lengkap. Selain menggunakan wawancara terstruktur peneliti
menggunakan wawancara tidak terstruktur adalah peneliti biasanya tidak

mempersiapakan daftar pertanyaan, sehingga peneliti mengajukan sebuah



11

pertanyan secara spontan baik mengenai tujuan penelitian maupun dengan
mengembangkan dari jawaban narasumber, setelah , menjawanb
pertanyaan yang diajukan secara terstruktur. Wawancara ini dilakukan
kepada guru nahwu dan siswa MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Kota
Pekalongan.

Metode ini digunakan untukmemperoleh data tentang implementasi,
kelebihan, kekurangan pada siswa'MTsSyHidayatul Athfal Banyurip yang
diperoleh lafigsung dari guru dan siswa MTsS Hidayatul Athfal Banyurip
Kota Pekalongan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah kumpulan 'data verbal yang berupa teks
(tulisam) dalam arti luasnya berupa artefak, foto dan sejenisnya.
Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data atau informasi yang
berasal dari arsip dan catatan atau data lain yang Sestai dengan kebutuhan
dan tujuan penelitian.

Metode ini digunakan untuk memperoleh profil sckolah, materi
pembelajaran; proses pembelajaran, sarana dan prasarana, keadaan guru
dan keadaan siswa

4. Teknik analisis data
Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam bentuk
yang lebih ringkas untuk dibaca dan interpretasikan. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan model analisis Miles and Hubermen yaitu

suatu analisis berdasarkan pada data yang diperoleh, selanjutnya



12

dikembangkan dengan pola hubungan tertentu. Aktivitas dan analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas. Selain itu penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif
berhubung penelitian ini adalah penelitian lapangan yang mendeskripsikan
secara umum mengenai proses pembelajaran nahwu yang ditelitti.
Memanfaatkan modelfinteraktif.dengan reduksi data (data reduction),
tampilan data (data display), dan vcrifikasi, data sebagai bagian komponen
untuk analisisddata penelitian (verifikasi penarikan kesimpulan). Peneliti
menggunakan tiga pendekatan pengumpulan data untuk analisis data dalam
penelitian 11 yaitu meliputi:
a. Reduksi Data (Data Reducation)

Perbaikan data melibatkan baik menghilangkan informasi yang
dinilal tidak dibutuhkan dan tidak relevan serta menambahkan informasi
yang dianggap tidak cukup. Dengan demikian data yang akan direduksi
memberikan gambaian yang lebih jelas«dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya. 4

Reduksi data yaitu proses pemilihan pemusatan, penyederhanaan
data mentah yang terkumpul dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi hal ini guna mempermudah dalam memahmi.

b. Penyajian Data ( Display Data)
Dengan menyajikan data akan memudahkan untuk memahami apa

yang terjadi selama penelitian berlangsung. Menurut Miles and Hubermen

I Farida Nugrahani, Metode Penelitian....,hlm. 15.
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menyatakan bahwa penyajian data yang paling sering dilakukan dalam
penelitian kualitatif ialah dengan teks yang bersifat naratif, selain
menggunakan teks secara naratif juga dapat berupa bahasa nonverbal
seperti bagan, matriks, tabel, grafik dan denah. Penyajian data ini
maksudnya yaitu pengumpulan data menjadi satu kemudian disajikan
dalam bentuk laporan pefielitian. '

c. Penarikan kesimpulan (eonclutions drawing verifiying)

Fase akhir dari suatu penelitian yaitu kesimpulan yang berbentuk
jawaban dan rumusan masalah yang telah “disusun sejak awal. Bila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,jdidukung dengan bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel atau
dapat dipercaya. '

F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun penelitian dan hasilnya
tersesuun secara sistematis, maka pencliti menyusun sistematika penulisan
penelitian. Adapaun sistematiaknya sebagai berikut:
Bab I berisi pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, (sumber

data, teknik pengumpulan data dan analisis data) dan sistematika penulisan.

12 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: ALFABETA CV. 2015), hlm. 254.
13 Sugiyono, Metode Penelitian....,hlm. 255.
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Bab II merupakan landasan teori, yang terdiri dari 3 sub bab. Sub bab
pertama berisi tentang landasan teori yang di dalamnya terdapat teori mengenai
implementasi pembelajaran nahwu kitab Nazam Al- ‘Imriti pada siswa kelas VIII,
tujuan pembelajaran nahwu, metode pembelajaran, media pembelajaran dan
evaluasi pembelajaran. Sub kedua berisi penelitian yang relevan dan sub ketiga
berisi kerangka berpikir. Padastb bab pestama berisi deskripsi teori menjelaskan
tentang implementasi pembelajaran nalwu Kitab Nazam Al- ‘Imriti yang berisi
dua poin, poin peftama tentang penerapan dan‘poiniterakhir tentang kelebihan
dan kekurangan implementasi pembelajaran nahwu.

Bab MI berisi hasil penelitian, pada bab ini penelitian mendeskripsikan
tentang: pertama, profil lembaga tempat penelitian, Meliputi data tentang
gambaran umum MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Keota Pekalongan seperti
identitas, sejarah awal mula berdirinya, visi dan misi, tujuan, data peserta didik
dan data gurt. Selain itu, pada bagian ini berisi data tentang hasil penelitian yaitu
tentang implementasi pembelajaran nahwu kitab Nazam Al-"Imriti pada siswa
kelas "VIII di MTsS Hidayatul Athfal Banyufip Kota Pekalongan, Serta
kelebihan dan kekurangan implementasi pembe¢lajaran nahwu kitab Nazam Al-
‘Imriti pada siswa kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Kota
Pekalongan.

Bab IV berisi analisis hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang
penafsiran dan pemaknaan terhadap data hasil penelitian. Analisi hasil penelitian
yang dijabarkan meliputi tentang implementasi pembelajaran nahwu kitab

Nazam Al-‘Imriti pada siswa kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Kab.
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Pekalongan, serta kelebihan dan kekurangan implementasi pembelajaran nahwu
kitab Nazam Al- ‘Imriti Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan.

Bab V penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran. Bab ini berfungsi
untuk memberikan inti dan uraian yang telah dijelaskan dan saran yang diberikan

peneliti terhadap implementasi pembelajaran nahwu kitab Nazam Al- ‘Imriti pada

siswa kelas VIII MTsS Hida anyurip Kota Pekalongan.
Bagian akhir b iografi peneliti dan lampiran-

lampiran.




BABII
PEMBELAJARAN NAHWU
A. Deskripsi Teori
Deskripsi teori mencakup implementasi pembelajaran nahwu dan kitab
Nazam Al- ‘Imriti. Teori pertama mencakup konsep pembelajaran nahwu, tujuan
pembelajaran nahwu, metode pembelajaran nahwu, media pembelajaran nahwu,
dan evaluasi pembelajatan nahwu. sedangkam teori kitab Nazam Al- ‘Imriti
mencakup sejarahfmahwu, dan isi secara ringkas Kitab,Nazam Al- ‘Imriti.
1. Implementasi Pembelajaran Nahwu
a. Konsep Pembelajaran Nahwu
Pembelajaran merupakan suatu proses dari lingkungan yang sudah
diaturiguna mengubah perilaku para peserta didik yang sebelumnya belum
baik menjadi lebih baik sesuai dengan kadar kemampuan dan perbedaan
masing-masing peserta didik. Pembelajaran mertupakan proses aktif
peserta didik yang mengembangkan potensi yang ada dalam diri. Peserta
didik dilibatkan dalam ke dalam péngalaman yang difasilitasi oleh guru
sehingga dalam hal ini para pelajar melibatkan pikiran, emosi, yang
terjalin dalam kegiatan yang menyenangkan dan mendorong semangat
siswa.!'* Pembelajaran adalah kegiatan yang di dalamnya terdapat proses
mengajar, membimbing, melatih, memberi contoh dan mengatur serta

memfasilitasi berbagai hal kepada siswa agar bisa belajar sehingga

4 Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Aktif (Bandung: Penerbit Nuansa

Cendekia.2013), hlm. 18.

16
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tercapai tujuan pendidikan.'> Pembelajaran menempati posisi yang penting
pada proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan
peserta didik. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses yang mempengaruhi terhadap
tercapainya hasil tujuan yang dimaksud.

Sedangkan nahwugSecara bahasa adalah %¢alls 48,k yang artinya
jalan dan arah. Sedangkan menurutterminologi yaitu ilmu yang membahas
mengenai kéadaan akhir suatu kalimat dalam segi i 70b (perubahan akhir
kata) dan dari segi binanya (ketepatan bunyi sebuahkata). Secara singkat
i 'rob 1alah mengetahui kedudukan kosakata tersebut baik ditinjau dari segi
rafa, nashab, jazm, dan jer, lalu mengetahui setiap harakat-harakat akhir
kalimat serta membedakan harakat kalimat-kalimat akhir yang tergolong
tetap [(mabni) dan berubah.'® Menurut istilah ulama klasik nahwu
merupakan terbatas pada pembahasan masalah 7"7ab dan bina’ yaitu
penentuan baris daii ujung sebuah kata yang sesuai dengan posisinya
dalam kalimat/jumlah, maksudnya nahwu adalah aturan-aturan yang dapat
mengenal hal thwal kata-kata bahasa Arab baik dari segi i 7ob maupun
bina’. llmu nahwu merupakan salah satu cabang ilmu dalam mempelajari

bahasa Arab yaitu suatu ilmu yang membahas mengenai beberapa kata

15 Kelvin Seifert, Manajemen Pembelajaran dan Instruksi Pendidikan (Y ogyakarta: Penerbit
Ircisod, 2007), hlm.13.

16 Nisa Fahmi Huda, “Penggunaan Media Spinning Wheel Dalam Pembelajaran Qawaid
Nahwu”’(Pasuruan: STUDI ARAB, No. 02, Desember, XI, 2020), hlm. 8.
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menjadi susunan kalimat yang memberikan makna, yang mana hal itu
dalam kajian linguistik sering disebut sintaksis. !’

Untuk mensukseskan pembelajaran nahwu hal yang harus
diperhatikan baik dalam segi proses pembelajaran nahwu dan materi ilmu
nahwu yang akan disampaikan yaitu sistematis. Pembelajaran nahwu
ketika diajarkan secara tidak sistematis akan berdampak sangat besar baik
dari segi kepahaman, Kkesusahan‘dan keruwetan yang berkepanjangan.
Untuk menghindari hal itu maka perlu adanya upaya mensistematiskan
materi/ilmu nahwu dengan baik, sehingga materi mudah dicerna dan
dipahami oleh siswa.'®

b. Tujuan pembelajaran nahwu

Tujuan dalam pembelajaran bahasa Arab, terutama pembelajaran
nahwu merupakan elemen pendidikan bahasa Arab yang penting, selain itu
bertujuan untuk melatih siswa agar terbiasa selalt menyelesaikan studi
gramatikal bahasa ‘Arab yang ekstensif dan kritis tentang bahasa, serta
mengembangkan kemampuan belajar siswa'dalam menggunakan bahasa
itu secara baik dan benar, membantu siswa dalam memahami kaidah-
kaidah bahasa Arab dan cara mengimplementasikannya baik di dalam

maupun di luar kelas. !

17 Arkam Malihary, Pengajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah (Jakarta: Penerbit Bumi
aksara, 2019), him.14

18 Imam Wahyono, “Strategi Kiai Dalam Mensukseskan Pembelajaran Nahwu Dan Shorof
Di Pondok Pesantren Al- Bidayah Tegalbesar Kaliwater Jember" (Banyuwangi: Tarbiyatuna, No. 2
September, 111, 2019), hlm. 112.

19 Nisa Fahmi Huda, “Penggunaan Media Spinning wheel.....,hlm. 5.
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Berdasarkan uraian dan keperluan pemahiran para peserta didik
dalam bahasa Arab maka tujuan pembelajaran nahwu menurut Muhbib
Abdul Wahad adalah sebagai berikut:

1) Membekali para peserta didik dengan kaidah-kaidah kebahasaan yang
memberikan manfaat dan dapat menjaga kebahasaanya dari kesalahan
pengucapan dan tulisah.

2) Menumbuhkembangkan pendidikan intelektual dan membawa mereka
berpikir secara logis dan dapat membedakan antara struktur (tarkib),
ungkapan (ibarat), kalimat dan kata.

3) Membiasakan peserta didik untuk bersikap cermat dalam pengamatan,
petbandingan, persamaan, penyimpulan dan mengembangkan rasa
bahasa dan sastra. Analisis kajian nahwu didasarkan dari lafadz,
ungkapan, gaya bahasa (us/ub), dan pembedaan antara kata yang benar
dan'salah.

4) Mengembangkan peserta didik dalam memahami apa yang didengar
dan yang di tulis

5) Membantu peserta didik dalam membaca, berbicara dan menulis bahasa
Arab dengan baik dan benar.

6) Membantu siswa untuk mengetahui dan mengenal pola-pola kalimat

bahasa Arab dan maupun menerapkan sistem pola-polanya.
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7) Membantu siswa untuk memperoleh pengalaman berbahasa Arab yang
baik dan benar melalui empat maharah ( Istima, Qiro’ah, Kalam, dan
Kitabah*

Pembelajaran nahwu bukan dijadikan sebuah tujuan pembelajaran
nahwu melainkan pembelajaran nahwu dijadikan sebuah alat untuk
mempermudah para pesérta didikhmampu berbicara dan menulis bahasa
Arab dengan baikfdan benar serta untuk menghindari kesalahan dalam
berbahasa. dlmu nahwu bukanlah kumpulanhkaidah-kaidah gramatikal
bahasaf Arab yang harus dihafalkan rumus-rumusnya tetapi ia hanya
wasilah bagi para pelajar bahasa Arab untuk mampu memahami bahasa
Arab secara lisan dan tulisan dengan benar.?!

Untuk mampu menguasai ketrampilan menggunakan teori ilmu
nahwu agar tujuan fungsionalnya bisa dicapai maka harus melatih dan
mempratikkannya dalam ketrampilan ' bahasa “vaitu (istima’, kalam,
gira’ah, dan kitabal). Tidak mungkinsSeseorang mampu menguasainya
hanya dengan menghafalkan rumus/dan kaidahnya di luar kepala saja. Hal
ini seperti yang dikatakan oleh Ibnu Khaldun bahwa penguasaan ilmu
nahwu hanya diperoleh dengan berlatih bahasa Arab, mengulang-ulang
dan mendengarnya, serta memahami strukturnya. Bukan diperoleh dengan

hanya dengan mengetahui kaidah-kaidah yang telah disusun dan

20 Muhbib Abdul Wahab, Epistimologi Dan Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarta:
Lembaga Penulisan UIN Syarif Hidayatullah, 2008), him 174.
2l Nisa Fahmi Huda, “Penggunaan Media Spinning wheel....,hlm. 6.
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disimpulkan oleh para sebagian ulama. Karena kaidah-kaidah ini hanya
bisa memberi manfaat ketika digunakan dengan bahasa Arab praktis.??

Secara ringkas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran
nahwu adalah mengenalkan dan membiasakan peserta didik dalam
menggunakan kaidah-kaidah nahwu secara tepat, sehingga terhindar dari
kesalahan baca, dan tulisan. Implikasi tujuan pembelajaran nahwu adalah
peserta didik mamipu secara tepatidan ecrmat dalam menyusun sebuah
kalimat dapfungkapan dalam bahasa Arab untuk kebutuhan komunikasi
baik secara pasif dan aktif.

c. Waktu pembelajaran Nahwu

Menurut Westra pelaksanaan adalah sebagai usaha-usaha yang
dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang
telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan
alat-alat ' yang 'diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana tempat
pelaksanaannya dan kapan waktu<dimulainya.  Menurut Bintoro
Tjokroadmudjoyo, Pengertian Pclaksanaan ialah sebagai proses dalam
bentuk rangkaian kegiatan, yaitu ‘berawal dari kebijakan guna mencapai
suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu program.”

d. Metode pembelajaran nahwu
Dalam bahasa Arab metode berasal dari kata faraqa, yatruqu yang

berarti jalan, cara, yang memiliki sinonim dengan kata uslub’ yaitu jalan,

2 Arif Rahman Hakim, “Mempermudah Pembelajaran Ilmu Nahwu Pada Abad 20~
(Banjarmasin: Jurnal Al-Magqoyis, No. 1, Jan-Jul, I, 2013), hlm. 7.
2 Suryosubroto, Proses Belar Mengajar di Sekolah ( Jakarta: Rineka Cipta, 2017), hlm. 19.
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cara, metode atau sistem. Metode dalam bahasa Arab dikenal dengan
istilah tharigah yang berarti dari langkah-langkah strategis persiapan
dalam melakukan suatu pekerjaan. Metode pembelajaran merupakan salah
satu sarana yang penting dalam tercapainya tujuan dalam pembelajaran.
Metode pembelajaran juga dikatakan sebagai cara atau jalan yang tepat
bagaimana seorang gusl dalam 'menyajikan sebuah bahan ajar untuk
disampaikan agarshudah diterima oleh peserta didik. **

Sebagai salah satu komponen pembelajaran terutama pembelajaran
bahasal Arab, metode mempunyai peran yang sangat penting dalam
kegiatan belajar mengajar, karena dalam semua kegiatan belajar mengajar
menggunakan metode. Metode dikatakan sangat penting karena metode
merupakan alat untuk menyajikan sebuah bahan ataumateri pelajaran yang
memuat isi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang akan disampaikan
kepada peserta didik. Menurut Zakiyah Daradjat” metode merupakan
sebuah cara kerja yang sistematis dam umum, seperti cara kerja ilmu
pengetahuan.®

Sedangkan pembelajaran itu sendiri merupakan suatu upaya yang
disengaja dan direncanakan sedemikian rupa oleh para guru, sehingga
memungkinkan terciptanya suasana, kondisi dan aktivitas belajar yang

kondusif yang dirasakan oleh para peserta didik.

24 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama Dan Bahasa Arab
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 2.

%5 Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), him, 1.
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Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah cara yang sistematis dalam menyampaikan materi
pelajaran kepada para siswa guna untuk mencapai tujuan yang diinginkan,
dengan melihat beberapa definisi diatas, maka dapat diuraikn tujuan
metode pembelajaran adalah:%¢
1) Memberikan jalan yang jelas untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
akan ditempuhgdleh guru dan siswa

2) Memberikan suatu gambaran rencana secaia detail dan menyeluruh
dalam pencapaian tujuan pembelajaran secata sistematis.

3) Mémudahkan guru dan siswa dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

Melihat dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwsa
betapa pentingnya metode dalam sebuah pembelajaran khususnya untuk
para guru karena materi akan tersampaikan kepada para peserta didik
tergantung pada guru dalam menggunakan metode pembelajaran dalam
sebuah kelas. Guruharus cermat dan memikirkan metode yang paling baik
untuk menyusun bahan pelajaran dan menjadikan susunan bahan mata
pelajaran itu Sebagai mata rantai yang sambung menyambung.?’

Penerapan metode pembelajaran tidak akan berjalan dengan efektif
dan efesien sebagai sebuah media pengantar materi pembelajaran apabila
penerapannya tanpa didadasari dengan adanya sebuah pengetahuan yang

memadai tentang metode itu sendiri. Pembelajaran tidak dikatakan sebagai

26 Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam...., hlm. 2.
YAbu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab (Surabaya: Usaha
Nasional, 2019), him.18.
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komponen yang menunjang tujuan pembelajaran, jika tidak tepat
pengaplikasiannya, oleh karena itu, penting sekali seorang guru
memahami dengan baik mengnai karakteristik dari suatu metode.?®

Dalam memilih metode pembelajaran seorang guru harus
memperhatikan beberapa faktor penting yang wajib diketahui yaitu: 1)
tujuan yang akan dicapai; 2) kondisi dan karakter siswa, 3) situasi dalam
proses pembelajafan, 4) fasilitas yang mendukung proses belajar
mengajar, §) guru, 6) kesiapan bahan' ajarhyang akan disampaikan.
Pembelajarann nahwu ini juga mencakup beberapa tuang lingkup metode
pembelajaran 'yaitu tahap perencanaan, bahan pembelajaran, strategi
pembelajaran, media pembelajaran, dan evalusi.??

Pada dasarnya kegiatan pembelajaran nahwu terdiri dari dua bagian
saja yaitu: pengenalan kaidah-kaidah bahasa dan penerapannya, biasanya
dalam bentuk  latihan soal. Pengenalan kaidah™ dapat diketahui dan
dilakukan dengan dua cara yaitu cara deduktif dan induktif. Dalam
pengenalan kaidah ada yang perlu/ digaris bawahi yaitu pertama dalam
proses pembelajaran siswa tidak’ dituntut untuk menghafalkan kaidah-
kaidah di luar kepala, melainkan dituntut untuk memahami dan
memfungsikan kaidah-kaidah bahasa Arab dalam bentuk praktik bahasa
misalnya dalam membaca teks Arab dan kitab kuning (tulisan Arab dengan

harakat), ataupun buku bacaan Arab yang ditulis dengan harakat. kedua

28 Acep Hermawan, Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 167.
2 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab....,him. 168.
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pembelajaran nahwu diajarkan secara sistematis, dimana pembelajaran
nahwu diajarkam dari tahap yang paling mendasar ke tahap yang paling
rumit.>

Menurut Hasan Syahatah ada tiga model metode pembelajaran
nahwu yaitu :
1) Metode Qiyasiyah (Déduktif)

Metode @iyasiyah (Deduktif) adalah metode ini sering dikenal
dengan «€ara guru mengaplikasikan® kaidah-kaidah dalam bentuk
contoh.?! Metode ini terkadang disebut juga dengan metod kaidah lalu
contoh, metode ini merupakan metode tertuayanng diterapkan dalam
pengajarran dan pembelajaran ilmu nahwul Walaupun metode ini
adalah metode yang dikatakan tetua, namun hingga sekarang masih
banyak dipergunakan diberbagai yayasan pendidikan baik di Arab
matpun di Indonesia khusunya lembaga pesantren dan madrasah.3?

Metode Qiyasiyah merupakan.metode pembelajaran nahwu yang
berdasarkan, atas perbandingan/ kadah siahwu yang telah memiliki
aturan yang erat hubungannya dengan/amtsi/ah-amtsilah yang menjadi
data. Metode ini dalam penyampaian materi dimulai dengan penjelasan
ta rif kaidah nahwu yang baku dilanjutkan dengan pemeberian contoh-

contoh struktur nahwu yang baku. Salah satu metode pengembangan

30 Ahmad Sehri Bin Punawan, “ Metode Pengajaran Nahwu”....., him 48.

31 Aisyam Mardliyyah, “Implementasi Metode Qiyasi Dalam Pembelajaran Nahwu Kelas X1
MA Ibnu Qayim Putra Yogyakarta ” (Yogyakarta: A¢-Tarbawi, No.02, Juli- Desember, IV, 2019),
hlm. 6.

32Ahmad Sehri Bin Punawan, “ Metode Pengajaran Nahwu”....., hlm. 50.
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dari metode ini adalah ditingkatkan selanjutnya siswa disuruh membaca
kitab-kitab klasik kemudian menjelaskan kedudukan kata yang
dibacanya. Sehingga metode ini siswa diharapkan mampu menguasai
dan memahami kitab-kitab klasik dengan baik. 3

Metode Qiyasivah adalah suatu cara yang diambil dari metode
terdahulu yang meliputi langkah-langkah penerapannya yaitu pengajar
(guru) mempefmudah pembclajaran, nahwu dengan menyebutkan
kaidah-kdidah "atau ta’rif dari unsurtyangymendasar dan umum ke
tingkat unsur yang lebih khusus dan sulit dengan memberikan beberapa
contoh-contoh kepada para siswa untuk kemudian dengan contoh
tersebut dijadikan sebagai latihan dan penerapan kaidah-kaidah yang
sudah disampaikan, hal ini dilakukan sebagai tolak ukur untuk
mengetahui seberapa dalam dan seberapa jauh siswa memahami apa
yang telah disampaikan.

2) Metode Istigraiyalh (Induktif)

Metode Istigraiyah merupakan metode kebalikan dari metode
atau teknik Qiyasi yaitu mengajarkan dari hal-hal yang khusus ke yang
umum. Metode ini berfilosofi pada daya nalar indukatif dengan diawali
pemberian contoh-contoh sebagian data.

Pengaplikasiannya ialah guru awal pembelajaran dimulai

menyajikan beberapa contoh-contoh dari suatu kaidah yang ada,

33 Aliyah, Pesantren Tradisional Sebagai Basis Pembelajaran Nahwu Dan Sharaf Dengan
Menggunakan Kitab Kuning” (Palangkaraya: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaan,
No. 1, September, VI, 2018), him. 21.
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kemudian siswa mempelajari contoh-contoh yang diberikan, setelah itu
para siswa dibimbing guru untuk dapat memberi kesimpulan dan
analisis sendiri mengenai kaidah-kaidah bahasa berdasarkan contoh-
contoh yang disajikan. Kelebihan dari metode pembelajaran ini adalah
membuat para peserta didik aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran, misaluya menyimpulkan hasil analisis dari contoh-
contoh yang teldh disajikan.>

Para ahli yang mendukung metode ini berpendapat bahwa dengan
metode in1, peserta didik akan bersikap aktif, sedangkan gurunya hanya
sebagai pengarah, pemandu dan fasilitator saja. Pada metode ini para
peserta didik yang aktif akan mencari untuk mendapatkan kaidah yang
telah  diinginkan  setelah  mendiskusikan, menghubungkan,
membandingkan serta menganalisis contoh-contoh yang ada, dalam
metode ini'para pelajara dilatih untuk menganalisis dan memcahkan
sebuah permasalahan dari contoh-confoh yang diberikan oleh guru. ¥

Para pendukung metode ini berpandangan bahwa metode ini
adalahh metode yang bersifat alami karena para pelajar melalui contoh-
contoh yang disajikan dapat untuk mencapai sebuah ilmu, memberikan
pencerahan mengenai sesuai yang belum jelas dengan memberikan cara

untuk mengenalkan unsur-unsurnya, mengumpulkan koskata dan

3% 'Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori Dan Praktek. Cet. Ke-1
(Yogyakarta : Teras 2011), hlm. 31.

35 Muhammad Mu’izzudin, “ Implementasi Metode Qiyasiyah Terhadap Kemampuan Santri
Dalam Memahami Kitab Al-Jurumiyah” (Banten: Jurnal An-Nabighoh Universitas Islam Negri
Sultan Maulana Hasanuddin, No. 1, November, XXI, 2019), him. 97.
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menggabungkan sesuatu dengan yang sejenisnya, hal ini dilakukan
secara bertahap hingga sampai pada suatu rumusan kaidah yang bersifat
umum.*¢

Namun dengan demikian, bagamianapun metode ini pasti
memiliki kelemahan atu kekurangan diantara yaitu metode ini lambat
dan tidak efektif .dalam menyampaikan informasi, contoh yang
dipaparkan olelfguru’pun pastinya terbatas, serta adanya keinginan dari
peserta didik untuk segera sampai pada perimusan.’’

3) Metode Al-Mu dilah (Al- Nash Al-A raby)

Metode Al-Mu'dilah merupakan sebuah teknik baru dari
pengembangan dan penggabungan dua teknik sebelumnya. Oleh sebab
itu/ metode ini disebut Metode Al-Mu'dilah Karena metode ini dalam
pembelajaran nahwu sifatnya bersambung. Kata bersambung dalam hal
ini maksudnya guru memberikan potongan bacaan dari suatu topik teks
bahasa Arab kemudia dibaca oleh siswa, setelah dianalisis dan
ditunjukan “beberapa kaidah nahwu secara spesifik berdasarkan
potongan bacaan yang disajikan setelah diambil kesimpulan, setelah itu
peserta didik mempresentasikan hasil analisis yang sudah dilakukan
dari potongan bacaan Arab tadi. Hal ini guna untuk mengetahui
seberapa paham dan seberapa dalam pengetahuan siswa mengenai

pembelajaran nahwu.*®

3¢ Ahmad Sehri Bin Punawan, “ Metode Pengajaran Nahwu Dalam Pengajaran Bahasa Arab”
(Palu: Jurnal Hunafa, , No. 1, April, VII, 2016), hlm. 53.

37 Ahmad Sehri Bin Punawan, “ Metode Pengajaran Nahwu™......,hIm. 54.

38 Syaiful Musthofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif......... ,hlm.102.
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e. Media Pembelajaran Nahwu

Dalam mencapai tujuan pembelajaran, perlu adanya berbagai faktor
yang menjadi penunjang serta mendukung keberhasilan program
pendidikan. Salah satu faktor yang dominan dalam menunjang
keberhasilan tujuan pendidikan adalah keberhasilan dan kesuksesan dalam
proses pembelajaran. Peflu menciptakan sebuah pengajara yang kondusif
agar para pesertafdidik tertarik ‘dan aktif dalam proses pembelajaran
tersebut. Media merupakan salah satu solusi yang tepat untuk diterapkan,
karena/media merupakan salah satu faktor yang tepat yang menjadikan
suasana Kelas' menjadi kondusif dan lebih menarik, selain itu media
merupakann sebuah sarana dan prasarana untuk meningkatan kegiatan
pembelajaran. *

Media merupakan salah satu sarana dan prasarana yang memiliki
sifat berubah-ubah mengikuti perkembangan zaman tidak tetap. Semakin
bekembang dan bertambahnya zaman maka media ini juga akan
mengikuti, dimulai dari papan/ tulis yang menggunakan kapur,
menggunakan spidol sampai akhirnya pada kemunculan masa IPTEK
yaitu ada Proyektor mungkin satu tahun atau beberapa tahun kemudian
proyektor itu akan digantikan dengan berbagai media canggih mengikuti
kecanggihan dan perkembangan teknologi. Kemajuan teknologi tersebut

akan semakin mendorong upaya-upaya pembaruan, yang mana dari

3 Aminudin, “ Media Pembelajaran Bahasa Arab”....,hIm.15.
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pembaruan tersebut hasilnya akan dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran. 4

Dari uraian diatas maka hendaknya para guru dituntut untuk
memiliki kemampuan dalam menggunakan alat-alat yang dapat disediakan
oleh sekolah, dan tidak ditutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut
sesuai dengan pekemban@an zaman. Setidaknya guru dapat menggunakan
beberapa alat yamg mudah dan_efesien, meskipun sederhana dan
konvensional tetapi harus disesuaikam deémgan tujuan merupakan
keharugan dalam upaya mencapai tujuan pengajaranyyang diharapkan. #!

Dalam proses belajar mengajar, media pembelajaran mempunyai
perang yang cukup penting, karena kurangnya bahan dalam proes
pembelajaran yang disampaikan dapat dibantu déngan menggunakan
sebuah media sebagai perantara. Kerumitan materi pembelajaran yang
akan disampaikan guru kepada peserta didik dapat disederhanakan dengan
mengandalkan sebuah media. Media sangat membantu para guru dimulai
dari mewakilkan guru dalam mengucapkan melalui katta dapat diganti
dengan menggunakan audio, gambar, atau dengan menampilkan kalimat-
kalimat tertentu, bahkan keabstrakan materi ajar dapat dikonkretkan

dengan mengandalkan media pembelajaran. **

40 Aminudin, “ Media Pembelajaran Bahasa Arab”....,him.14

4 Aminudin, “ Media Pembelajaran Bahasa Arab”...,hlm. 16.

“2Asni Furoidah, “Media Pembelajaran Dan Peran Penttingnya Dalam Pengajaran Dan
Pembelajaran Bahasa Arab” (Jember: Jurnal Al-Fusha Arabic Language Education Jurnal, No. 2,
Juli, 11, 2020), hlm. 73.
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Sistem pembelajaran mencakup berbagai materi pendidikan.
Penggunaan media membantu siswa memahami informasi yang disajikan
guru kepada mereka. Masalah belajar kini dapat diatasi dengan begitu
mudah dan cepat berkat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Media
pembelajaran adalah cara penyampaian informasi itu memainkan peran
penting dalam membdntu siSwa memahami, mengasimilasi, dan
mengingat apa yang telah mereka pelajati.

Dalam'hal in1 kita dapat menemukan dan menciptakan berbagai jenis
media pembelajaran anatara lain:

1) Media Audio

Media ini adalah media yang hanya dapat didengar berupa suara
dengan berbagai alat penyampai suara, baik itu dari manusia maupun
bukan. Penggunaan media audio ini sangat penting dalam pembelajaran
bahas Arab dari berbagai pokok pembahasan, salah satunta seperti
materi istima’ yaitu guru menyajikan materi dengan menggunakan
media audio.seperti tape recorder, radioyspeaker dan lain sebagainya.
Hubungan 'media audio ini dalam pembelajaran bahasa Arab sangat erat
hubungannya, karena media bersifat auditif, dan media audio ini
melatiha para peserta dalam ketrampilan mendengar, mereka mampu

menganalisi apa yang mereka dengar dan lain sebagainya.**

4 Moch Wahib Dariyadi, “Penggunaan Software “Sparkol Videosribe” Sebagai Media
Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis ICT” ( Malang : Prossiding Konferensi Nasional Bahasa Arab
1V Universitas Negri Malang, No. 06, Oktober, IV, 2018), hlm. 273.

# Asni Furoidah, “ Media Pembelajaran Dan Peran Penttingnya™....,hlm. 72.
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2) Media Visual

Media ini adalah seperangkat alat penyalur pesan, materi dalam
pembelajaran yang dapatt ditangkap melalui indera penglihatan tanpa
adanya suara dan alat tersebut. Dalam pembelajaran bahas Arab, guru
dapat menggunakan beberapa jenis media visual salah satunya yaitu
media gambar, proyektor. Gambar merupakan salah satu alat media
visual yang mdmpu memberikan imajinasi bagi siswa untuk dapat
menguraikan dalam bentuk kata-kata tentang peristiwa atau sesuatu
yang ditunjukan dalam bentuk gambar terscbut.*

Media telah menunjukkan keunggulannya dalam membantu para
peserta didik atau pengajar dalam menyampaikan proses pembelajaran
serta lebih cepat dan lebih mudah ditangkap oleh parapeserta didik. Selain
itu media pembelajaran merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan
kegiatan belajar mengajar. Adapaun beberapa jenis media pembelajaran
dibagi menjadi tiga kategori yaitu: a).media materi cetak seperti buku,
kitab, gambar, peta, kartu dan simbol. b) media pandang tidak bergerak. c¢)
materi pandang defigar seperti film, video, kaset-kaset dan VCD.*°

Dengan perkembangan zaman dan berkembangnya teknologi
membuat sebagian guru menggunakan media untuk memudahkan guru
dalam menyampaikan materi, selain itu dengan menggunakan media

peserta didik akan lenih tertarik untuk mempelajari materi khusunya

4 Asni Furoidah, “Media Pembelajaran Dan Peran Penttingnya”....,hlm. 73.
4 Aminudin, “Media Pembelajaran Bahasa Arab”.......,hlm. 25.
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materi nahwu. seperti YouTube media ini sangat mempermudah guru
dalam menyampaikan materi dan memudahkan para siswa dalam
memgakses berbagai materi nahwu, selain itu YouTube membuat
pembelajaran menjadi asyik dan tidak membosankan karena tampilan
media ini berupa video dan animasi-animasi menarik.*’

Selain YouTube média spinning wheel juga dapat digunakan sebagai
media pembelajaran nabwu, mediaini bestujuan untuk memudahkan guru
dan siswa dalam bentuk evalusi seperti memecahkan persoalan dengan
cara miengerjakan soal-soal latthan yang bethubungan dengan materi
nahwu. Dimana soal-soal latihan yang dirangkai dalam bentuk seperti roda
dan dapat diputar. Masing-masing juring memiliki soal dan ada jarum
penunjuknya. Dimana jarum penunjuk Kketika setelah berhenti maka
pertanyaannya jatuh pada soal yang ditunjuk oleh jarum penunjuk, dan
peserta didik "diwajibkan menjawab dan menyelesaikan soal tersebut.
Keunggulan media.ini yaitu peserta didik dititikberatkan pada kegiatan
belajar sehingga ‘daya serap akan pengetahuan benar-benar dapat
diapahami dan diserap dengan baik, peserta didik dilatih untuk bekerja
sama dalam menyelesaikan soal, peserta didik dilatih mengenai
pemahaman dalam menjawab soal-soal latihan karena dengan hal itu minat
belajar peserta didik dapat bertambah, melatih mental dan pemahaman

siswa karena media ini sangat menantang dan media ini merupakan

47 Yeniati Ulfah, “Manfaat Penggunaan Media Youtube Untuk Pembelajaran Nahwu”
(Probolinggo: Tadris Al-Arabiyat, No.2, Juli, 11, 2022), hlm. 190.
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permainan yang jarang sekali bahkan tidak muncul dilayar televisi.

Kekurangan media ini membutuhkan manajemen waktu yang pas, media

ini akan sulit dilaksanakan jika semangat belajar siswa sangat rendah. **
f. Evaluasi Pembelajaran Nahwu

Kata evalusi berasal dari bahasa inggris evaluation yang
mengandung kata dasargialue yang berasal dari “nilai”. Kata value dalam
evaluasi berakitanddengan keyakinan bahwa suatu hal itu baik atau buruk,
benar atau salah dan lain sebagainya. Evaluasimerupakan alat ukur atau
prosesfuntuk mengetahui tingkat pencapaian keberhasilan yang telah
dicapai para peserta didik atas bahan ajar ataw materi yang telah
disampaikan, | sehingga dengan adanya evaluasi maka tujuan dari
pembelajaran akan terlihat secara akurat dan meyakinkan.*

Untuk mengukur tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran, setiap
kegiatan belajar mengajar harus diadakan evaluasi. Evaluasi merupakan
bagian integral dari sistematisasi pembelajaran nahwu, karcna setiap
proses pembelajaran didalamnya terkandung unsur evaluasi. Evaluasi ini
merupakan pusat pengukuran dan penilaian dari proses pembelajaran.
Mengajar dan mengevaluasi merupakan suatu kesatuan yang berjalan

beriringan salah satunya tidak bisa dipisahkan karena hal itu sangat

8 Nisa Fahmi Huda, “Penggunaan Media Spinning wheel”...., hlm. 92.
4 Idrus L, “ Evaluasi Dalam Proses Pembelajaran” (Makasar: Adaara : Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, No.2, Agustus I1X, 2019), him. 922.
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berpengaruh pada kelangsungan pembelajaran dan pencapaian tujuan
pembelajaran.>°

Menurut Gronlund dan Linn mengemukakan bahwa evaluasi
merupakan suatu proses yang sistematis dalam mengumpulkan,
menganalisis, dan menafsirkan data untuk menentukan apakah seorang
peserta didik dipandadg telahymencapai target pengetahuan atau
ketrampilan yangdirumuskan dalam tujian pembelajaran. °!

Evaluasi pembelajaran bahasa Arab tidak dapat dilakukan tanpa
adanya’ proses pengukuran, dan untuk melakukan proses pengukuran
diperlukan intrumen atau sebuah alat evaluasi, salah satunya adalah
dengan tes. Tes bahasa Arab yang berkualitas baik adalah tes yang
memenuhi kriteria validitas, realibilitas, dan kepraktisan. >

Dari beberapa definisi tersebut setidaknya ada tiga aspek yang perlu
diperhatikan berkaitan dengan evaluasi yaitu:>®
1) Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis. Dimana bahwa

evalausi merupakan kegiatan yang terancang, terencana dan dilakukan
secara berkesinambungan. Evaluasi bukan sekedar dilakukan untuk
akhir atau penutup sebuah program saja, akan tetapi dengan evaluasi ini
merupakan kegiatan yang dilaksanakan di awal selama program

pembelajaran dan akhir program pembelajaran.

50 Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif ( Jakarta, PT Raja Grafindo
Persada, 2014), him. 19.

31 Ubaid Ridho, “Evaluasi Dalam Pembelajaran Bahasa Arab” (Jakarta: Jurnal An-Nabighoh
Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah, No. 01, Juni, XX, 2018), hlm. 15.

52 Ubaid Ridho, “Evaluasi Dalam Pembelajaran Bahasa Arab”...., him. 17.

53 Ubaid Ridho, “Evaluasi Dalam Pembelajaran Bahasa Arab”....,hlm. 23.
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2) Dalam kegiatan evaluasi dibutuhkan informasi dan data yang
menyangkut mengenai obyek yang akan dievaluasi. Kaitannya dengan
pengajaran, data yang dimaksud dapat berupa perilaku, penampilan
siswa selama mengikuti pelajaran, hasil ulangan atau tugas pekerjaan
rumah, nilai ujian akhir catur wulan, nilai mid semester, nilai akhir
sesmter dan lain sebagainya.

3) Kegiatan evalu@si pembelajaran tidak terlepas dengan tujuan-tujuan
pembelajaran. Karena setiap kegiatan penilaian memerlukan sebuah
kritéria tertentu sebagai acuan dalam menentukan batas ketercapaian
obyek yang sedang dinilai.

Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan
dan efesiensi system pembelajaran baik yang menyangkut tentang tujuan,
materi, metode, dan lain sebaginya. Selain itu dengan adanya tujuan
evaluast seorang guru dapat mengetahui tingkat ketetcapaian tujuan yang
telah ditetapkan, mengetahui hasil belajar siswa, mengetahui kelebihan
dan kekurangan kegiatan belajar mengajar sehingga dapat dirumuskan
langkah-langkah pérbaikan >*

Dalam kegiatan bimbingan, tujuan evaluasi adalah untuk
memperoleh informasi secara menyeluruh mengenai karakteristik peserta
didik. Selain itu fungsi evaluasi dalam pendidikan dan pembelajaran yaitu

untuk mengetahui taraf kesiapan peserta didik dala menempuh pendidikan

34 Inana, dkk, Evaluasi Pembelajaran Teori dan Praktek, Cet. Ke 1 (Makasar: Tahta Media
Group, 2021), him. 36.
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dan pembelajaran, untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah
dicapai dalam proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan, dan untuk
mengetahui pemahaman dan penguasaan materi ajar peserta didik.>

Evaluasi pembelajaran nahwu dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa tes nahwu antara lain yatu:>¢

1) Mengidentifikasi jenis Kata
AN J.a:qd\ \_é ijd\j J.’.éj\j P..a‘ﬂ\ o
(Ol D (Bren ol Oguagall I3 5

£

RPN |
a3 Y

:ijd\,"

Pada tesiini siswa diminta untuk-bisa mengidentifikasi kata yang
ada pada jumlah diatasnya, siswa mampu.membedakan mana saja kata
yang masuk kedalam isim, fi’il/dan huruf .

2) Mengidentifikasi struktur kalimat ( jumlah)

Gy W Aol | Dol i) Jo Juy @l Bl Sy 8515 a0

L S b ks

55 Inana, dkk, Evaluasi Pembelajaran Teori dan Praktek...., hlm. 37.
6 Munip, Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017), hlm. 240.
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Pada te§ imi menitikberatkan pada soal-soal yang berkaitan
dengandkaidah, siswa diminta untuk“bisa unenganalisis kata yang
ditunjukan dalam soal, kata itu termasuk kedalam kategori bagian yang
mana (tamyiz, khal, atau dhorof)

3) Mengidentifikasi kesalahan gramatikal dan memperbaikinya

s oo &,52“ CJW\ ‘“_g SUG.?'%\ bt

RINIIAL o g.,‘:.Q\ EIRPN I

Pada'seal diatas siswa dituntat untuk mengidentifikasi kesalahan
gramatikal pada soal yang bergaris bawah untuk kemudian diperbaiki
menjadi kata yang baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah nahwu.

Evaluasi pembelajaran nahwu dapat dilakukan dalam bentuk lisan
maupun tulisan. Bentuk evaluasi pembelajaran nahwu ini berupa pola
kalimat jumlah fi’liyah dan jumlah ismiyah atau shibul jumlah yang
disesuaikan dengan pola-pola kalimat dan kaidah-kaidah yang telah
diajarkan. Dengan ungkapan lain bahwa evaluasi pembelajaran nahwu

disesuaikan dengan objek ilmu yang dikaji. Objek kajian ilmu nahwu yaitu
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membahas mengenai bab i7ob, bab alamatul i’rob, bab alamat nashab,
bab alamat khofed/ jer, bab alamat jazem, bab ma rifat dan nakiroh, bab

af’al, dan bab i ’rob fiil.’

2. Kitab Nazam Al- ‘Imriti

Kitab Nazam Al- ‘Imriti ini merupakan adikarya luhur dan monumental
dari Syekh Syarofuddin Yaliya Al-“Imuriti, yang mempunyai nama asli Yahya
bin Nuruddin bin Mus$a bin'Ramadhan bin Wmaiarah Syarafiddin Al-Imrithi.
Beliau merupakan ulama yang masyhur dan dikenal sebagai seseorang yang
fakih (mgndalam ilmu fikihnya), Ushuli ( pakar ilmu ushul), Nazim
(pengarang nazam) dan Syafi’l ( bermadzhab Syafi'i), selain dikenal dengan
ahli d bidang nahwu beliau juga ahli dalam bidang figth, dan ushul fiqih bukti
karya beliaw adalah tafsir nadzmit tahrir, nihayatut tadzrib fil nadzmi
ghoyatutitaqrib, dan tashiluy turuqot li nadzmi waroget, karena beliau piawai
dalam memainkan tulisan sastra kebanyakan karangan yang beliau tulis
dakam bentuk nazaman agar mudah dihafal dan dipahami bagi siapa saja
yang mau mempelajarinya. Beliau berasal dari desa Imrithi, sebuah desa yang
terletak di timur Mesir, beliau wafat pada tahun 890 H atau 1485 M ada juga
yang mengatakan beliau wafat pada tahun 998 H atau 1580 M Kitab karangan
beliau ini berisi mengenai faidah-faidah dan mencakup kaidah-kaidah yang
ada didalam ilmu nahwu, kitab ini sudah berusia sangat lama, umurnya

ratusan tahun dan sangat terkenal dan populer di kalangan pesantren dan

57 Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif...., him. 19,
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dipergunakan oleh para ulama, santri, mahasiswa dan para pelajar
madrasah.*®

Syekh Syarafuddin Yahya al- ‘imriti mengambil materi-materi yang
ada di dalam kitab jurumiyyah yang berbentuk prosa, lalu dikreasi ulang
menjadi karangan yang berbentuk nadzam (sya’ir atau puisi). Secara
keseluruhan isi dari kitab_s@zam al=imriti merupakan pengembangan dari
kitab jurumiyyah. Didkalangan para santri Kitab nazam al-‘ Imriti ini menjadi
salah satu kitab'sorogan favorit dan ilmu alat tata bahasa lanjutan. Umumnya
diberikan/setelah tahapan kitab jurumiyyah dapat tethafal dan terpahami
dengan baik. Karena berupa nadzam (sya 'ir), maka harus dibahas dengan cara
dihafalkan oleh para peserta didik/ santri untuk memudahkan dalam
mengingat setiap perubahan dan kedudukan kalimat yang dibahas dalam
kitab nazam al- ‘Imriti.”’

Syekh Syarafuddin Yahya Al-‘Imriti memulai pembahasan kitabnya

dengan bab kalam. Dalam kitab ini beliau menyebutkan mengenai definisi

kalam yaitu **3 el idl A 1Sy Lde dde L &S " kalam adalah sebuah

lafadz yang berfaedah dan tersusun dari musnad (sebuah hukum yang

disandarkan pada lafadz), musnad ilaih (lafadz yang disandari oleh sebuah

8 M. Sholehuddin Shofwan, AL FAWAID AN NAHWIYAH Pengantar Memahami Nadzam
Al-Imriti, Cet Ke | Dan 2, Jilid II (Jombang: Darul-Hikmah, 2007), hlm. 3.

5 Aliyah, Pesantren “Tradisional Sebagai Basis Pembelajaran Nahwu Dan Sharaf Dengan
Menggunakan Kitab Kuning” (Palang Karaya: A/ Ta rib, No. 1, Juni,VI, 2018), hlm. 14.
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hukum), sedangkan kalimat yaitu lafadz yang berfaedah (mempunyai arti)
dan mufiod.*°

Devinisi kalam menurut para ahli harus memenuhi empat syarat yaitu:
lafadz, mufid ( berfaidah), musnad, dan bil wad’i.
a. Lafadz (&all)

Yaitu suara yang miengandung Sebagian huruf Aijaiyah yang diawali
dengan huruf a/if dan diakhiri dengamphuruf ya. Contoh : lafadz ),
mengandung huruf za, ya dan dzal.

b. Berfaidah (3£

Yaitu lafadz yang memberikan kepahaman'pada makna, seperti fi’il
yang | sudah menyebutkan fa’ilnya, mubtada sudah menyebutkan
khobarmya, dan syarat sudah menyebutkan jawabnya walaupun dibuang
karena sudah maklum. Contoh: ~& )

c. Musnad

Yaitu menggabungkan kalimah pada kalimah yang lain dengan cara
untuk memberi faidah. Seperti menggabungkan fi’il dan fa’ilnya, mubtada
dan khobarnya. Maka tidak dikatakan musnad rarkib idhofi dan tarkib
mazji, karena penggantinya tidak dengan cara memberi faidah.

d. Wadho’ (=)
Yaitu menjadikan lafadz agar menunjukkan suatu makna

(pengertian) dan pembicaraannya disengaja serta dengan menggunakan

0 M. Sholahuddin Shofwa, 4l Fawaid An Nahwiyyah Pengantar Memahami Nadzam Al Al-
‘Imriti Juz Awal...., hlm 12-14.



42

bahasa Arab, jadi ucapan orang mengigau, ucapan berbahasa selain Arab,
maka tidak termasuk wadho’.

Penjelasan mengenai kalam di atas sama dengan yang diterangkan oleh
pengarang matan Jurumiyyah yaitu Syaikh Abu abdillah Muhammad bin
Dawud ash-shanhaji (ibnu aj-jurrum). Dalam matan jurumiyyah kalam adalah
lafadz yang tersusun yangfberfaedah dengan menggunakan bahasa Arab.
Kitab matan jurumiyyah pembahasannya dimulai dari bab kalam dan diakhiri
dengan bab maf'ul ma’ah, sedangkan kitab nazam al-‘imriti juga diawali
dengan bab kalam akan tetapi kitab Nazam Al- “Imriti diakhiri dengan bab
idofah. Pembahasan yang ada dalam kitab Nazam Al-| ‘Imriti ini meliputi
beberapa ba yaitu diawali dengan bait muqodimah dan dilanjut dengan bab
kalam, bab I'rob, bab alamat [/ rob, bab alamat nashab, bab alamat khafad,
bab alamat jazm, bab nakiroh dan ma rifat, bab marfuatil asma, bab naib al-
fa’il dan"terakhir bab idofah. Semua yang ada dalam pembahasan kitab ini
membahas mengenai prinsip-prinsip dasar ilmu nahwu, kaidah dan tata
bahasa.5!

B. Penelitian Relevan
Skripsi Ika Nur Fajriyati yang berjudul “ Metode Pembelajaran Nahwu Di
Kelas Al-‘Imriti Pondok Pesantren Nurul Falah Jabres Kecamatan Sruweng
Kabupaten Kebumen”. Di Jabres, Kecamatan Sruweng, Kabupaten Kebumen,

menunjukkan bahwa ustadz mengajar nahwu di kelas al-imrti dengan

81M. Sholahuddin Shofwa, Al Fawaid An Nahwiyyah Pengantar Memahami Nadzam Al Al-
‘Imriti Juz Awal...., hlm 42.
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menggunakan teknik pengabdian dan metode aktivitas. Ustadz melakukan
sedikit penyesuaian dalam pelaksanaannya dengan hanya meminta satu orang
murid untuk berbicara di setiap ceramah dan memperkenalkan materi di depan
kelas. Hal ini membuat anak-anak terlibat dalam studi mereka dan menanamkan
dalam diri mereka rasa tanggung jawab jika mereka diminta untuk berdiri dan
memberikan pidato. Para siswa kemudian menyetujui strategi tersebut juga.
Pendekatan yang diambil olebustadz membantu mahasiswa tidak hanya dalam
upaya akademik miereka tetapijuga dalam ketcrlibatan langsung mereka dengan
masyarakat.%?

Skripsi di atas dengan penelitian ini mempunyai Kesamaan yaitu sama
mengkaji perihal pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab Nazam Al-
‘Imriti, sedangkan perbedaannya adalah skripsi tersebut hanya mengkaji
mengenai metode pembelajaran nahwu sedangkan penmelitian ini disamping
mengkaji impelementasi juga mengkaji kelebihan dan kKeKurangannya.

Skripsi  Chubby ‘Abdillah Nur Ahmad yang berjudul “Pengaruh
Penguasaan Kitab A/ Imriti Terhadap/ Kemampuan Kitab Santri Pondok
Pesantren Al Fithroh Jejeran Wonokromo / Bantul” menunjukkan bahwa
penyajian pembelajaran di Pondok Al- Fithroh ini yaitu praktik karena penelitian
ini lebih fokus pada penerapan atau praktik mengenai kepahaman siswa dalam
kaidah-kaidah bahasa Arab dan tata bahasanya. Kesulitan yang dialami dalam

penelitian ini yaitu dari latar belakang dan kemampuan para siswa, karena dua

62 Tka Nur Fajriyati, “Metode Pembelajaran Nahwu Di Kelas Al-‘Imriti Pondok Pesantren
Nurul Falah Jabres Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen", Skripsi: Pendidikan Bahasa Arab
(Purwokerto: Fakultas Tarbiyah Dan I[lmu Keguruan IAIN Purwokerto, 2020), hlm. 20.
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hal itu sangat besar kaitannya dalam mempengaruhi tercapainya tujuan
pembelajaran. Strategi yang dilakukan oleh guru dalam pondok ini selain
menggunakan buku pegangan nahwu kitab al- ‘imriti, guru juga menerapkan
beberapa metode yaitu metode sorogan dan hafalan nazam.

Skripsi di atas mempunyai keterkaitan dan kesamaan yaitu sama
menggagas mengenai kitab nadzam al-“imriti dan berfokus pada kaidah dan tata
bahasanya. Untuk perbedaannya dari segi permasalah skripsi di atas berangkat
dari segi pengaruh pembelajaran nahwu dengan Kitab nazam al-‘imriti dalam
maharah kitabah siswa sedangkan penelitian 1 membahasa mengenai
implementasi dan kelebihan serta kekurangan pembelajaran nahwu dengan
menggunakan Kitab nazam al- ‘imriti pada siswa MTs Hidayatul Athfal dan Mts
lainnya yang ada disekitar dacrah Buaran.

Skripsi Torik Ma’muri Sani yang berjudul “Impelementasi Pembelajaran
Nahwu Melalut Kitab Awamil Jurjani Di Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Desa
Mulyoharjo  Kabupaten». Pemalang”. Penelitian ini  menunjukan bahwa
pembelajaran nahwu melalui kitab ‘Awami/ Jurjani serta kelebihan dan
kekurang pembelajaran nahwu di pondok /pesantren Bahrul ‘ulum desa
mulyoharjo kabupaten pemalang sudah memenuhi unsur-unsur pembelajaran,
namun belum mencapai pada tingkat sempurna dari tujuan pembelajaran nahwu
dan kelebihan serta kurangan kitab ‘Awamil Jurjani tersebut. Hal ini disebabkan

pada saat proses pembelajaran nahwu yang lebih dominan menggunakan metode

6 Chubby Abdillah Nur Ahmad, “Pengaruh Prenguasaan Kitab Al-‘Imriti Terhadap
Kemampuan Kitabah Santri Pondok Pesantren Al Fithroh Jejeran Wonokromo Pleret Bantul”,
Skripsi: Pendidikan bahasa Arab (Yogyakarta: fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2018), hlm, 45.
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ceramah dan bandongan saja, hal ini terbukti ketika pembelajaran berlangsung
jarang sekali ada pertanyaan yang dilontarkan oleh santri kepada ustadz
begitupun sebaliknya. Adapun dari kelebihan dari pembelajaran nahwu ini
adalah santri dapat mengetahui dasar ilmu nahwu dan cara bagaimana
mengaplikasikannya dalam kalimat. **

Skripsi di atas mempunyai Keterkaitan dan kesamaan yaitu sama mengagas
mengenai implementasiddan kelebihan serta kekurangan pembelajaran nahwu.
Untuk perbedaanfiya dalam skripsi di atas ‘mengkaji pembelajaran nahwu
menggunakan Kitab Awamil Jurjani, sedangkan “skripsi peneliti mengkaji
pembelajaran nahwu dengan berpatokan pada kitab Karya syekh syarafudin
yahya yaitu Kitab nazam al- ‘imriti.

Skripsi Arifaturrizqi yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Nahwu
Kitab Al-Ajurumiyyah Dengan Pemaknaan Arab Pegon Santri Kelas Wustho
Madrasah "Diniyah  Syafi’i Akrom Kota Pekalongan”, penelitian ini
menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran nahwu kitab Al-Ajurumiyyah
dengan pemaknaan arab pegon santri kelas wustho Madrasah Diniyah Syafi’i
Akrom kota pekalongan sudah berjalan dengan baik dimana ustadz mampu
membacakan dengan Arab pegon dan penjelasannya disertai dengan contoh
kalimat dan terdapat evaluasi setiap selesai pembelajaran. Tujuan pembelajaran
kitab A/-Ajurumiyyah itu sendiri agar santri memahami kaidah-kaidah ilmu

nahwu, mengetahui kosa kata bahasa Arab. Pembelajaran Al-Ajurumiyyah

% Torik Ma’mur Sani, “Impelementasi Pembelajaran Nahwu Melalui Kitab Awamil Jurjani
Di Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Desa Mulyoharjo Kabupaten Pemalang”, Skripsi: Pendidikan
Bahasa Arab (Pekalongan: Perpustakaan UIN Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2021), hlm. 30.
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dikelas wustho dilakukan setiap satu minggu sekali selama satu jam pelajaran
dimulai dari jam 20.00- 21.00 WIB, evaluasi biasa dilakukan dengan tes lisan
berupa hafalan maupun tes tulis berupa ulangan akhir semester. Kelebihan
pemmaknaan Arab pegon yaitu santri dapat mengetahui kedudukan kalimat dan
menambah kosa kata bahasa Arab siswa. Untuk kekurangannya yaitu banyak
santri yang belum menguasai_ bahasa sasaran, kesulitan dalam penulisan bahasa
Arab pegon dan membutihkan waktu yang lata.®

Skripsi di atas keterkaitan dan kesamaan'dengan penelitian ini yaitu sama
membahas Jmengenai « implementasi pembelajaran \nahwu. sedangkan
perbedaanya yaitu pada skripsi di atas mengkaji pembelajaran nahwu dengan
menggunakan Kitab A/-Ajurumiyyah dan dalam skripsi di atas mengkaji detail
mengenai Arab pegon sedangkan penelitian ini membahas pembelajaran nahwu
dengan menggunakan kitab nazam al- ‘imriti.

Artikel' jurnal ITham Solihin yang berjudul * Strategi Pembelajaran Nahwu
DiPesantren Ciloa Garut-Dan Al Ihsan Bandung”. Penelitian tersebut bertujuan
untuk mengetahui strategi pembelajaran nahwu seperti apa yang di terapkan di
Pesantren Al Thsan, Bandung. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk
penyajian pembelajaran di pesantren al ihsan yaitu al amtsilah atau dalam bentuk
penyajian contoh-contoh kalimat, pembahasan, kaidah-kaidah dan tamrinat atau

latihan. Kesulitan yang ditemukan dalam pembelajaran nahwu yang di terapkan

65 Alifiaturrizqi, “Implementasi Pembelajaran Kitab Al-Ajurumiyyah Dengan Pemaknaan
Arab Pegon Santri Kelas Wustho Madrasah Diniyah Syafi’i Akrom Kota Pekalongan”, Skripsi:
Pendidikan Bahasa Arab (Pekalongan: Perpustakaan UIN Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2021),
hlm. 25.
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di Pesantren Al lhsan Bandung yaitu dalam menghapal dan mengaplikasikan
kaidah, mengi’rob kalimat dan latar belakang masing-masing santri yang
berbeda. Sedangkan strategi yang diterapkan di Pesantren Ciloa Garut bahwa
pembelajaran nahwu yang diterapkan pada tingkatan pemula terbilang mudah.
Kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran nahwu di Pesantren Ciloa Garut
yaitu dalam memotivasi paragantri dalam menghafal sejumlah kaidah-kaidah
nahwiyyah. Strategi yang diterapkan dalam Pesantren Ciloa Garut Dan Al Thsan
Bandung yaittu méngenai hapalan seperti hapalan Qowaid nahwu dan sharfiyah
dan sebuah media aplikasi seperti aplikasi kaidah berupa tarkiban dan syegatan
kalimat yang terdapat dalam kitab berbahasa Arab, al Hadist dan al Qur’an.%
Artikel Jurnal di atas mempunyai kesamaan dengan penelitian ini yaitu
sama meneliti mengenai pembelajaran nahwu dan perbedaannya yaitu pada
jurnal tersebut hanya berfokus pada strategi pembelajaran nahwu saja sedangkan
pada penelitian ini membahas mengenai implementasi pembelajaran nahwu dan
kelebihan serta kekurangan dengan menggunakan kitab Nazam Al- Tmriti.
Artikel Rodliyah Zaenuddin, dengan judul “Pembelajaran Nahwu/Sharaf
Dan Implikasinya Terhadap Membaca Dan Memahami Literatur Bahasa Arab
Kontemporer Pada Santri Pesantren Majlis Tarbiyatul Mubtadien (MTM) Desa
Kempek Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon” bertujuan untuk mengetahui
implikasinya terhadap membaca dan memahami literatur bahasa Arab

kontemporer dalam pembelajaran nahwu/sharaf Pada Santri Pesantren Majlis

% Thin Solihin, Strategi Pembelajaran Nahwu Di Pesantren Ciloa Garut Dan Al IThsan
Bandung (Bandung: Jurnal Al-Tsaqafa, No. 2, Januari, XIV, 2017), hlm.15.
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Tarbiyatul Mubtadien (MTM) Desa Kempek Kcamatan Gempol Kabupaten
Cirebon. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk menyenderhanakan
gramatikal bahasa Arab dalam bentuk yang lebih simple dan lebih mudah
dipahami sehingga menjadi fungsional yaitu dapat dipahami untuk dapat
memberi syakl pada sebuah teks gundul dan mampu memahami teks yang telah
disajikan tersebut. Hal tersebut dilakukan dengan cara memasukan gramatika
yang menjadi sebuahtarget” kedalam< tekshdialog atau teks wacana dan
mengajarkan kaiddh-kaidah terlebih dahulu baru ke éentoh.®’

Artikelt di atas mempunyai kesamaan pada ‘penelitian ini yaitu sama
mengkaji mengenai pembelajaran nahwu sedangkan perbeédaannya yaitu pada
jurnal tersebut berfokus mengenai implikasi membaca /dan memahami literatur
bahasa Arab kontemporer dalam pembelajaran nahwu/sharaf sedangkan
penelitian fokus mengenai implementasi pembelajaran nahwu dan kelebihan
serta kekurangan dengan menggunakan kitab Nazam Al-“Imriti.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka konseptual atau kerangka berpikir yang disusun berdasarkan
kajian teoretis yang telah dilakukan, memberikan gambaran tentang hubungan
antar variabel yang akan digunakan untuk menjawab topik yang diteliti.
Penelitian ini fokus membahas implementasi pembelajaran nahwu dengan

mennggunakan Kitab nazam al- ‘imrithi berdasarkan analisis teoritis di atas.®

67 Rodliyah Zaenuddin, “Pembelajaran Nahwu / Sharaf Dan Implikasinya Terhadap
Membaca Dan Memahami Literatur Bahasa Arab Kontemporer Pada Santri Pesantren Majlis
Tarbiyatul Mubtadien ( MTM) Desa Kempek Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon.” (Cirebon:
Jurnal Holistik, No. 1, Juni, XIII, 2012), hlm. 15.

%8 Sugiyono, 2015, Metode Penelitian......................... , hIm 43.
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Adanya pendidikan lembaga formal yang menyediakan pembelajaran
nahwu dengan menggunakan kitab Nazam Al- ‘Imriti seperti halnya pada MTs
Hidayatul Athfal Banyuurip yang sudah menerapkan program pembelajaran
nahwu dengan menggunakan kitab nazam al-‘Imriti, hal ini sangat berperan
penting dalam menunjang dan mempermudah para peserta didik dalam
menghadapi kendala-kendaladalam proses pembelajaran nahwu, kendala dan
kesulitan yang dihadapi para siswa “biasahnya yaitu dari segi membaca,
menganalisis 1’rob dan membedaka kedudukan peikata dan perkalimatnya.
Kendala-kendala itu juga dipicu dengan adanya permasalahan yang dirasaka
para peserta didik yang latarbelakangnya bukan lulusan pondok atau madrasah
yang mana meteka belum mengenal sama sekali dan awam dengan hal-hal
mendasar tentang ilmu nahwu, kesulitan yang dialami oleh guru yaitu dengan
melihat responding para siswa dalam pembelajara nahwa.

Pembelajaran ‘dengan menggunakan kitab Nazam Al- ‘Imriti merupakan
trobosan program pembelajaran yang sangat bagus dalam mempermudah
pembelajaran nahwus kitab nazam imriti ini berbeda dengan kitab nahwu lainnya
karena kitab ini kitab nahwu yang digubah dalam bentuk nazam atau sya ’ir, hal
itu siswa yang awam sekalipun mengenai nahwu bisa terdorong motivasi,
tergugah semangatnya dalam memahami ilmu nahwu, dan membantu para siswa
dalam mengingat atas hafalannya walaupun itu muskil dan sulit sekalipun.

Inovasi pembelajaran dengan menggunakan kitab nazam al- ‘Imriti
memberikan implikasi yang sangat baik untuk para peserta didik, hal itu juga

didukung dengan adanya beberapa metode yang diterapakan oleh guru dalam



a) Perencanaan
b) Pelaksanaan
¢) Evaluasi
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pembelajaran nahwu baik itu dengan metode sorogan, hafalan dan lain
sebagainya. Dengan melakukan inovasi pembelajaran ini, maka akan
memudahkan peserta didik dalam menerima pelajaran, memahami kaidah-
kaidah nahwu, tata penulisan dan menggugah semangat para peserta didik dalam

pembelajaran nahwu.

4 [ Kitab Na'zan‘i'}l-l- 'Irﬁﬁ;‘i

Pembelajaran Nahwu

( Bab I’rob sampai Bab I’robil F

Proses Pembelajara Kelebihan Dan

Kekurangan

Peserta didik ]

Bagan 2.1
Kerangka Berpikir



BAB III
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum MTsS Hidayatul Athfal
1. Sejarah Berdirinya MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan

Pekalongan adalah keta yang Kerap disebut dengan sebutan kota batik
dan kota santri. Khuisusnya di daerah Banyurip Alit kota Pekalongan
perindustrian Jatik dan santri, ulama saling berkesinambungan. Di mana
ulama dan santri memiliki tujuan yang sama yaitu menyebarkan dakwah
islam kepada masyarakat , kemudian hal itu didukung oleh para industri batik
dan masyarakat setempat untuk memfasilitasi dan mensukseskan dakwah
para ulama dan santri tersebut.

Sebelum didirikannya MTsS Hidayatul [Athfal Banyurip Alit
Pekalongan, dulu para ulama membuka sebuah majelis Kecil yang digunakan
untuk sebagai tempat dakwah ulama kepada warga setempat baik itu dari ilmu
agama maupun ilmu alat. Dengan bertambahnya tahun para ulama setempat
mempunyai ide untuk membuat sebuah tempat yang lebih layak dan besar,
dengan itu mereka membuat yayasan untuk memudahkan para masyarakat
dan para generasi muda dalam menimba ilmu, dan kemudian didirikanlah
yayasan yang bernama Hidayatul athfal, dalam yayasan ini ada MIS, MTsS
dan MAS. Yayasan ini dikenal oleh warga setempat dengan sebutan MTsS
HIFAL yang tepatnya berada di kelurahan Banyurip Alit Kecamatan

Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. Sejarah berdirinya yayasan ini
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didirikan pada tahun 1973 dan dipelopori oleh para toko masyarakat dan
ulama kota Pekalongan dinataranya KH. Mudzakir, KH. Muhammad Ijas,
KH.Zaenal Abidin, KH.Hasyim dan lain sebagainya. MTsS HIFAL
merupakan MTs terbesar dan diunggulkan di kota Pekalongan. Kurikulum
yang diterapkan di MTsS HIFAL mengacu pada kurikulum Nasional yang
dipadukan dengan muatan lchusus pendidikan salafiyyah sehingga diharapkan
dapat membentuk gererasi muda intelek, islami dan berakhlakul karimah.*!

. Profil MTsS¢ Hidayatul Athfal Desa Banyurip Alit Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan

Nama madrasah : MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Pekalongan

Alamat : Jalan Gatot Subroto GG 2A
Desa : Banyurip Alit

Kecamatan : Pekalongan Selatan

Kota : Pekalongan

Penyelenggara Madrasah
NSM

NPSN

Jenjang Akreditasi
Tahun Didirikan

Tahun Beroperasi
Kepemilikan Tanah

a. Status Tanah

“Muhammad Jawad, Kepala MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi, 08 April 2023.

: Yayasan Hidayatul Athfal
1121233750001

1 20364859

CA

: 1973

: 1978

: Milik Sendiri

: Sertifikat Milik Sendiri
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b. Luasa Tanah :3.782 M
c. Status Bangunan : Berlantai
d. Sumber dana operasional : Bos, Yayasan Hidayatul Athfal
e. No. Rekening : BRI 369001015252539
AN MTS HIDAYATUL ATHFAL*
3. Visi, Misi dan Tujuan M'ESS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan
Pekalongan SelatandKota Pekalongan
a. Visi Madrasah
Mewujudkan madrasah yang unggul, berprestasi dalam IMTAQ dan
IPTEK yang berhaluan Ahlussunnah Wal Jamaah.
Indikator Visi Madrasah
1) Peserta didik unggul dalam disiplin beribadah, mengamalkan ajaran
islam dan memiliki kepedulian sosial
2) Peserta didik unggul dalam bidang akademik dan non akademik
3) Mewujudkan preses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan
berbasis ICT
4) Memiliki sikap, perilaku, dan akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-
hari dengan berlandaskan Ahlussunnah Wal Jamaah an Nahdliyah
b. Misi Madrasah
1) Menyelenggarakan pendidikan dengan pembelajaran yang efektif dan

berkualitas dalam pencapaian prestasi akademik dan non akademik.

42 Hasil Dokumentasi, Profil MTsS Hidayatul Athfal Desa Banyurip Alit Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, Dikutip tangggal 08 April 2023
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2) Menyelenggarakan pendidikan bernuansa islam dengan menciptakan
lingkungan yang agamis di madrasah.

3) Menyelenggarakan pembina dan pelatih life skil untuk menggali dan
menumbuhkembangkan minat bakat peserta didik yang berpotensi
tinggi agar dapat berkembang secara optimal.

4) Menumbuh kembangkan budaya akhlakul karimah pada seluruh warga
madrasah dan aasyrakat.

5) Menciptakan atmosfer bahasa bilingual di lingkungan madrasah,
sehingga warga madrasah terbiasa menggunakan 2 bahasa (Arab-
Indonesia) dan (Inggris-Indonesia)

. Tujuan Madrasah

Umum:

Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian akhlak mulia,
ketrampilan untuk hidup mandiri dan mampu mengikuti pendidikan lanjut
Khusus:

1) Memberikan |layanan pendidikan yang betmuatan agama islam melalui
pembiasaan di madrasah

2) Mewujudkan siswa-siswi yang berprestasi secara akademik dan non
akademik tingkat provinsi

3) Mempersiapkan siswa-siswi berprestasi yang mampu bersaing dalam
KSM baik tingkat kota/provinsi

4) Meningkat SDM GTK (Guru dan Tenaga Kependidikan) melalui

workshop/pelatihan
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5) Meningkatkan prestasi dalam bidang olahraga, IPTEK, dan seni
6) Menciptakan suasana lingkungan yang bersih, sehat, indah, nyaman
dan kondusif
7) Membiasakan peserta didik bersikap dan berperilaku sopan santun,
saling menghargai dan tolong menolong
8) Mempersiapkan lulusan yangy berprestasi, mampu bersaing untuk
melanjutkan pefididikan kejenjang yang lebih tinggi.*?
4. Letak Geografis MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan
Madrasah tsanawiyah yang dijadikan sebagai lokasi peneltian
merupakan sebuah lembaga formal yang secara gegografis terletak di Kota
Pekalongan tepatnya di Jalan Gatot Subroto GG 2A Desa Buaran Alit
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. Apabila ditinjau secara
geografi Ietak MTsS Hidayatul Athfal masuk dalam lokasi yang strategis
untuk masyarakat karena terletak di dalam pemukiman warga. Walaupun
lokasi madarasah yang masuk ke dalam gangy namun sangat mudah untuk
diakses baik itu kendara roda dua dan lain sebagainya akan tetapi akses untuk
roda empat menuju madrasah tidak bisa karena jalannya lumayan sempit.
Madrasah tsanawiyah ini dibangun berdasarkan dana Yayasan Hidayatul

Athfal.*

“Hasil Dokumentasi, Visi, Misi, Tujuan MTsS Hidayatul Athfal Desa Banyurip Alit
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, Dikutip tangggal 08 April 2023

“Muhammad Jawad, Kepala MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 08
April 2023
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5. Struktur Organisasi di MTsS Hidayatul Athfal Desa Banyurip Alit
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan
Dalam suatu lembaga pendidikan, seperti MTsS Hidayatul Athfal di
MTsS Hidayatul Athfal Desa Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan
Kota Pekalongan pastinya memerlukan pengorganisasian yang rapi, teratur
dan tertib. Diantaranya ada sekelompok orang yang bekerja sama dalam
rangka mencapai tyjdan pendidikan;“untuk, itu diperlukan adanya struktur
organisasi yafig benar-benar dapat diyjadikan sebagai alat untuk
mempermudah ~ dalam mencapai tujuan pendidikan. Adapun struktur
organisast di MTsS Hidayatul Athfal Desa Banyurip Alit Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan yaitu sebagai berikut:
Tabel 3. 1

Struktur Organisasi di MTsS Hidayatul Athfal Desa Banyurip Alit
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan*®

Kepala.Sekolah Muhammad JawadsS-Pd
Kepala TU Siti Zubaidah

Waka Kurikulum Latifah, S:Th.I

‘Waka Kesiswaan Muhammad Haiz Najih, S.Pd.I
Waka Humas Nur Alfiani, M.Pd

Waka Sarpas M. Nurul Muzamil

“Hasil Dokumentasi, Struktur Organisasi MTsS Hidayatul Athfal Desa Banyurip Alit
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, Dikutip tangggal 08 April 2023
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6. Keadaan Guru Pengajar di MTsS Hidayatul Athfal Desa Banyurip Alit
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan
a. Keadaan Guru Pengajar di MTsS Hidayatul Athfal Desa Banyurip
Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan
Guru mempunyai peran dan fungsi yang sangat penting untuk
membentuk  kepribadian = pesetta didik demi menyiapkan dan
mengembangkan Sumber daya manusia,yang berkualitas. Fungsi guru
sebagai pendidik adalah guru diharapkan mampu menjadi panutan bagi
para peserta didik di lingkungannya, untuk itu\seorang guru harus
mempunyai tanggung jawab, mandiri serta mempunyai kedisiplinan yang
tinggil
Kegiatan belajar mengajar di MTsS Hidayatul Athfal tidak dapat
berjalan secara maksimal tanpa adanya seorang pendidik, karena mereka
mempunyai peranan yang sangat penting dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar tersebut. Pada tahun.2023/2024 jumlah guru di MTsS
Hidayatul Athfal Desa Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota
Pekalongan sebanyak 53 Guru. Lebih jelas mengenai data guru di MTsS

Hidayatul Athfal Pekalongan dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.



58

Tabel 3. 2.
Daftar Nama Guru dan Karyawan MTsS Hidayatul Athfal Pekalongan 46

Z
o

Nama

Muhammad Jawad, S.Pd
Abu Amer, S.Pd.I

Amat Yasir, S.Pd
Muhammad Adib, S{Pd.I
Ali Mashum Hasbullah
Abdul Aziz, S.Pd

Drs. H. Ahmad Basuni

H. Ahmad Zamroni

Dianatul Khuro, S.Pd

Ibnu Khamdi, S.Pd

Imam Bukhori, S.Pd

Iwan Bachaki, S.Pd.
Latifah, S.Th.I

M. Alan Najib Budiyanto,Se
Muhammad Haiz Najih, S.Pd.I
Muhibullah, S.Ag

Drs. H. Munawir

Niken Widuri, S.Pd

Nur Alfiani, S.Pd
H.Shobirin, S.Ag
StizChusnul Chotimah, S.Pd
22 | Sri Kurniawati, S.Pd

23 | Hj. Yuli'Purwanti, S.Si

24 | K. Atsirudin Aqib

25 | Drs.H. Alutfi, M. Pd.I

26 | Mukarom

27 | Fuad Syarifuddin,'S.Pd.1

28 | Dian Ratnawati, S.Pd

29 | Muhammad Mirwan Abdillah
30 | Lailatis Syarifah, S.Sos.I

31 | M. Nurul Muzammil

32 | M. Kharis, S.Sos.

33 | Nunik Trilestari, S.Pd.

34 | Khoirunnisa', S.Pd.

35 | Rohmatun Nurul Awaliyah, S.Pd
36 | Eni Ernawati, S.Pd
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“Hasil Dokumentasi, Daftar Guru MTsS Hidayatul Athfal Desa Banyurip Alit Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, Dikutip tangggal 08 April 2023
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37 | Nailin Nadzifah, S.Sos

38 | M. Syafiq Maftukhin

39 | Roudloh Muna Lia, S.Pd

40 | Wirda Kamalia, S.Pd

41 | Zuaini Khofifah, S.Pd

42 | Casiyah, S.Pd

43 | Elin, S.Sos

44 | Eko Dedy Purnomo, S.E

45 | Oktri Nurul Fadlillah,,A.Md
46 | Siti Zubaidah

47 | Ainul Lia, A.MdfAk

48 | Adityo ArfatdAnshori, A-Ma., Pust
49 | Nahdliyah'Millatina, S.Pd.I
50 | Ulfa Nafsiyati

51 | Ahmad Amrun

52 | Turmudzi

53 |[Iva utfiyah

b. Profil Keadaan Guru Mapel Pembelajaran Nahwu Kitab Nazam Al-
‘Imriti
Guru pengampu pembelajaran nahwu kitab Nazam Al-‘Imriti di
MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Pekalongan ada beberapa salah
satunnya yaitu bapak M. Syafiq Maftukhin, beliau.adalah putra.dari bapak
Maftukhin dan‘ibu Atqiya, beliau lahir di"Pckalongandpada tanggal 17
Januari 1982, beliau adalah orang asli pekalongan, riwayat pendidikan
beliau yaitu MI Hidayatul Mubtadiein tahun 1991 sampai tahun 1997, MTs
Hidayatul Mubtadiein tahun 1997 sampai tahun 2000 dan Madrasah
Aliyyah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadien Lirboyo Kediri Jawa
Timur tepatnya dibagian induknya dari tahun 2000 sampai tahun 2003.
Beliau mulai pengalaman mengajarnya di MTsS Hidayatul Athfal
Banyurip Alit Pekalongan pada tahun 2020 pada awal masa pandemi,

sekitar 3 tahunan beliau mengajar di MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit
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Pekalongan setelah mengabdikan dirinya di Pondok Pesantren induk
Hifayatul Mubtadien Lirboyo Kediri. Beliau masuk ke MTsS Hidayatul
Athfal Banyurip Alit Pekalongan tidak langsung mengajar pembelajaran
nahwu akan tetapi dimintai untuk mengajarkan peserta didik memaknai
sebuah kitab atau memperkenalkan arab pegon kepada peserta didik
selama 1 tahun dengan mdenggunakan pacuan kitab faqrib, setelah 1 tahun
berlalu beliau diminta untuk mengajarkan ilmu nahwu dengan berpacu
pada kitabgNazam Al- ‘Imriti di kelas “VIII dan kelas lainnya sampai
sekarafdg.*!
c. Keadaan siswa-siswi MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan
Salah satu faktor pendidikan adalah adanya peserta didik. Dalam
kegiatan belajar mengajar peserta didik menjadi peran yang sangat penting
dan utama, karena peserta didik yang akan menjadi objek utama dalam
pembelajaran. Adapun jumlah peserta didik tahun 2022/2023 yaitu kelas 7
berjumlah putra 80 anak dan putri 130 anak, kelas 8 berjumlah putra 70
anak dan putri 165 anak, kelas 9 berjumlah putrra 76 anak dan putri 138

anak.

47 Moh. Syafiq Maftukhin, Guru nahwu MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 10 April 2023
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7. Data siswa dan siswi MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan
Berdasarkan data obervasi yang diperoleh jumlah siswa pada tahun

2023/2024 ialah sebagai berikut:

Tabel 3. 3
Data Akumulasi siswa-siswi MTSS,Hidayatul Athfal Pekalongan *3

Kelas 7 8 9
A 26 35 26
B 27 35 25
C 27 20 25
D 25 20 36
E 26 31 35
E 26 32 33
G 26 32 34
H 0 30 0

Total 183 235 214

Tabel 3. 4

Daftar siswi VIII C yang dijadikan sebagai penelitian *°

No. NIS NISN Nama
1 219763 | 0082313050 | Aghitsna Rizgiana Feza
2 229915 | 3071966345 | Aisyah Khalilah Zulaikha
3 219769 | 0087407520 | Amanda Nurul Alviani
4 219772 | 3092094075 | Anjali Syurofa
5 219773 | 0083589568 | Agni Aufannisa
6 219782 | 3096254072 | Ayu Dania
7 219807 | 3096234371 | Fayla Arievia
8 219829 | 3097750232 | Jihan Nur Ashilah
9 219837 | 3099864665 | Keisya Jalwa Bahrany Almanna
10 219846 | 3088466224 | Linda Safira
11 219860 | 3090628619 | Mutiara Aulia Zahrani

48 Hasil Dokumentasi, Daftar Siswa MTsS Hidayatul Athfal Desa Banyurip Alit Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, Dikutip tangggal 08 April 2023

4 Hasil Dokumentasi, Daftar Siswa kelas VIII C MTsS Hidayatul Athfal Desa Banyurip Alit
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, Dikutip tangggal 08 April 2023




62

12 219875 | 0081643072 | Naily Saadah

13 219884 | 3094461530 | Nazilatul Hikmah

14 219885 | 3099511194 | Nazilatul Husnaa

15 219886 | 0098846200 | Nazwa Azura Diva Rahmadhani
16 219890 | 3094575268 | Nur Afidatul Aula

17 219900 | 0092371449 | Rahma Kamila

18 219909 | 3091827616 | Salsabilla Karisma Putri

19 219913 | 3096457082 | Shila Risqgiana

20 219923 | 3097101030 | Syafaul Maula

8. Sarana dan prasarana MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan

Pekalongan Selatan Kota Pekalongan

Sarana berarti alat langsung untuk meneapai tujuan pendidikan.
Misalnya: Ruang, Buku, Perpustakaan, Laboratorium dan lingkungan
madrasah yang nyaman dan sehat serta dilengkapi hospot area. Sedangkan
prasarana berarti alat tidak langsung untuk mencpai tujuan dalam pendidikan
misalnya: lokasi/tempat, bangunan sekolah, lapangan olahraga, ruangan dsb.
Madrasah®idealnya memiliki sarana meliputi perabot,peralatan pendidikan,
media pendidikan, buku dan sumber belajardainnya, bahan habis pakai, serta
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran
yang teratur dan\berkelanjutan

Adapun Daftrar sarana dan prasaran di MTsS Hidayatul Athfal Banyurip

Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. 5
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Sarana dan Prasarana MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan™’

No. Jenis Jumlah
1 Ruang kelas 22
2 Lab. Komputer 1
3 Lab. Bahasa 1
4 Lab. IPA 1
5 Ruangan Multimedid 1
6 Gedung Perpustakaan 1
7 Lapangan Olahraga 1
8 Gedung pendopo/ Musholla 1

B. Implementasi Pembelajaran Nahwu Kitab Nazam Al-‘Imriti Pada Siswa
Kelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan

Pada bagian ini berisi data penelitian yang berupa pembelajaran nahwu
dengan kitab Nazam Al- ‘Imriti pada siswa kelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul
Athfal Pekalongan. Data ini diambil dari hasil observasi, dokumentasi dan
wawancara kepada Guru.pengampu kitab Nazam Al-‘Imriti dan beberapa siswi
kelas VIIL

Berdasarkan gbservasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti,
maka peneliti dapat mengetahui beberapa gambaran dan proses penerapan
ataupun pelaksanaan dari pembelajaran nahwu dengan kitab Nazam Al- ‘Imriti
pada siswa kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Pekalongan, adapaun
penerapannya atau pelaksanaannya pada pembelajaran nahwu kitab Nazam Al-

‘Imriti dari hasil observasi di MTsS Hidayatul Athfal Pekalongan.

0 Hasil Observasi, Sarana dan Prasarana MTsS Hidayatul Athfal Desa Banyurip Alit
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, Dikutip tangggal 08 April 2023
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1. Tahap Perencanaan

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan dalam
pembelajaran nahwu dari aspek perencanaan pembelajaran ialah bahwa guru
mata pelajaran nahwu tidak membuat perangkat pembelajaran seperti silabus
dan rencana pelaksana pembelajaran (RPP). Dalam pembelajaran nahwu,
guru hanya berpedoman menggunakan kitab saja dan tidak ada target dalam
menyampaikan matefi yang diajarkan kepada peserta didik hanya saja
tergantung pada waktunya. Secara tertulis. tentw, para guru pembelajaran
nahwu sudah memiliki persiapan-persiapan berupa materi dan metode yang
akan diterapkam dalam proses pembelajaran. Peréncanaan pembelajaran
menjadi rujukan yang akan digunakan guru dalam proses pembelajaran.
Diantaral kemponen yang perlu dipersiapkan adalah tujuan pembelajaran,
merumuskan materi yang akan disampaikan agar meneapai kompetensi dasar
materi, menentukan metode pengajaran dana media yang akan digunakan
dalam pembelajaran, menentukan alokasi‘yang dibutuhkan dan mengukur
bagaimana cara menentukan keberhasilannya serta bagaimana cara
mengukurnya.

Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh bapak M. Syafiq Maftukhin
selaku guru pengampu pelajaran nahwu kitab Nazam Al-‘Imriti MTsS
Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota
Pekalongan bahwa yang perlu disiapkan sebelum mengajar adalah:

“saya tidak menggunakan RPP ataupun silabus karena pihak sekolah

tidak mengharuskan untuk membuat perangkat tersebut. Melihat

kebanyakan guru nahwu di MTs Salafiyyah Hidayatul Athfal Banyurip
Alit kecamatan pekalongan selatan sudah lanjut usia dan tidak
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mumpuni dibidang teknologi baik itu laptop maupun komputer,

begitupun dengan saya karena saya lulusan pondok jadi agak sedikit

awam mengenai komputer.”!

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Muhammad Jawab selaku
kepala sekolah yaitu:

“Melihat banyaknya tenaga kerja yang sudah lanjut usia, saya

memberikan toleransi kepada guru yang sudah lanjut usia untuk tidak

membuat RPP ataypun Silabus. Dalam pembelajaran saya tetap
menekankan untuk selalu’ menyiapkan materi yang akan disampaikan
dan menarget edpaian belajar dalam proses pembelajaran”>?

Dalam dunia pendidikan baik formal maupun non formal, selain
metode, tujuan, dan media pembelajaran unsur-unsur menjadi hal yang
terpenting dan berpengaruh sebagai penunjang dalam tercapainya hasil dan
tujuan sutau pembelajaran.

Adapun unsur-unsur pembelajaran yang menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran kitab Nazam Al- ‘Imriti di MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan sebagai berikut:

a. Guru
Guru merupakan orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada
peserta didik.|Guru menempati p¢ran penting dalam proses pembelajaran

dan yang menentukan keberhasilan serta tercapainya tujuan yang telah

dibuat.

Adapun keprofesionalan dalam pengajaran itu sangat penting, guru

SIMoh. Syafiq Maftukhin, Guru nahwu MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 10 April 2023

S2Muhammad Jawad, Kepala Sekolah MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan 08 April 2023
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di MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan
Kota Pekalongan dalam menyampaian materi nahwu dengan kitab Nazam
Al-‘Imriti sudah sangat baik artinya guru disini bisa menempatkan diri
bagaimana harus serius dan bercanda. Guru nahwu di MTsS Hidayatul
Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan
sudah dikatakan masuk Kriteria artinya beliau mumpuni dalam ilmu-ilmu
agamanya, terkhusus ilmu alatnyatyaituyilmu nahwu, hal ini dibuktikan
dengan adanya beliau awal masuk di MTsS Hidayatul Athfal Banyurip

Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan mengajarkan dan

melatih peserta didik dalam penulisan arab pegon (ma 'nani).

Adapun yang dilakukan dalam pembelajaran nahwu dengan kitab
Nazam AL ‘Imrifi yang dilaksanakan di kelas VIII di MTsS Hidayatul
Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan
sebagart berikut:

1) Mengembangkan inovasi dan kreasi dalam pengajaran Berdasarkan
wawancara dengan guru pengampu mata‘pelajaran nahwu yaitu Bapak
Moh. Syafiq Maftukhin yaitu:

“Nahwu merupakan pembelajaran yang cukup sulit dan
membosankan oleh karena itu saya menginovasi pembelajaran
menjadi asik dengan adanya sebuah game baik itu tebak-tebakan
dan lain sebagainya serta penerapan peraturan reward dan
panisment. Saya juga menggunakan trik lain dengan penerapan

rumus untuk mempermudah siswa dalam memahami
pembelajaran %3

3Moh. Syafiq Maftukhin, Guru Nahwu MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan 10 April 2023
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2) Guru sebagai penggerak kedisiplinan peserta didik dan membangun
kepribadian yang baik.

Berdasarkan wawancara kepada Bapak Moh. Syafiq Maftukhin
selaku guru pengampu mata pelajaran nahwu yaitu:

“Saya mencontohkan kedisiplinan kepada peserta didik dimulai
dari saya dengan masuk kelas tepat waktu, dan ketika anak telat
saya hukum dengah pertanyaan terkait tentang nahwu, hal itu
bertujuan untukdmenumbuhkan kesadaran siswa dalam waktu.”>*
3) Menjadi motiyator yang dapat mendukung serta mendorong semangar
belajar peserta didik
Berdasarkan wawancara kepada Bapak Meh. Syafiq Maftukhin
selaku guru pengampu mata pelajaran nahwu yaitu:
“Peserta didik perlu sekali dukungan dan metivasi untuk memicu
semangat belajar peserta didik, hal itu saya terapkan dengan cara
menanyangkan video /alaran pondok, dan menceritakan asiknya
pengalaman mondok saya dulu.”®
4) Mglaksanakan evaluasi minggguan, tahunan dan semester yaitu dengan
mengadakannya ulangan harian, penilaian tengah semester, dan
penilaian akhit semester.
Berdasarkan wawancara kepada /Bapak Moh. Syafiq Maftukhin
selaku guru'pengampu'mata pelajaranmahwu yaitu:
“Evaluasi harian biasanya saya lebih menekan kepada pesertaa
didik dari segi prakteknya, dan evaluasi semester baik itu uts

maupun uas saya tekankan mereka dari segi pemahamannya, hal
itu bertujuan agar mereka bisa pahama keduanya.”>®

3¥Moh. Syafiq Maftukhin, Guru Nahwu MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan 10 April 2023

3Moh. Syafiq Maftukhin, Guru Nahwu MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan 10 April 2023

SMoh. Syafiq Maftukhin, Guru Nahwu MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan 10 April 2023
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b. Peserta didik

Peserta didik merupakan salah satu komponen integral dalam proses
belajar mengajar, suatu pembelajaran tidak akan berjalan tanpa adanya
objek peserta didik. Masing-masing peserta didik tentu saja mempunyai
latar belakang, karakter, dan kemampuan yang berbeda, khususnya dalam
minat dan motivasi, selain 1fu juga etnis yang berbeda antara satu suku
dengan suku yangdain.

Di kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan ini tidak \semua berasal dari
Pekalongan ada juga yang berasal dari Jakarta, Batam dan lain sebagainya.
Hal ini sangat mempengaruhi pemahaman terhadap pembelajaran nahwu
karena pengetahuan mereka tidak mengenal sama sekali mengenai apa itu
ilmu nahwu, selain itu latar belakang pendidikan juga mempengaruhi
proses pemahaman siswa terhadap ilmu nahwu walaupun mereka hidup di
pekalongan akan tetapi mereka tidak pernah belajar ilmu nahwu, hal itu
akan sama sepeiti peserta didik yang berasal'dari luar pekalongan.

Adapun fakta lapangan yang terjadi terkait perencanaan pembelajaran
nahwu dengan kitab Nazam Al- ‘Imriti pada siswa kelas VIII MTsS Hidayatul
Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan,
seorang guru menggunakan komponen sebagai berikut:

a. Tujuan Pembelajaran Nahwu
Tujuan diterapkan pembelajaran nahwu di MTsS Hidayatul Athfal

Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan adalah
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sebagai pelengkap mata pelajaran bahasa Arab. Dengan adanya
penambahan pembelajaran nahwu seperti itu siswa menjadi lebih tahu
terkait ilmu nahwu secara mendalam dan mereka mampu menerapkan ilmu
nahwu yang dipelajarinya baik dalam bentuk teks Arab maupun dalam
bentuk kitab kuning dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah nahwu
sehingga bisa mengembangkan pemahaman mereka terhadap materi.
Harapan dari gurufpengampu dengan adanya tujuan pembelajaran nawu
tersebut para siswa tidak hanya faham kaidah secara teori saja, akan tetapi
mereka bisa menerapkan secara langsung pada teks bahasa Arab dan bisa
menjelaskan kaidah terhadap teks yang telah dibaca.

Berdasarkan wawancara dengan disampaikan oleh pak Syafiq guru
pengampu MTsS Hidayatul Athfal pekalongan:

“Tujuan pembelajaran yang diterapkan berfokus pada pemahaman

peserta didik mengenai kaidah nahwu, 'dan praktiknya secara

langsung. Dalam hal ini prakteknnya mercka diminta untuk bisa

menganalisis sebuah teks bahasa Arabrdari segi i7ob maupun
2 57

kaidah-kaidah nahwunya.”.
Berdasarkan ' penjabaran di atas «dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran nahwu ini berfokus pada Maharah Qira’ah mereka dituntuk
untuk paham mengenai kaidah dan bisa mempraktikannya secara langsung
baik itu dalam membaca maupun menganalisis sebuah teks Arab
b. Materi Pembelajaran Nahwu

Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran maka dalam proses

S"Moh. Syafiq Maftukhin, Guru nahwu MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan 10 April 2023
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pembelajaran di MTsS Hidayatul Athfal pekalongan menggunkan kitab
Nazam Al-‘Imriti karangan dari syekh syarafuddin yahya yaitu sebuah
kitab klasik yang isinya berupa gubahan Nazam. Tujuan dasar pembelaran
nahwu di MTsS Hidayatul Athfal pekalongan adalah peserta didik mampu
memahami teks-teks bahasa Arab, Al-Qur’an, dan membaca kitab dengan
baik, maka pihak madrdsah menetapkan beberapa materi dan program
tertentu untuk meficapat tujuan tersebut,seperti adanya kelas tambahan
untuk pesexta didik yang ingin mendalaminahwu dan sharafnya atau biasa
disebut dengan takhsus.

Pembelajaran nahwu di MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan ini bertahap dimulai dari
kelas VIII menggunakan kitab A/-Jurumiyyah, kelas VIII menggunakan
kitab Nazam Al-‘Imriti dan kelas IX menggunakankitab Nazam Al- ‘Imriti.
Kitab"Nazam Al-‘Imriti ini dimulai pada tingkatan kelas VIII. Akan tetapi
dalam  MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pckalongan
Selatan Kota Pekalongan pembelajarannya digabung dengan sharaf. Satu
hal lagi yang tidak pernah ketinggalan dan menjadi sebuah ciri khas di
MTsS Hidayatul Athfal adalah penggunaan kitab kuning dalam
pembelajaran nahwu dalam mempraktikkan kepahaman peserta didik
terhadap materi yang dipelajari, selain itu di MTsS Hidayatul Athfal
nahwu dan sharafnya seimbang karena pembelajarnya tidak hanya fokus
pada nahwu akan tetapi digabung dengan sharf.

Berdasarkan wawancara dengan disampaikan oleh pak Syafiq guru
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pengampu MTsS Hidayatul Athfal pekalongan mengenai materi
pembelajaran nahwu:
“Materi pembelajaran yang digunakan berpatokan pada kitab Nazam

Al-‘Imriti hal itu untuk mendukung dan mempermudah peserta didik

dalam membaca dan menganalisis teks bahasa Arab. Untuk sekarang

kelas VIII baru sampai materi bab lafadz yang dibaca rafa’. >

Berdasarkan penjelasafi di,atas sudah jelas bahwa tidak cukup untuk
bisa membaca dan meénganalisis bahasa Arab dengan pemahaman nahwu
saja akan tetapi‘butuh juga kepahamann sharaf untuk mengetahui bentuk
sebuah kalimat'baik madhi, mudhore’, amardan lain sebagainya.

Hal ini juga harus didukung dengan pemberian contoh oleh guru
kepada peserta didik ataupun latihan soal, hal itu guna untuk mengetahui
pemahaman peserta didik dan membiasakan peserta untuk
mempraktikannya, agar materi yang mereka tangkap bukan menjadi
sebuah pemahaman teori saja akan tetapi bermanafaat dan mampu
mempraktekkanya. Pembelajaran sharaf diMTsSS Hidayatul Athfal
menggunakan bantuan kitab amtsilah tasrifiyyah dimada biasanya dalam
materi sharaf peserta didik untuk mengahapalkan fasrifan yang terdapat
dalam kitab amtsilah“tasrifiyyah~hal imi“bertujuan agar peserta didik
mengetahui perubahan bentuk susunanya, baik itu dalam bentuk /afadz,
jumlah dan lain sebagainya.>’

Dalam pembelajaran nahwu yang dilaksanakan di MTsS Hidayatul

8Moh. Syafiq Maftukhin, Guru nahwu MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 10 April 2023

59 Hasil Observasi, Kegiatan Pembelajaran Nahwu Kelas VIII C MTsS Hidayatul Athfal Desa
Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, Dikutip tangggal 10 April 2023



72

Athfal pekalongan guru tidak menarget materi bab yang ada dalam kitab
bantuan kepada peserta didik, karena guru fokus pada pemahaman kaidah
nahwu peserta didik. Hal ini seperti yang disampaikan oleh bapak Syafiq
Maftukhin selaku guru pengampu pembelajara nahwu dalam
wawancaranya sebagai berikut:
“saya dalam menyampaikan, materi bab yang ada di kitab nahwu
tidak saya targetkan mba‘karena,saya lebih fokus pada pemahaman
adak didik8aya terhadap kaidah, nahwu yang saya sampaikan,
walaupun'tidak'saya targetkan tapi tetap dalam penyampaian sesuai
urutanfbab yang ada.”°
Dalam pembelajaran nahwu denga menggunakan kitab nazam al
imrithi yang diterapkan di MTsS Hidayatul Athfal pekalongan ini berbeda
dengan diterpkan di pondok pesantren ataupun madrasah diniyyah karena
pembelajaran yang diterapkan disini hanya berfokus pada pemahaman
kaidah nabwunya saja, nazam yang ada dalam kitab nazam imrithi dibaca
hanya'sebagai pengantar pembelajaran bukan untuk'dihafal. Hal ini seperti
yang disampaikan eleh bapak Syafiq Maftukhin selaku guru pengampu
pembelajara nahwu dalam wawancaranya sebagai berikut:
“nazam dalam kKitab nazam al imrithi ini hanya saya gunakan sebagai
pembuka pembelajaran sajamba bukan untuk dihafal, hal ini karena
melihat terbatasnya waktu pembelajaran yang tersedia, dan yang
saya tekankan hafalannya pada tasrifan sharafnya saja” ©!

c. Waktu pembelajaran nahwu

Waktu pembelajaran kelas VIII di MTsS Hidayatul Athfal yaitu

60Moh. Syafiq Maftukhin, Guru Nahwu MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 23 November 2023

61Moh. Syafiq Maftukhin, Guru Nahwu MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 23 November 2023
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diterapkan setiap satu minggu satu kali dengan kurun waktu 2 jam dan
dimulai pada jam 07.00 — 13.45 akan tetapi 2 jam tadi tidak difokuskan
untuk nahwu saja akan tetapi dalam madrasah ini memfokuskan sharaf
juga dalam pembelajaran nahwu sehingga mata pelajarannya diganti
dengan sebutan NASHOR (Nahwu dan Sharaf). Dalam dua jam tadi
peserta didik diminta untuk memulai pembelajaran dengan Nazaman dan
disambung dengafi pembelajarant nahwu kemudian hafalan tashrifan
dengan menggunakan kitab pegangan amtsilalyiasrifivyah.%

Berdasarkan wawancara dengan bapak Syafiq Maftukhin, selaku
pengampu mata pembelajaran nahwu dengan kitab Nazam Al-‘Imriti,
bahwa proses pembelajaran nahwu dengan kitab Nazam Al-‘Imriti di
MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan
Kota Pekalongan secara umum adalah sebagai berikut®’:

1) Mata pelajaran nahwu dengan kitab Nazam  Al-‘Imriti di MTsS
Hidayatul Athfal Banyurip Alit «diterapkan di kelas VIII dan
dilaksankan | minggu sekali

2) Pelaksanaan pembelajarannya yaitu dilakukan selama 2 jam dalam satu
minggu sekali, pada saat pelaksanaan pembelajaran biasanya guru
menyampaikan materi yang sudah disiapkan dan melatih peserta didik
secara klaksikal, hal ini bertujuan agar para peserta didik paham dan

hafal mengenai materi yang telah disampaikan. Dalam prosesnya 2 jam

2Moh. Syafiq Maftukhin, Guru Nahwu MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan 10 April 2023

®Moh. Syafiq Maftukhin, Guru Nahwu MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan 10 April 2023
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tersebut terbagi menjadi 2 mata pelajaran yaitu nahwu dan sharaf,
mengapa demikian karena pembalajara nahwu dan sharaf di MTsS
Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota
Pekalongan menerapkan program mata kuliah gabungan antara nahwu
dan sharaf (Nashor)

3) Setiap selesai pembelajaran hatau disela-sela pembelajaran guru
biasanya memberikan sebuah pertanyaan mengenai kaidah-kaidah yang
sudah disampaikan, hal ini guna mengecek kembali kepahaman materi
pesgrta didik. <Selain itu ada juga test tertulis yang biasanya
dilaksanakan pada pertengahan semester dan akhir semester.

4) Setelah peserta didik dinyatakan lulus, peserta’didik dapat melanjutkan
pembelajaran nahwu dan sharaf ke tahap yang lebih tinggi, dalam di
MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan|Pekalongan Selatan
KotaPekalongan tingkat yang paling tinggi menggunakan kitab Nazam
Al-"Imriti sampe bab akhir.

2. Tahap pelaksanaan
Dalam tahap pelakasanaan ini memuat dua poin yaitu metode dan
media. Setiap kegiatan pembelajaran pasti memiliki kurikulum yang akan
disesuaikan dengan jenjang dan tingkat kebutuhannya, maka dari itu adanya
sebuah kurikulum akan membantu proses perkembangan peserta didik.
Mislanya tidak hanya fokus pada ilmu pengetahuan saja akan tetapi fokus
juga pada akhlak-akhlak yang baik, nilai-nilai agama islam dalam

penerapanya serta ketrampilan peserta didik dalam kegiatannya, dan yang
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paling penting adalah pengembangan dan peningkatan moralnya.

Untuk menunjang proses pembelajaran secara efektif dan lancar, maka
seorang guru perlu mempunyai dan menguasai sebuah metode dan teknik
pengajaran, hal ini agar proses pembelajaran mencapai tujuan pembelajaran
yang akan dicapai sesuai dengan yang direncanakan oleh guru dan sekolah,
hal ini seperti yang dilakukafi oleh gutu nahwu dengan kitab Nazam Al- ‘Imriti
di MTsS Hidayatul Athfal"BanyuriptAlit.aBeliau berharap dengan adanya
teknik dan metode pembelajaran yang beliau terapkan akan mempermudah
dalam proses pembelajaran dan pastinya membuahkan hasil yang baik untuk
peserta didik.

Adapun fakta lapangan yang terjadi terkait pelaksanaan pembelajaran
nahwu dengan kitab Nazam Al- ‘Imriti pada siswa kelas VIII MTsS Hidayatul
Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan,
seorang gurt menggunakan komponen sebagai berikut:

a. Metode yang digunakan dalam pembelajaran nahwu
Adapun metode yang digunakan dalam proses pembelajaran nahwu
dengan kitab \Nazdfit Al-Imriti di MTsS/Hidayatul Athfal Banyurip Alit
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan dari hasil observasi yang

penulis lakukan yaitu sebagai berikut :

1) Metode Ceramah

Hasil observasi menunjukkan bahwa metode ceramah merupakan
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sebuah metode yang paling sering digunakan oleh para guru dalam
menyampaikan materi, termasuk guru di MTsS Hidayatul Athfal.
Metode ceramah ini digunakan oleh pak syafiq ketika menerangkan
pembelajara nahwu dengan kitab Nazam Al- ‘Imriti. Alasan penggunaan
metode ini karena penyampaian materi lebih maksimal ditabah dengan
tingkat kepahaman peSerta didik yang berbeda-beda.®*

Dalam metode ini guru“menyampaikan materi pembelajaran
nahwu kitab Nazam Al-‘Imriti di kelas VIIL MTsS Hidayatul Athfal
dengan ‘cara < guru menyampaikan dan  menjelaskan materi
pembelajarannya baik itu dari segi pengertiannya, contoh-contoh dan
lain sebagainya kepada peserta didik secara lisan, sedangkan dalam
metode ini para peserta didik hanya diam mendengarkan dan menyimak
apa saja yang disampaikan oleh guru dalam|proses pembelajaran di
kelas."Terkadang ada siswa yang tidak mengerti dengan maksud isi
kitabnya, oleh sebab itulah penggunan metode cermah ini adalah cara

yang paling baik dan bagus dalam memudahkan para peserta didik

untuk memahami materi.

2) Metode Tanya Jawab

Dari hasil observasi yang telah dilakukan metode tanya jawab ini

%4Hasil Observasi, Kegiatan Pembelajaran Nahwu Kelas VIII C MTsS Hidayatul Athfal Desa
Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, Dikutip tangggal 10 April 2023
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sangat penting dilakukan dalam proses pembelajaran, biasanya metode
ini dilakukan pada awalan pembelajaran sebagai rivew pembelajaran
sebelumnya, pertengahan dan akhir sebagai bentuk mengukur
kepahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Dalam
metode ini guru memberikan pertanyaan kepada para peserta didik
kelas VIII MTsS Hidayatul "Athfal mengenai pengertian, analisis
sebuah contohd(#arkiban) dan lain sebagainya, kemudian peserta didik
menjawab pertanyaan guru tersebuti demgan jawaban pemahaman
meréka terhadap materi yang telah disampaikan.® Metode ini bertujuan
untuk mengukur kepahaman para peserta didik terhadap materi yang
telah disampaikan, dan agar guru tahu kondisi dan karakter peserta
didiknya, selain itu memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya tentang materi yang belum mereka pahami dan dengan
adanya metode ini kita bisa mengetahui keaktifan setiap peserta didik
dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan wawancara / dengand pak Syafiq sebagai guru
pengampupembelajaran nahwy mengenai metode tanya jawab:
“Biasanya sebelum pembelajaran saya rivew materi pertemuan
kemarin dengan beberapa pertanyaan baik itu tentang definisi
maupun saya minta mereka untuk menganalisis sebuah kalimat.
Begitupun sama halnya ketika pertengahan pembelajaran dan

akhir pembelajaran saya tanyakan mengenai hal tersebut.”®

3) Metode Hafalan

%5Hasil Observasi, Kegiatan Pembelajaran Nahwu Kelas VIII C MTsS Hidayatul Athfal Desa
Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, Dikutip tangggal 10 April 2023

% Moh. Syafiq Maftukhin, Guru nahwu MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 10 April 2023
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Dalam metode ini guru meminta para peserta didik kelas VIII
MTsS Hidayatul Athfal untuk menghafalkan Nazam dalam kitab
Nazam Al-‘Imriti dan dalam setiap satu minggu sekali hasil hafalan
tersebut disetorkan kepada guru sebelum memulai pembelajaran. Selain
itu bukan hanya pada nahwu saja di MTsS Hidayatul Athfal
pembelajara nahwu digabung dengan sharaf atau sering disebut dengan
Nashor (Nahwai dan Sharaf) dimanaypembelajaran sharaf ini peserta
didik diminta uvntuk menghafalkan rasrifansdan bina yang ada dalam
kitab amfsilah tasrifiyyah, hal ini bertujuan agar peserta didik tahu
bagaimana perubahan bentuk dalam jumlah.®’

4) Metode Qiyasiyah

Dalam metode ini guru menyampaikan materi kaidah- kaidah
terlebih dahulu kepada peserta didik kelas VIIIMTsS Hidayatul Athfal
kemudian guru memberikan sebuah contoh Kalimat untuk dianalisis
secara bersama-sama dengan menyesuaikan materi yang telah
disampaikan. Hal ini bertujuan agar peserta didik mampu memahami
terhadap kaidah yang telah disampaikan dan mampu menganalisis

lafadz tersebut berkedudukan sebagai apa dan lain sebagainya.

Dalam pelaksanaan pembelajaran didominasi dengan metode

ceramah dan metode Qiyasiyah hal itu bertujuan untuk menunjang

%7 Hasil Observasi, Kegiatan Pembelajaran Nahwu Kelas VIII C MTsS Hidayatul Athfal Desa
Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, Dikutip tangggal 10 April 2023
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pemahaman peserta didik dalam kaidah-kaidah bahasa arab secara teori
maupun praktik dan mengasah peserta didik dalam maharah qgira’ah.
Adapaun langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dalam
melaksanakan pembelajaran nahwu dengan kitab Nazam Al- ‘Imriti,
diantaranya yaitu :

a) Mugqodimah

(1)Guru mefmbuka kegiatan_ pembelajaran dengan mengucapakn
salam

(2)Dilanjutkan dengan membaca doa bismillah dan do’a

(3)Guru mengecek kehadiran peserta didik sesuai dengan urutan
nomor absen

b) Penyajian materi

(1)Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengajak peserta didik
untuk melantunkan Nazam materi yang sudah dipelajari secara
bersama-sama.

(2)Guru mengulas dan merivew materi yang sudah disampaikan di
minggu kemarin dengan memberikan contoh dan menganalisis
secara bersama

(3)Setelah itu guru menyampaikan materi baru, dengan
menggunakan metode giyasiyah yaitu dimana guru memberikan
pemahaman kaidah-kaidah nahwu terlebih dahulu kemudian guru
menyajikan sebuah contoh untuk dianalisis secara bersama-sama

dengan memacu pada materi yang telah diajarkan. Adapun materi
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yang dibahas berdasarkan observasi pembelajaran nahwu di kelas
VIII C pada hari Senin, 10 April 2023 adalah Anwaul ismi
(macam-macam isim)

(4)Setelah selesai diterangkan guru mempersilahkan kepada peserta

didik untuk mengajukan pertanyaan yang belum dipahami

mengenai mat h disampaikan ataupun dengan guru
peserta didik terkait kaidah-

i. Pertanyaan dimulai dari

wu, kedudukan kata

membacanya berdasarkan kaid

lam kalimat seperti mubtada’, dan k , f1'il dan fa’il. Hal

dalam materi yang

1 untuk mengukur kepahaman peserta

atan kepada peserta

lah disampaikan dan memberikan ke

dik| untuk menanyakan segala sesu ang mereka tidak

hami.

didik dalam menjawab

pertanyaan dari guru.

Gambar 3.1
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Rumus Ringkasan Materi Ilmu Nahwu®

(5)Setelah njutkan dengan pembelajaran
yaitu dimulai dengan bersa na menasrifkan tasrifan
g sudahh dihafal

uru, memulai pembelajaran dengan ta setoran hafalan

srifan yang telah dipelajari minggu ket 1, peserta didik maju
edepan meja guru secara satu persatu.
ctelah selesai hafalan dilanjut deng: embelajaran materi

ifan pada bab selanjutnya pada

Gambar 3.2

% Hasil Dokumentasi, Rumus Ringkasan Ilmu Nahwu MTsS Hidayatul Athfal Desa
Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, Dikutip tangggal 10 April 2023
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Rumus Ringkasan Ilmu Sharaf®’

c) Pen

ru menyimpulkan materi pembe dengan bertanya

epada seluruh peserta didik untuk k¢ ian dijawab secara
ersama-sama

uru memberi kesempatan kepada pese idik untuk bertanya
rkait pembelajaran

lah selesai, guru menutup pem

dalah secara

Dalam proses pembelajaran nahwu yang dilaksanakan di MTsS
Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota
Pekalongan tidak banyak menggunakan media sebagai alat penunjang

proses kegiatan pembelajaran. Pembelajaran nahwu di MTsS Hidayatul

% Hasil Dokumentasi, Rumus Ringkasan Ilmu Sharaf MTsS Hidayatul Athfal Desa Banyurip
Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, Dikutip tangggal 10 April 2023
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Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan
masih menggunakan cara lama tanpa menggunakan media penunjang
seperti LCD, Komputer, dan lain sebagainya karena media proyektor
hanya ada kelas tertentu saja sehingga dalam pelaksanakaan pembelajaran
nahwu media itu jarang digunakann.  Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh pak syafiqg:
“Dalam pembelajaran saya’ tidak, banyak menggunakan media
teknologi‘saya lebih sreg menggunakan media lain seperti rumus
yang saya buat, hal ini saya buat guna untuk memudahkan para siswa
untuk menganalisis sebuah contoh dan memahami kaidah-kaidah
yang ada dalam nahwu dan sharaf.”’”"
3. Tahap Penilaian
a. Evaluasi Pembelajaran Nahwu dan Sharaf
Evaluasi pembelajaran nahwu di kelas VIIEMTsS Hidayatul Athfal
Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan dilakukan
dengan bentuk lisan dan tulisan, seperti hafalan tasrifan, dan Nazam,
latihan menganalisis sebuah contoh seSuai dengan kaidah-kaidah yang
sudah dipelajari, latthan menjawab pertanyaan dari guru terkait kaidah-
kaidah nahwu dan sharaf, serta tes tertulis yaitu UTS/ PTS (Penilaian
Tengah Semester) dan PAS/UAS (Ulangan Akhir Semester).”!
Pada observasi, evaluasi yang dilakukan adalah hafalan tasrifan,

prakterk menganalisis sebuah contoh yang tersaji dipapan tulis, dan

menjawab pertanyaan tentang kaidah-kaidah nahwunya.

70 Moh. Syafiq Maftukhin, Guru nahwu MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 10 April 2023

"1 Moh. Syafiq Maftukhin, Guru nahwu MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 10 April 2023
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Berikut ini adalah lembar ulangan harian yang diterapkan di MTsS

Hidayatul Athfal Pekalonga:’?

1)

2)

3)

4)
S)
6)
7)
8)

9

Os=21’robnya adalah.......... tandanya ......... sebab ..........
<laia Cela (piro —piro hindun) i’robnya adalah.......... tandanya
......... sebab .....". . ..

O =l sy i'robnya adalah rofa’ tandanya ......... sebab
G228 i’robnya adalah.......... tandanya ......... sebab ..........
Jdlas? s> i’robnya adalah.......... tandanyal...... ... sebab ..........
e bina'nya adalah.............

=5 bina’nya adalah.............
J& - bina’nya adalah.............

Os=a— b= bina’nya adalah..... ...

10) s~ bina'nyaadalah........../[.

Selain itu guru di M TsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan

Pekalongan Selatan Kota Pekalongan menggunakan beberapa model

evalusi pembelajaran nahwu diantaranya:

1) Melalui pemberian contoh dengan metode example, yakni menyuruh

satu persatu peserta didik kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip

72 Hasil Dokumentasi Lembar Ulangan Harian Pembelajaran Nahwu kelas VIII C putri
MTsS Hidayatul Athfal Desa Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan,
Dikutip tangggal 23 November 2023
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Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan secara bergiliran
ataupun secara bersama-sama menganalisis sebuah contoh yang
disajikan. Dalam hal ini prosesnya membahas mengenai tanda-tanda
i’rob.”’

2) Melalui sistem atau metode tanya jawab yang dilakukan pada saat
pembelajaran nahwudkitab Nazam Al-‘Imriti di kelas VIII MTsS
Hidayatul Athfal Banyurip Alit.Kecamatan Pekalongan Selatan Kota
Pekalongén.™

3) Melalui tes tulis dan tes lisan berupa setoran dan\pengerjaan soal baik
menganalisis contoh maupun tes soal yang dibuat oleh guru maupun

sekolah yang berupa UTS atau UAS

73 Hasil Observasi, Kegiatan Pembelajaran Nahwu Kelas VIII C MTsS Hidayatul Athfal Desa
Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, Dikutip tanggal 10 April 2023

74 Hasil Observasi, Kegiatan Pembelajaran Nahwu Kelas VIII C MTsS Hidayatul Athfal Desa
Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, Dikutip tanggal 10 April 2023
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Gambar 3. 3 Soal Ulangan Semester
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Berikut ini daftar hasil penilain tengah semester (PTS) kelas VIII C
putri MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan Pekalongan
Selatan Kota Pekalongan.

Tabel 3. 6
Daftar Nilai Ulangan Harian kelas VIII C putri MTs Salafiyah Hidayatul
Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan s

r
4 B
r Y
y .

e AR e IREEE
1 219763 | 00823130504 NAGH I TSNAR NA FEZA 70
2 229915 | 3071966 AISYAH, KHALT AIKHA 68
3 219769 | 00874 AMANDA NURULA 67
4 219772 OFA © 90
5 219773 | AONI AUFANNISA. 74
6 219782 - AYU DANIA 81
7 219807 FAYLAARIEVIA 65
8 219829 JIHAN'NUR ASHILAH 65
9 219837 KEISYA JALWA BA>=ZAI.NA 100
10 219846 LINDA SAFIRA 92
11 219860 MUTIARA AULIA Z 80
12 219875 NAILY SAADAH 72
13 219884 NAZILATUL HIKM 72
14 219885 NAZILATUL HUSN 65
15 219886 NAZWA AZURA DI 80
16 NURAFIDATUL AULA 75
17 RAHMA KAMILA 75
18 65
19 72
20 80

C. Kelebihan dan Kel;urangan Pémbelaj aran Ngwu Dengan Kitab Nazam Al-
‘Imriti Pada Siswa Kelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip
Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu sistem yang kompleks, dimana

di dalamnya terdapat banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi berhasil

75 Hasil Dokumentasi, Daftar nilai kelas VIII C putri MTsS Hidayatul Athfal Desa Banyurip
Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, Dikutip tangggal 26 Mei 2023
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atau tidaknya kegiatan pembelajaran tersebut, serta tercapai atau tidaknya tujuan
pembelajaran tersebut. Adapaun faktor yang dapatt mempengaruhi kegiatan
pembelajaran tersebut diantaranya yaitu: tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, teknik pembelajaran, strategi
pembelajaran, guru, peserta didik dan evaluasi pembelajarannya. Faktor- faktor
di atas harus saling berkesinafabunganidan saling mendukung satu sama lain
agar dapat menghasilkafi pembelajaran“yang efektif, karena jikalau dari salah
satu faktor yangssudah disebutkan diatas tidak terpenuhi akan mengganggu
prosesnya dafi tenfu saja hasil yang akan dicapai tidak maksimal.

Setelah melakukan penelitian, peneliti menemukan beberapa kelebihan
dan kekurangan dari pembelajaran nahwu dengan kitab Nazam Al- ‘Imriti pada
siswa kelag VIII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan
Pekalongan/Selatan Kota Pekalongan
1. Kelebihan Pembelajaran Nahwu Dengan Kitab Nazam Al-‘Imriti Pada

Siswa Kelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Alit
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan
a. Santri dapat mengetahui kaidah-kaidah dengan baik dengan adanya sebuah
tujuan yang spesifik
Hal ini dibuktikan dengan adanya tujuan yang disampaikan oleh pak
syafiq maftukhin yaitu siswa mampu memahami kaidah-kaidah nahwu dan
sharaf dari setiap kata yang terdapat dalam contoh yang disajikan, maupun

dari sumber yang lain, siswa mampu memahami perubahan bentuk setiap

kta berdasarkan kaidah-kaidah sharaf.
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b. Memudahkan siswa dalam memahami materi dengan cepat

Dalam hal ini artinya peserta didik tidak hanya mengerti secara teori
dan contoh dari bacaan saja akan tetapi siswa dapat menerapkan langsung
dalam menganalisis sebuah contoh atau teks dan menerapkannya dalam
membaca teks arab ataupun kitab yang berkharakat, atau peserta didik
mampu mengerti tentang kaidah-kaidah mislanya peserta didik
mengetahui perub@han sectiap kata, baik, secara harakat, huruf maupun
secara lafadz, mengetahui i 7ob dan kedudukansetiap kata dalam kalimat

c. Sebagai materi pengayaan untuk mempermudah pembelajaran bahasa
Arab.

Hal ini dibuktikan dengan adanya dudkungan progam tambahan bagi
peserta yang ingin mendalami ilmu nahwu dan sharaf secara detail hal ini
disebut dengan program takhsus, program ini menggunakan kitab Nazam
Al-‘Imrifidalam proses pelaksanaanya. Selain tU strategi ini didukung
dengan pembelajatan yang memang berbasis diniyah dan pengajarnya
memang dikhususkan yang lulusan pondek pesanttren dan tentu saja
mumpuni dalam hal itu.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kepala Sekoalah

“Saya dan para guru sepakat untuk menerapkan adanya program

takhsus hal ini bertujuan untuk mempermudah siswa dalam

memahami nahwu dan sharaf, dan memberikan tempat untuk peserta
didik mendalami nahwu dan menambah pengetahuan tentang
nahwu, dan tenaga pengajarpun saya fikrikan agar apa yang

disampaikan sampai kepada peserta didik, yang saya pilih dan saya
utamakan adalah mereka yang lulusan pondok dan mumpuni dalam
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bidang tersebut. "7

Materi yang diajarkan sering diulang-ulang sehingga dapat memantapkan
pemahaman siswa

Pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab Nazam Al- ‘Imriti
pada kelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota'Pekalongan dengan materi yang sering diulang-
ulang, karena biasanya materi yang dipelajari saling berhubungan dengan
materi yang lain, schingga guru sebelum, memulai pembelajaran
mengulang materi yang sudah diajarkan tcglebihy dahulu. Guru juga
menanyakan kembali mengenai materi pertemuan kemarin kepada peserta
didik jluntuk mengukur pemahaman peserta didik tentang materi yang
sudah diajarkan, jika ada bagian materi yang belum paham guru kembali
sedikit menjelaskan materi tersebut. Hal ini seperti yang di katakan oleh
keisya yartu :

“Biasanya sebelum materi yang baru disampaikan pak syafiq

mengulangmateri pertemuan kemarm kepada kita ka, baik dengan

menanyakan tentang definisi ataupun dengan cara menganalisis

sebuah contoh, jikalau ada yang nggk paham atau kesulitan biasanya

pak syafiq suruh buka rumus ringkasan materi yang dibuat oleh pak

syafiq dan"kemudia pak syafig menjelaskan kembali materi yang
belum kita fahami””’

"®*Muhammad Jawad, Kepala MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 08

April 2023

77 Keisya Jalwa Bahrany Almanna,Siswa kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 10 April 2023
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e. Memberikan Kesadaran Kepada Peserta Didik Untuk Belajar Sendiri
Pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab Nazam Al-‘Imriti
pada kelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan motivasi yang diberikan oleh guru
sangat mendukung tambahannya semangat pesertaa didik dalam
pembelajaran dan membérikan kesadaran kepada peserta didik untuk terus
belajar dimanapus' dan KapanpunSebagaimana yang disampaikan oleh
ade fayla yaitu :
‘“Faktor yang membuat saya semangat dan termotivasi untuk belajar
sendiri dirumah, aku termotivasi karema pak syafiq selalu
memberikan motivasi baik itu dengan cerita pengalaman mondok
dan aku termotivasi untuk giat belajar adalah ketika aku tentang
nahwu baik itu definisi maupun disuruh pak syafiq untuk
menganalisi tapi aku tidak bisa menjawabnnya rasanya malu banget,
itulah yang membuat saya semakin giat belajar biar bisa jawab
pertanyaan pak syafiq dan nggk malu””®
f. Menambah kosakata
Pembelajaran nahwu dengan menggunakan Kitab"Nazam A - ‘Imriti
pada kelas VIII'MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyusip Alit Kecamatan
Pekalongan“Selatan'Kota Pekalongan dapat menambah kosakata peserta
didik, hal ini karena dalam pembelajaran guru selalu memberikan contoh
yang kemudian untuk dianalisis secara bersama-sama, dalam menganalisis
guru juga menerjemahkan kata perkata dari contoh tersebut agar peserta

didik tidak bingung dan tidak salah dalam mengi’robi contoh tersebut.

Seperti yang dikatakan oleh :

8 Fayla Arievia, Siswa kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi, Pekalongan,
10 April 2023
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“Dalam pembelajaran ini saya mendapatkan banyak kosakata baru
karena dalam pembelajaran pak syafiq selalu menjelaskan arti kata
perkata dari kalimat contoh yang disajikan, saya sangat suka dengan
pembelajaran nahwu karena selain menambah kosakata yang banyak
dalam pembelajaran nahwu sangat asyik.””’

2. Kekurangan Pembelajaran Nahwu Dengan Kitab Nazam Al-‘Imriti Pada
Siswa Kelas VIII MTs Salafivah Hidayatul Athfal Banyurip Alit
Kecamatan Pekalongan Sélatan Kota Pekalongan
a. Latar belakang péndidikan peserta didik yang beragam, artinya tidak

semua peserta didik yang ada di kelas VIII bahkan semua yang ada di MTs
Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan Pekalongan Selatan Kota
Pekalongan berasal dari M1, atau dari Pondok pesantren yang sebelumnya
pasti mempunyai dasar ilmu pengetahuan mengenai nahwu dan sharaf, ada
juga siswa yang lulusan dari SD dan yang tidak tahu sama sekali tentang
nahwu sharaf. Hal ini tentunya menjadi PR bagi guruuntuk lebih perhatian
dan memperhatikan peserta didiknya.

Menurut analisis dari peneliti dari‘’kekurangan pembelajaran nahwu
salah satunya yaitu latar belakang pendidikan yang beragam, dimana hal
ini tidak bisa dijauhkan dari pembelajaran nahwu, karena pastinya peserta
didik tidak semua berasal dari MI atau Pondok Pesantren, ada juga yang
berasal dari SD yang mana mereka sama sekali tidak paham dan tidak

kenal dengan ilmu nahwu. hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh pak

syafiq:

Keisya Jalwa Bahrany Almanna,Siswa kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 10 April 2023
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“Dalam pembelajaran nahwu latar belakang pendidikan peserta

didik sangat berpengaruh, karena semakin beragam latar belakang

pendidik peserta didik maka akan sangat berperngaruh pula dalam
pembelajaran, dan menjadi tantangan yang sangat besar bagi saya
dalam menyampaikan materi kepada peserta didik”.

b. Kemampuan peserta didik yang beragam

Tidak semua siswa minat terhadap pembelajaran nahwu dan sharaf.
Hal ini karena ada beberapa pesertadidik yang menganggap bahwa nahwu
sharaf adalah matet pelajaran yangsangat, membosankan dan sulit. Hal ini
sesuai yanggdikatakan oleh :

‘“‘menurut saya pembelajaran nahwu itu‘pembelajaran yang sangat

sulit ' dan ‘membosankan karena materinya susah dipahami, saya

sudah berusaha untuk memperhatikan tapi tetap saja tidak paham,
kadang tanya sama teman tidak dijawab. Kadang kalau pembelajaran
pak syafiq aku tidur dan tidak memperhatikan pak syafiq” ®!

Jadi menurut wawancara dari atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan dan karakter peserta didik sangat memperngaruhi
keberlangsungan dan hasil dari proses pembelajaran nahwu itu sendiri,
semakin lambat kemampuan pemahaman peserta didik maka akan
semakin lama proses pembelajaran terscbut bahkan bisa terjadi tidak
tercapainya tujuan pembelajaran’ dan hasil pembelajaran yang kurang
maksimal.

c. Terbatasnya waktu pembelajaran nahwu

Waktu yang dihabiskan dalam pembelajaran nahwu cukup sanggat

sedikit dalam satu minggunya. Hal ini terbilang kurang karena

8 Moh. Syafiq Maftukhin, Guru nahwu MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 10 April 2023

81Fayla Arievia, Siswa kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi, Pekalongan,
10 April 2023
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pembelajaran nahwu ini kategroi pembelajaran yang cukup sulit maka
perlu banyak waktu untuk bisa menyampaikan materi dan memberikan
pemahaman kepada peserta didik, dan banyakknya agenda yang harus
dilaksanakan dalam pembelajaran nahwu seperti lalaran, tanya jawab

materi, evaluasi dan lain sebagainya.




BAB IV
ANALISIS HASIL PENELITIAN
Berdasarkan penyajian data pada bab III implementasi pembelajaran nahwu
kitab nazam al-‘imriti pada siswa kelas VIII MTs salafiyah hidayatul athfal
banyurip kota pekalongan, peneliti akan menjelaskan dan menjawab apa yang
sudah peneliti temukan dengan beberapa data, baik dari hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Berangkat dari’sini, penulis betusaha mendeskripsikan data-data
yang ditemukan berdasarkan penelitian lapangan dansdiperkuat dengan adanya
sebuah teori-tegfi yang sudah ada yang diharapkan bisa menemuakn sesuatu yang
baru. Maka dapat dikemukakan hal sebagai berikut:

A. Analisis Pembelajaran Nahwu Kitab Nazam Al-‘Imriti Pada Siswa Kelas

VIII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yangtelah dipaparkan peneliti
pada bab III, maka akan dilakukan analisis terhadap pembélajaran nahwu kitab
nazam al-"imriti pada siswa kelas VIII MTs salafiyah hidayatul athfal banyurip
kota pekalongan melalui beberapa tahapan dan komponen pembelajaran yang

ada seperti tujuan, materi pembelajaran; metode, media, dan evaluasi.

1. Tahapan perencanaan pembelajaran nahwu kitab Nazam Al- ‘Imriti
Berdasarkan hasil observasi di MTs Salafiyah Hidayatul Athfal
Banyurip Kota Pekalongan mengenai perencanaan yang dilakukan yaitu ada
beberapa point penting yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan proses

pembelajaran.
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a. Tujuan pembelajaran

Berdasarkan penelitian hasil observasi dan wawancara langsung
dengan guru dan peserta didik di MTs Salafiyah Hidayatul Athfal
Banyurip Kota Pekalongan yang telah dituliskan pada bab tiga dapat
disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran yang diterapkan sangat
menentukan hasil pembg€lajaran dan pemahaman siswa. Hal ini sesuai
dengan teori yang ada di bab dua dalam buku karya Arkam Malihary
dengan judul pengajaran bahasa Arab yang menjelaskan bahwa Tujuan
dalam / pembelajaran bahasa Arab, terutama pembelajaran nahwu
merupakan eclemen pendidikan bahasa Arab yang penting, selain itu
bertujuan untuk melatih siswa agar terbiasa selalu menyelesaikan studi
gramatikal bahasa Arab yang ekstensif dan krifis téntang bahasa, serta
mengembangkan kemampuan belajar siswa dalam menggunakan bahasa
itu secara baik dan benar, membantu siswa dalam memahami kaidah-
kaidah bahasa Arab dan cara mengimplementasikannya baik di dalam
maupun di luar kelas. '

Menurut peneliti dalam sebuah pembelajaran tidak adanya tujuan
pembelajaran, maka pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar dan
terarah karena memang tidak ada spesifikasi tujuan dalam pembelajaran.

Maka dapat disimpulkan hal itu dimaksudkan untuk mempermudah
jalannya atau alur pembelajaran secara efektif. Sementara itu Siagian

menyatakan bahwa perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran dan

110 Arkam Malihary, Pengajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah....... ,him. 14
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penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa
yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
b. Materi pembelajaran nahwu

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan secara
langsung dengan guru pengampu pembelajaran nahwu di MTs Salafiyah
Hidayatul Athfal Banyusip Kota Pekalong yang telah ditulis pada bab tiga
dapat disimpulkanfyaknt materi pembelajaran adalah point yang sangat
penting dalam pembelajaran nahwu, yang mana.dalam pembelajaran yang
diterapkan di MTs Salafiyah Hidayatul Athfal' Banyurip Kota Pekalongan
disampaikan dengan sistematis dan jelas.

Hal ini sesuai dengan teori yang ada pada bab dua yang menyatakan
bahwa dalam mensukseskan pembelajaran nahwu hal yang harus
diperhatikan baik dalam segi proses pembelajaran nahwu dan materi ilmu
nahwt yang akan disampaikan yaitu sistematiS. Pembelajaran nahwu
ketika diajarkan secara tidak sistematis.akan berdampak sangat besar baik
dari segi kepahaman, kesusahan dan keruwetan yang berkepanjangan.
Untuk menghindari hal itu maka perlu adanya upaya mensistematiskan
materi ilmu nahwu dengan baik, sehingga materi mudah dicerna dan
dipahami oleh siswa.'!!

Menurut peneliti memang materi pembelajaran sanagat penting,

akan tetapi jika materi pembelajaran tidak sampaikan dan dipersiapkan

' Imam Wahyono, “Strategi Kiai Dalam Mensukseskan Pembelajaran Nahwu Dan Shorof
Di Pondok Pesantren Al- Bidayah Tegalbesar Kaliwater Jember."......, hlm. 112.
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secara sistematis akan mempengaruhi pemahaman peserta didik, melihat
nahwu adalah pembelajaran nahwu yang memiliki kesukaran / kesulitan
yang lebih dibandingkan pembelajaran lainnya.

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil pembelajaran, pemahaman
peserta didik serta tercapainya tujuan pembelajaran dipengaruhi pada
sistematika isi materi dad penyampaian materi pembelajaran.

c. Waktu Pembelajaran

Padasaat peneliti melakukan observasi di di MTs Salafiyah
Hidayatul ~Athfal Banyurip Kota Pekalongan peneliti melihat
pembelajaran berlangsung waktu tersedia yang terbatas hanya 2 jam saja
dalam seminggu, 2 jam yang adapun dibagi dua dengan pembelajaran
sharaf; artinya dalam satu minggu hanya 1 jamisaja yang peserta didik
dapatkan.

Hal"ini 'sesuai dengan teori yang ada pada bab dua menyatakan
bahwa Menurut Westra pelaksanaan adalah sebagai usaha-usaha yang
dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang
telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan
alat-alat yang diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana tempat
pelaksanaannya dan kapan waktu dimulainya. Menurut Bintoro
Tjokroadmudjoyo, Pengertian Pelaksanaan ialah sebagai proses dalam
bentuk rangkaian kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan guna mencapai

suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu program.'!?

112 Suryosubroto, Proses Belar Mengajar di Sekolah ( Jakarta: Rineka Cipta, 2017), him. 19.
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Menurut peneliti waktu dalam pembelajaran sangat mempengaruhi
pemahaman peserta didik, apalagi melihat pembelajaran nahwu
pembelajaran yang memiliki tingkat kesulitan lebih tentunya butuh waktu
lama dalam pelaksanaannya, demi mencapai sebuah tujuan yang
ditargetkan.

2. Tahap Pelaksanaan
Berdasarkan gbservasi yang “peniliti lakukan di MTs Salafiyah

Hidayatul Athfal banyurip alit terkait pelaksanaan pembelajaran nahwu kitab

Nazam Al-‘Imriti yang disampaikan oleh Bapak Syafiq Maftukhin dibagi

menjadi tiga tahap. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

a. Tahap pertama guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan berdo’a
sebelum memulai pembelajaran guru mengajak siswa untuk melantunkan
Nazam yang ada pada kitab Nazam Al-‘Imriti, [setelah itu guru sedikit
merivew pembelejaran yang sudah disampatkan pada minggu kemarin.

Hal ini sesuai dengan teori yang<pada bab dua yang dikemukakan
oleh Menurut Bintoro Tjokroadmudjoyo, Pengertian Pelaksanaan ialah
sebagai proses dalam bentuk rangkaian kegiatan, yaitu berawal dari
kebijakan guna mencapai suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan
dalam suatu program.''® Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran lebih
sistematis dan peserta didik selalu ingat pembelajaran yang sudah
disampaikan pertemuan sbelumnya dan menjadikan peserta didik lebih

siap dan mempersiapkan materi yang pernah mereka pelajari.

113 Suryosubroto, Proses Belar Mengajar di Sekolah ( Jakarta: Rineka Cipta, 2017), him. 19.
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b. Guru menerangkan pembelajaran nanwu materi kitab Nazam Al-‘Imriti
dengan menggunakan beberapa metode, akan tetapi guru di MTsS
Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan lebih
sering menggunakan metode qiyasiyah. hal tersebut sesuai dengan yang
ada pada bab dua yaitu guru menggunakan metode dalam pembelajaran.

Metode Qiyasiyahfmerupakan metode pembelajaran nahwu yang
berdasarkan atas petbandingan kadah nahwu yang telah memiliki aturan
yang erat _hubungannya dengan amtsilah-amtsilah yang menjadi data.
Metod¢ ini1 dalam penyampaian materi dimulai dengan penjelasan ta rif
kaidah nahwu yang baku dilanjutkan dengan pemeberian contoh-contoh
struktur nahwu yang baku. Salah satu metode pengembangan dari metode
ini adalah ditingkatkan selanjutnya siswa disurzth membaca kitab-kitab
klasik kemudian menjelaskan kedudukan kata yang dibacanya. Sehingga
metode i siswa diharapkan mampu menguasai dan memahami kitab-
kitab klasik dengan baik. ''*

Hal ini dapat disimpulkan bahwa guru'mempermudah siswa dengan
sebuah metode yang memberikan pemahaman kaidah-kaidah terlebih
dahulu kepada peserta didik baru kemudian diarahkan dalam praktiknya
dengan mengaplikasikan kaidahnya lewat contoh-contoh yang disajikan.

Menurut peneliti metode yang diterapkan cukup baik selain

mempermudah peserta didik dengan metode itu peserta didik dapat dapat

114 Aliyah, Pesantren Tradisional Sebagai Basis Pembelajaran Nahwu Dan Sharaf Dengan
Menggunakan Kitab Kuning”....... ,hlm. 21.
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memahami dan mengaplikasikan kaidah yang sudah disampaikan oleh
guru dengan baik.

Kesimpulannya ada beberapa macam metode pastinya mempunyai
kelebihan dan kekurangan masing-masing menyesuaikan bagaimana
proses dan kebutuhannya.

c. Guru menyampaikan materi pembelajaran nahwu dengan beberapa inovasi
salah satunya dengan menggunakan bantuan media

Pada_saat pencliti melakukan observasi peneeliti melihat beberapa
media yang guru gunakan yaitu papan tulis, spidol, buku panduan dan
rumus praktis yang dibuat oleh guru pengampunya.

Hal ini sesuai dengan teori yang ada pada bab 2 yaitu Dalam
mencapai tujuan pembelajaran, perlu adanya berbagai faktor yang menjadi
penunjang serta mendukung keberhasilan program pendidikan. Salah satu
faktor yang dominan dalam menunjang keberhasilan tujuan pendidikan
adalah keberhasilan dan kesuksesan dalam proses pembelajaran. Perlu
menciptakan sebuah pengajara yang kondusif agar para peserta didik
tertarik dan aktif dalam proses pembelajaran tersebut. Media merupakan
salah satu solusi yang tepat untuk diterapkan, karena media merupakan
salah satu faktor yang tepat yang menjadikan suasana kelas menjadi
kondusif dan lebih menarik, selain itu media merupakann sebuah sarana

dan prasarana untuk meningkatan kegiatan pembelajaran. ''®

15 Aminudin, “ Media Pembelajaran Bahasa Arab”....,hIm.15.
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Menurut peneliti dengan menerapkan sebuah media dalam
pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran
dan menjadikan lebih asyik dan tidak membosankan melihat pembelajaran
nahwu itu tergolong cukup sulit.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran akan tetap berjalan akan
tetapi dengan adanya sebfiah media,dapat mempermudah peserta didik dan
guru dalam memahami dan menyampaikan materi pembelajaran.

d. Tahap terkhir yaitu guru menyimpulkan pembelajaran dengan memberi
pertanyaan kepada peserta didik untuk kemudian dijawab secara bersama-
sama, kemudian peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya terkait
pembelajaran dan guru menutup pembelajaran dengan pembacaan do’a,
hamdalah secara bursama-sama dan guru mengakhiri dengan salam.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Menurut Bintoro
Tjokroadmudjoyo, Pengertian Pelaksanaan ialah sebagai proses dalam
bentuk rangkaian kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan guna mencapai
suatu tujuan maka kebijakan itu ditarunkan.dalam suatu program.''°

Hal ini, dapat disimpulkan bahwa pentingnya memantik siswa
mengenai materi yang sudah disampaikan dan memberikan kesempatan
kepada peserta didik terkait materi dan hal-hal yang belum mereka pahami.

3. Tahap penilaian
Berdasarkan observasi yang peniliti lakukan di MTs Salafiyah

Hidayatul Athfal banyurip alit terkait penilaian pembelajaran nahwu kitab

116 Suryosubroto, Proses Belar Mengajar di Sekolah....... , hlm. 19.
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Nazam Al-‘Imriti yang disampaikan oleh Bapak Syafiq Maftukhin dibagi
menjadi tiga macam yaitu ulangan harian, ulangan tengah semester dan
ulangan akhir semester.

Hal ini sesuai dengan teori yang ada pada bab 2 yang menyatakan
Untuk mengukur tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran, setiap kegiatan
belajar mengajar harus diadakan evaluasi. Evaluasi merupakan bagian
integral dari sistema@tisast pembelajaranynahwu, karena setiap proses
pembelajaran didalamnya terkandung unsurevaluasi. Evaluasi ini merupakan
pusat pengukuran dan penilaian dari proses pembelajaran. Mengajar dan
mengevaluasi merupakan suatu kesatuan yang berjalan beriringan salah
satunya {tidak bisa dipisahkan karena hal itu samgat berpengaruh pada
kelangsungan pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran.'!’

Menurut peneliti evaluasi sangat penting, karena dengan evalusi guru
mengetaliil Seberapa mana pemahaman peserta didik terhadap materi dan
mengetahui target tujuan pembelajaran tercapai atau tidak.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa/pentingnya menerapkan evalusi dalam
pembelajaran karena hal ini sangat mempengaruhi prosess awal dan akhir

pembelajaran.

17 Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, ( Jakarta, PT Raja Grafindo
Persada, 2014), him. 19-20.
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B. Analisis Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Nahwu Dengan Kitab
Nazam Al-‘Imriti Pada Siswa Kelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal
Banyurip Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan

Penggunaan kitab Nazam Al-‘Imriti dalam implementasi pembelajaran
nahwu pada siswa kelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip

Kecamatan Pekalongan Selatafi Kota Pekalongan juga memiliki kelebihan dan

kekurangan dalam proses pembelajaran. Diantasa kelebihan dan kekurangan dari

pembelajaran nahs¥u dengan kitab nazam al- imriti adalah sebagai berikut:

1. Analisis Kelebthan Pembelajaran Nahwu Dengan Kitab Nazam Al-‘Imriti
Pada Siswa Kelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan
a. Santridapat mengetahui kaidah-kaidah dengan baik dengan adanya sebuah

tujuan yang spesifik

Peserta didik memperoleh pengetahuan tentang kaidah tata bahasa
dan tahu kedudukan perkalimat dalam bahasa Arab. Dalam hal ini
pembelajaran nahwu MTs Salafiyah Hidayatul Athfal banyurip alit
pekalongan memiliki tujuan pembelajaran yang baik yaitu memahamkan
peserta didik dalam kaidah-kaidah nahwu. hal itu juga didukung dengan
adanya metode dan strategi yang diterapkan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Sehingga peserta didik mampu memahami materi-materi
nahwu dengan baik.
1) Hal ini sesuai dengan teori yang ada pada dua yang dikemukakan oleh

Membekali para peserta didik dengan kaidah-kaidah kebahasaan yang
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memberikan manfaat dan dapat menjaga kebahasaanya dari kesalahan
pengucapan dan tulisan.

2) Menumbuhkembangkan pendidikan intelektual dan membawa mereka
berpikir secara logis dan dapat membedakan antara struktur (tarkib),
ungkapan (ibarat), kalimat dan kata.

3) Membiasakan pesertafdidik untuk bersikap cermat dalam pengamatan,
perbandingan, gpersamaan, penyimpulan dan mengembangkan rasa
bahasa dan sastra. Analisis kajian ‘mahwu, didasarkan dari lafadz,
ungkapan, gaya bahasa (us/ub), dan pembedaan antara kata yang benar
dan salah.

4) Mengembangkan peserta didik dalam memahami apa yang didengar
dan yang di tulis

5) Membantu peserta didik dalam membaca, berbicara dan menulis bahasa
Arab dengan baik dan benar.

6) Membantu siswa untuk mengetahui‘dan mengenal pola-pola kalimat
bahasa Arab.dan maupun menerapkan sistem pola-polanya.

7) Membantu siswa untuk memperoleh pengalaman berbahasa Arab yang
baik dan benar melalui empat maharah ( Istima, Qiro’ah, Kalam, dan

Kitabah'"®

174.

'8 Muhbib Abdul Wahab, Epistimologi Dan Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab....., him
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b. Memudahkan siswa dalam memahami materi dengan cepat

Berdasarkan hasil observasi dalam pembelajaran nahwu peserta
didik dapat menganalisis kedudukan dalam kalimat, hal ini dibuktikan
ketika pembelajaran mereka dapat menjawab pertanyaan dari guru
mengenai 1’rob dan mampu menganalisis kedudukan dari contoh ataupun
teks berbahasa Arab yang guru sajikan. Hal ini juga dibantu dengan adanya
rumus lembaran yang singkat, padat dan jelas yang dibuat guru untuk
memudahkan peserta didik dalam menganalisis dan memahami kaidah-
kaidah/ nahwu dan sharaf. Selain itu penyampaian materi yang
disampaikan gurunya kadang maenggunakan bahasa jawa atau sering
disebut dengan bahasa kitab yaitu iku yang makmaya khabar, utawi yang
maknaya mubatada dan lain sebagainya, sehingga hal itu akan semakin
memudahkann peserta didik ketika membaca kitab.

Hal" ini" sesuai dengan teori yang ada pada bab dua yaitu
Pembelajaran nahwu bukan dijadikan sebuah tujuan pembelajaran nahwu
melainkan pembelajaran nahwu  dijadikan sebuah alat untuk
mempermudah para peserta didik, mampu berbicara dan menulis bahasa
Arab dengan baik dan benar serta untuk menghindari kesalahan dalam
berbahasa. Ilmu nahwu bukanlah kumpulan kaidah-kaidah gramatikal
bahasa Arab yang harus dihafalkan rumus-rumusnya tetapi ia hanya
wasilah bagi para pelajar bahasa Arab untuk mampu memahami bahasa

Arab secara lisan dan tulisan dengan benar.!"”

!9 Nisa Fahmi Huda, “Penggunaan Media Spinning wheel....,hlm. 6.
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Menurut peneliti cepat atau tidaknya pemahaman melihat dari latar
belakang dan karakter mereka mengenai pembelajaran nahwu, melihat
nahwu juga memiliki tingkat kesukaran lebih dengn pembelajaran lainnya.
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran nahwu yang dikemas oleh guru
dapat memahamkan siswa dengan cepat dengan melihat latar belakang dan
karakter dari siswanya.

. Menambah Kosa Kata

Dalam pembelajaran nahwu di MTs Hidayatul Athfal banyurip alit
pekalongan dapat menambah bank kosakata pesert didik karena dari dilihat
segi prose pembelajaran dan penyampaian materi, seringkali memberikan
sebuah sajian contoh yang kemudia dianalisis keduduknnya, dalam
menganalisis mau tidak mau peserta didik harus tahu terlebih dahulu arti
dari kata yang akan dianalisis itu apa, seperti lafadz & 1) <\s, lafadz sl
artinya datang, lafadz ) artinya Zaid, dan lafadZ ~ artinya berdiri. Hal
ini sangat mempengaruhi kosakata peserta didik yang mana dari mulai
mereka tidak tabu artinya menjadi tahu danbegitupun seterusnya.

Hal ini'sesuai dengan yang ada pada bab dua yang menyatakan
Metode Qiyasiyah adalah suatu cara yang diambil dari metode terdahulu
yang meliputi langkah-langkah penerapannya yaitu pengajar (guru)
mempermudah pembelajaran nahwu dengan menyebutkan kaidah-kaidah
atau ta’rif dari unsur yang mendasar dan umum ke tingkat unsur yang lebih
khusus dan sulit dengan memberikan beberapa contoh-contoh kepada para

siswa untuk kemudian dengan contoh tersebut dijadikan sebagai latihan
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dan penerapan kaidah-kaidah yang sudah disampaikan, hal ini dilakukan
sebagai tolak ukur untuk mengetahui seberapa dalam dan seberapa jauh
siswa memahami apa yang telah disampaikan. '2°

Menurut peneliti dengan adanya seorang guru yang sering
memberikan contoh soal untuk di i’robi , secara tidak sengaja peserta
didikpun akan memahamii dan akan tahu kata perkata dalam soal yang
biasa guru sajikanddalam pembelajaran.

Dapatfdisimpulkan pembelajaran nahwu, dan bahaa Arab sangat
berkesinambungan, tanpa nahwu kita dapat menyusun kalimat dengan baik
dan benar, sebaliknya tanpa bahasa Arab kita tidak bisa menerjemahkan
dan membaca kalimat dengan baik dan benar.

d. Sebagai materi pengayaan untuk mempermudah pembelajaran bahasa
Arab.

Dalam pembelajaran nahwu di MTsS Hidayatul Athfal Banyurip
Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan ini merupakan mata
pelajaran mulok vang sangat didukung oleh sekolah dimulai dengan
memperhatikan tenaga kerjanya harus yang paham akan ilmu nahwu dan
standarnya berasal dari lulusan pondok. Selain itu sekolah juga menambah
program tambahan yang berfokus pada ilmu nahwu yaitu program
takhasus dimana peserta didik dalam program ini di arahkan untuk

mendalami dan mengasah apa yang mereka tidak ketahui tentang ilmu

120 Aliyah, Pesantren Tradisional Sebagai Basis Pembelajaran Nahwu Dan Sharaf Dengan
Menggunakan Kitab Kuning”......, hlm. 21.
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nahwu dan lebih menekan untuk paham mengenai kaidah-kaidah nahwu
baik itu secara teori maupun secara praktek.

Hal ini sesuai dengan teori yang ada pada bab dua yang menyatakan
Metode Qiyasiyah merupakan metode pembelajaran nahwu yang
berdasarkan atas perbandingan kadah nahwu yang telah memiliki aturan
yang erat hubungannyafdengan amtsilah-amtsilah yang menjadi data.
Metode ini dalamépenyampaian materi dimulai dengan penjelasan ta rif
kaidah nahwu yang baku dilanjutkan dengan pemeberian contoh-contoh
struktut nahwu yang baku. Salah satu metode pengembangan dari metode
ini adalah ditingkatkan selanjutnya siswa disuruh membaca kitab-kitab
klasik kemudian menjelaskan kedudukan kata yang dibacanya. Sehingga
metode imi siswa diharapkan mampu menguasai dan memahami kitab-
kitab klasik dengan baik. '*!

Menurut peneliti dengan adanya pembeldjaran yang dipelajari,
secara tidak langsung pasti akan dimudahkan dalam mengerjakan soal-
soak dalam bahasa Arab.

Dapat 'disimpulkan sebuah latihan soal akan secara mudah
dikerjakan apabila kita paham mengenai kaidah-kaidah yang ada dalam
nahwu. seperti yang sudah saya jelaskan pada point sebelumnya bahwa

pembelajaran nahwu dan bahasa Arab sangat berkaitan.

121 Aliyah, Pesantren Tradisional Sebagai Basis Pembelajaran Nahwu Dan Sharaf Dengan
Menggunakan Kitab Kuning”......... ,hlm. 21.
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2. Analisis Kekurangan Pembelajaran Nahwu Dengan Kitab Nazam Al-‘Imriti
Pada Siswa Kelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan
a. Latar belakang pendidikan yang beragam

Dalam hal ini latar belakang pendidikan menjadi faktor yang sangat
penting dalam mempengaruhi pemahaman peserta didik, karena dengan
latar pendidikan dmereka yang membekali mereka dalam memahami
materi. Banyak dar1 mereka bukan berasal darilulusan MI atauu Pondok
pesntren yang memang sudah tahu dan sudah mengenal mengenai ilmu
nahwu, ada juga peserta didik yang berasal dari lulusan SD dan tidak
mengenyam pendidikan di Madrasah Diniyyah yang membuat mereka
awam dan bahkan tidak mengenai ilmu nahwu.

Dengan hal itu untuk mencapai tujuan dan keberhasilan dalam
pembelajaran ‘guru harus lebih perhatian dan lebih berkompeten dalam
menyampaikan materi nahwu kepada peéserta didik yang awam terhadap
flmu nahwu. Dalam hal ini guru/di MTs" Salafiyah Hidayatul Athfal
Banyurip Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan sudah baik
dalam menyampaikan materi dengan mengggunakan sebuah metode yang
baik dan pembuat ringkasan rumus untuk peserta didik, dengan bertujuan
agar memudahkan peserta didik baik yang awam maupun yang sudah
mumpuni dalam memahami ilmu nahwu.

Hal ini sesui dengan teori yang ada pada bab dua yang menyatakan

bahwa pentingnya metode dalam sebuah pembelajaran khususnya untuk
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para guru karena materi akan tersampaikan kepada para peserta didik
tergantung pada guru dalam menggunakan metode pembelajaran dalam
sebuah kelas. Guru harus cermat dan memikirkan metode yang paling baik
untuk menyusun bahan pelajaran dan menjadikan susunan bahan mata
pelajaran itu sebagai mata rantai yang sambung menyambung. '??

Menurut penelitigdalam penyampaian materi guru harus bisa
menyesuaikan bagaimana inovasi dam cara dalam menyampaikan
pembelajaran, karena melihat peserta didik yang pastinya mempunyai
latarbelakang yang beragam.

Dapat disimpulkan dengan melihat beberapa latar belakang peserta
didik lyang beragam guru harus mempunyai banyak cara agar pesserta
didik [dapat ikut menyesuaikan, tidak merasa imsecure, dan tidak ada
semangat dalam belajar.

b. Kemampuan peserta didik yang beragam

Dalam hal ini artinya tidak semua peserta didik di MTs Salafiyah
Hidayatul Athfal” Banyurip Ke¢amatan Pekalongan Seclatan Kota
Pekalongan mempunyai kemampuan dan minat yang sama terhadap
pembelajara nahwu. Hal ini dibuktikan dengan adanya observasi yang
dilakukan di kelas VIII C, menunjukkan bahwa sebagian dari mereka ada
yang tidak memperhatikan pembelajaran entah itu dengan mereka ngobrol
ataupun tidur. Setelah diwawancarai hal ini terjadi karena minat dan

kemampuan mereka terhadap pembelajaran nahwu itu sangat minim,

122 Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab........ ,hIm.18.
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mereka menganggap nahwu adalah mata pelajaran yang sangat sulit
dipahami dan sangat membosankan. Hal itu yang membuat mereka malas
dan tidak ada semangat mengikuti pembelajaran nahwu.

Hal ini sesui dengan teori yang ada pada bab dua yang menyatakan
bahwa pentingnya metode dalam sebuah pembelajaran khususnya untuk
para guru karena matesi akan tersampaikan kepada para peserta didik
tergantung pada gtiru dalam menggunakan metode pembelajaran dalam
sebuah kelas. Guru harus cermat dan memikirkan metode yang paling baik
untuk menyusun bahan pelajaran dan menjadikan\susunan bahan mata
pelajaran itu sebagai mata rantai yang sambung menyambung.'*?

Menurut peneliti karakter peserta didik yang beragam salah satu hal
yang menghambat tercapainya tujuan pembelajaran, karena dengan hal itu
pesertadidik ada yang bisa menyesuaikan pembelajaran dan ada juga yang
bisa menyesuaikan pembelajaran, oleh karena itu butuh dengan dukungan
sebuah pembelajaran yang inovatif.

Dapat disimipulkan bahwa selain latar belakang peserta didik,
karakter peserta didik juga menjadi kendala dalam pembelajaran. Maka
untuk mengatasi hal tersebut, guru bisa mencari solusi baik dengan adanya
penggunaan media, game, maupun metode-metode yang menarik untuk

diterapkan.

123 Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab........ , hlm.18.
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c. Terbatasnya waktu pembelajaran nahwu

Pembelajaran nahwu merupakan masuk dalam kategori mata
pelajaran yang cukup sulit, oleh karena itu membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk memahamkan peserta didik. Sangat disayangkan di MTs
Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan Pekalongan Selatan Kota
Pekalongan pembelajarafi nahwuhanya 2 jam saja, hal itu mempersulit
guru dalam menydmpaikan matert, selain banyaknya materi yang harus
disampaikan, banyak juga agenda yang harus dilaksanakan baik itu latithan
soal, menganalisi contoh, hafalan, dan lain sebagainya yang biasanya tidak
tersampaikan secara tuntas karena sedikitnya waktu dalam pembelajaran
nahwa di MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan

Hal ini sesuai dengan teori yang ada pada bab dua yang menyatakan
bahwa Menurut Westra pelaksanaan adalah sebagai usaha-usaha yang
dilakukan untuk melaksanakan semuastencana dan kebijaksanaan yang
telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan
alat-alat yang diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana tempat
pelaksanaannya dan kapan waktu dimulainya. Menurut Bintoro
Tjokroadmudjoyo, Pengertian Pelaksanaan ialah sebagai proses dalam
bentuk rangkaian kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan guna mencapai

suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu program.'?*

124 Suryosubroto, Proses Belar Mengajar di Sekolah.......hIm. 19.
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Menurut peneliti terbatasnya waktu dalam proses pembelajaran
adalah kendala yang cukup besar, karena hal itu mempengaruhi target
tercapainya tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan.

Dapat disimpulkan pembelajaran nahwu merupakan pembelajaran

yangg mempunyai kesukarang yang lebih dengan pembelajaran lainnya

oleh karena itu butuh a yang lama dan memadahi untuk bisa
memahamkan pe 1 aikan materi dengan baik dan

akurat.




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi Pembelajaran NahwunKitab Nazam Al-‘Imriti Pada Siswa
Kelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan Pekalongan
Selatan Kota Pekalongan mencakup. tujuan, metode, media dan evaluasi.
Tujuan pembelajaran nahwu yang ada yaitu memudahkan siswa dalam
memahami kaidah-kaidah arab, materi yang digunakan untuk pembelajaran
menggunakan kitab Nazam Al- ‘Imriti, metode pembelajaran yang digunakan
yaitu metode giyasiyah atau metode deduktif dimana metode ini
menyampaikan Kaidah-kaidah nahwu terlebih dahulu lalu berlanjut secara
bertahap dengan ditunjukan contoh-contohnya, media yang digunakan pada
saat pembelajaran yaitu papan tulis, youtobe, rumus pembelajaran yang
dibuat oleh guru nahwu dan proyektor. Padapembelajaran nahwu di MTs
Salafiyah Hidayatul Athfal terdapat /3 evaluasi yaitu harian, UTS (Ulangan
Tengah Semester) dan UAS (Ulangan Akhir Semester). Dalam pelakasanaan
pembelajaran nahwu di MTs Salafiyah Hidayatul Athfal berjalan dengan
lancar dan baik walaupun tidak semua siswa kelas VIII menguasai
pembelajarannya.

2. Kelebihan Implementasi Pembelajaran Nahwu Kitab Nazam Al-‘Imriti Pada

Siswa Kelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan
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Pekalongan Selatan Kota Pekalongan yaitu : a) Santri dapat mengetahui
kaidah-kaidah dengan baik dengan adanya sebuah tujuan yang spesifik, b)
Memudahkan siswa dalam memahami materi dengan cepat, ¢) Menambah
Kosa Kata, d) Sebagai materi pengayaan untuk mempermudah pembelajaran
bahasa Arab. Sedangkan Kekurangannya Implementasi Pembelajaran Nahwu
Kitab Nazam Al-‘Imriti Pada SiswapKelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul
Athfal Banyurip Kegdmatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan yaitu : a)
Latar belakangfpendidikan yang beragam, b) Kemampuan peserta didik yang
beragam, £) Terbatasmya waktu pembelajaran nahwu.
B. Saran
Agar Implementasi Pembelajaran Nahwu Kitab Nazam Al- ‘Imriti Pada
Siswa Kelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan
Pekalongan' Selatan Kota Pekalongan berjalan lebih maksimal, maka peneliti
akan menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1."Kepada guru pengampu mata pelajaran nahwu kelas VIII'di MTs Salafiyah
Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan/Pekalongan Selatan Kota Pekalongan,
hendaknya akan'lebih baik lagi jika melaksanakan pembelajaran yang lebih
kreatif lagi dengan menggunakan metode-metode yang lebih variatif dan
dengan media lebih inovatif dan kreatif. Karena dengan hal itu akan lebih
memicu semangat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran nahwu
sekaligus dapat meminimalisir adanya rasa bosan dari peserta didik terhadap

model pembelajaran yang sudah dilaksanakan sebelumnya.
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2. Kepada guru pengampu mata pelajaran nahwu kelas VIII di MTs Salafiyah
Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan,
hendaknya membuat sebuah perangkat pembelajaran seperti silabus, dan
RPP, serta membawa dan menerapkan keduanya dalam proses pembelajaran
nahwu berlangsung, agar pembelajaran nahwu dapat lebih efektif dan efesien
dalam mencapai tujuan penabelajaranyyang telah ditentukan sebelumnya.

3. Kepada guru MTs4 Salafiyah Hidayatul, Athfal Banyurip Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, hendaknya guru melakukan praktik
membaca/dan menganalisis sebuah teks Arab ataupun kitab kuning, dengan
hal itu untuk melatih peserta didik menganalisis, dan menjelaskan maksud
dari sebuh teks yang dibaca dan dianalisis.

4. Kepada MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan Pekalongan
Selatan Kota Pekalongan, hendaknya mewajibkan program takhasus kepada
semua santri, karena program tersebut sangat  bepengaruh terhadap
pemahaman nahwu siswa dan hasil pembelajaran nahwu. Dengan latar
belakang mereka yang beragam tentu perlu adanya dorongan kepada siswa,
baik dengan adanya kelas tambahan maupun program tersebut untuk
memperdalam pemahaman nahwu peserta didik.

5. Kepada peserta didik MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, hendaknya sadar akan segala tugas dan
kewajiban baik kepada diri sendiri ataupun teman sekelasnya. Hal itu
bertujuan agar peserta didik dapat menjalankan segala kewajibannya pada

saat proses pembelajaran berlangsung.



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, Chubby Abdillah Nur, 2018, “Pengaruh Prenguasaan Kitab Al-‘Imriti
Terhadap Kemampuan Kitabah Santri Pondok Pesantren Al Fithroh Jejeran
Wonokromo Pleret Bantul” Skripsi: Pendidikan Bahasa Arab (Y ogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga Jurusan)

Alifiaturrizqi, 2022, “Implementasi Pembelajaran Kitab Al-Ajurumiyyah Dengan
Pemaknaan Arab Pegon Santri Kelas Wustho Madrasah Diniyah Syafi’i
Akrom Kota Pekalongan”, Skeipsi: Pendidikan Bahasa Arab (Pekalongan:
Perpustakaan UIN Abdurrahiman Wahid Pekalongan)

Aliyah, 2018, “Pesantren Jradisional ScbagaiBasis Pembelajaran Nahwu Dan
Sharaf Dengan Menggunakan -Kitab “Kuning”, (Palangkaraya: At-Ta’rib
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaan, No. 1 , September, VI)

Aminudin, 20144* Media Pembelajaran Bahasa Arab”(Sulawesi Barat: 4] Munzir,
No.2 Noyember, VII)

Arievia, Fayla, Siswa kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 10 April 2023

Arifin, Zainal, 2011, Penelitian Pendidikan (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya)

Asyrofi, Syamsudin, 2016, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Konsep Dan
Implementasinya (Yogyakarta: Penerbit Ombak)

Dananjaya, Utomo, 2013, Media Pembelajaran Aktif (Bandung: Nuansa Cendekia)

Dariyadi, Moch Wahib, 2018, “PenggunaanSoftware “Sparkol Videosribe”
Sebagai_Media Pembelajaran BahasagArab™ Berbasis ICT” "( Malang :

Prossiding Konferensi Nasional Bahasa Arab IV Universitas Negri Malang,
No. 06, Oktober, IV)

Fahmi , Ali Akrom, 2015, flmu Nahwu Dan Sharaf 2 (Tata Bahasa Arab) Praktis
Dan Aplikatif ( Jakarta: Pt. Raja Garfindo Pustaka)

Fajriyati, Ika Nur, 2020, Metode Pembelajaran Nahwu Di Kelas Al-‘Imriti Pondok
Pesantren Nurul Falah Jabres Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen,
(Skripsi: Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
IAIN Purwokerto)

Farida Nugrahani, 2014, Metode Penelitian ( Surakarta: Cakra Books)

Furoidah, Asni Furoidah, 2020, “ Media Pembelajaran Dan Peran Penttingnya
Dalam Pengajaran Dan Pembelajaran Bahasa Arab”, (Jember: Jurnal Al-
Fusha Arabic Language Education Jurnal\, No. 2, Juli, II)



Hakim, Arif Rahman, 2013, “Mempermudah Pembelajaran [lmu Nahwu Pada Abad
20” (Banjarmasin: Jurnal AI-Magoyis, No. 2, Jan-Jul, 1)

Hastuti, Tri, Dkk, 2021 “Deteksi Dini Ancaman Social Engineering Hacker
Terhadap Mata Pelajaran Rahasia Di Sekolah Staf Dan Komando Angkatan
Udara” (Bandung: Polistaat, No. 2, September, IV)

Huda, Nisa Fahmi, 2020, Penggunaan Media Spinning Wheel Dalam Pembelajaran
Qawaid Nahwu. ( Yogyakarta: STUDI ARAB Vol.11 No. 2)

Idrus L, 2019, Evaluasi Dalam Pfoses Pembelajaran”, (Makasar: Adaara Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, No.2, Agustus, [X)

Inana, dkk, 2021, Evaluasi Pembelajaran Teori Dan Praktek, Cet. Ke 1 (Makasar:
Tahta Media Group)

Ismail, Achmad{ Satori, 2013, Pengembangan Pengajaran Bahasa Arab Di
Indonesig. (Jakarta: Penerbit Pustaka Tarbiatun)\

Jalwa Bahrany Almanna, Keisya,Siswa kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal,
Wawancara Pribadi, Pekalongan, 10 April 2023

Jawad, Muhammad, Kepala Sekolah MTsS Hidayatul Athfal, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 10 April 2023

Kholil, Maktum, dkk, 2011, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Tarbiyah
Program Pendidikan Agama Islam. ( Pekalongan: Stain Pekalongan Press)

Kusdiy;-NurhadivAssoni, 2022, Analisis Behavioristik-Santri- Terhadap- Hafalan
Nadzam Al-‘Imriti, (Yogyakarta: JIME Jurnal llmiah Mandala Fducation,
No. 1, Januari, VIH)

Maftukhin; Moh."Syafig, Guru nahwu MTsS Hidayatul Athtal," Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 10 Aprily2023

Maftukhin, Moh. Syafiq, Guru Pembelajaran Nahwu Mts Hidayatul Athfal
Banyurip Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 08 April 2023.

Maftukhin, Moh. Syafiq, Guru Pembelajaran Nahwu Mts Hidayatul Athfal
Banyurip Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 28 Desember
2022.

Maftukhin, Moh. Syafiq, Guru Pembelajaran Nahwu Mts Hidayatul Athfal
Banyurip Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 23 November
2023.

Malihary, Arkam, 2019, Pengajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah. (Jakarta:
Penerbit Bumi Aksara)



Munip, 2017, Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan UIN Sunan Kalijaga)

Mustofa, Syaiful, 2016, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Novatif , ( Malang,
Uin Maliki Pers)

Ridho, Ubaid, 2018, “Evaluasi Dalam Pembelajaran Bahasa Arab”, (Jakarta: Jurnal
An-Nabighoh Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah, No. 01, Juni, XX)

Sani ,Torik Ma’mur Sani, 2021 Impelémentasi Pembelajaran Nahwu Melalui Kitab
Awamil Jurjani Di Pondok’ Pesantren Bahrul ‘Ulum Desa Mulyoharjo
Kabupaten Pemalang, (Skripsi: Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah
Dan IImu Keguruan LAIN Pekalongan)

Sehri Bin Punawan, Adimad, 2016 “Metode Pengajaran Nahwu Dalam Pengajaran
Bahasa Arab?(Palw: Jurnal Hunafa, No. 1, April, VAI)

Seifert, Kelvin, 2007, Manajemen Pembelajaran Dan Instruksi Pendidikan.
(Yogyakarta: Penerbit Ircisod)

Shofwan, M. Shelehuddin, 2007, Al-Fawaid An-Nahwiyah Pengantar Memahami
Nadzom Al=Imrithi Juz Awal, Cet. Ke-3 (Jombang: Darul-Hikmah)

Shofwan, M. Shelehuddin, 2007, Al Fawaid An Nahwiyah Pengantar Memahami
Nadzam [Al-Imriti Juz Tsani, Cet Ke 1 Dan 2, Jilid 1I (Jombang: Darul-
Hikmabh)

Solihin Thin, 2017, Strategi Pembelajaran Nahwu Di Pesantren Ciloa Garut Dan Al
IhsannBandung(Bandung: Jurnal Al-Tsaqafa, Nes2yJanuatiyX1V)

Sugiyono, 2015, Metode Penelitian. (Bandung: Alfabeta Cv)
Suryosubroto, 2017, Proses Belar Mengajar di Sekolah (Yakarta:Rineka Cipta)

Syafig, Guru Pembelajaran Nahwu Mts Hidayatul Athfal Banyurip Kota
Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 28 Desember 2022.

Ulfah, Yeniati, 2022, “Manfaat Penggunaan Media Youtube Untuk Pembelajaran
Nahwu” (Probolinggo: Tadris Al-Arabiyat, No.2, Juli, II)

Wahab, Muhbin Abdul, 2015, Epistimologi Dan Metodologi Pembelajaran Bahasa
Arab, (Jakarta: Lembaga Penulisan UIN Syarif Hidayatullah).

Wahyono, Imam, “Strategi Kiai Dalam Mensukseskan Pembelajaran Nahwu Dan
Shorof Di Pondok Pesantren Al- Bidayah Tegalbesar Kaliwater Jember”
(Banyuwangi: Tarbiyatuna, No. 2, juni, XIII)



Yusuf Tayar dan Anwar Syaiful, 2015, Metodologi Pengajaran Agama Dan
Bahasa Arab, (Jakarta: Raja Grafindo Persada)

Zaenuddin, Rodliyah, 2012, “Pembelajaran Nahwu / Sharaf Dan Implikasinya
Terhadap Membaca Dan Memahami Literatur Bahasa Arab Kontemporer
Pada Santri Pesantren Majlis Tarbiyatul Mubtadien ( MTM) Desa Kempek
Kcamatan Gempol Kabupaten Cirebon.” (Cirebon: Jurnal Holistik, No. 1,
Juni, XIII)

Zamanun, Sayati, 2013, Efektivitas
Kelas Awaliyah I Pondok
Pendidikan Bahas Arab
Kalijaga)

belajaran Kitab Imritiy “Tegalrejo” Di
Al -Lugmaniyah Yogyakarta (Skripsi:
h dan Ilmu Keguruan UIN Sunan

Zulhanan. 21014. T
Grafindo Pe

teraktif (Jakarta, Pt Raja




Lampiran 1

KEMENTHIAN AGAMA REFPUBLIK INDOMNESIA
UNIVERSBITAS IBLAM NEGERI
(] HLH ABDLITEFRAHMAN WANID PEKALONGAN
# F FAMULTAS TARDIY AN DAN ILMU KEGUR AN

dalan Pahbiean b & Wirmnlaba ®sjan Fals Pk alisngan #ole Py S100]

bbb UL T T T e e
Homor = 1003 P 2T D004 B dpd 3RS
L Diina
Lampiran "
Hat Surat (jin ponelitian

¥ih KEPALA SEKOLAM MTS

HANYURIP KOTA PFERALOMGAN
B4 Tempat

Assalamualatum wa

psfaizy

) Universitas Islam Megei K.H | b
@i Lembagafhilaysh yang Bapak

ELAJRAN MAHWLU lﬂ‘l‘ﬂﬂﬁﬂﬂ&
AIF KOTA PEKALONGAN",

‘ tersebit, dimohon 'dumnnm pakiibu  wntuk
Iwancara dan pengumisulan dat i n

In ins disampalkan, atas parhatian dan porke

alullaahi w*ﬂﬂk.ul!u‘h




Lampiran 2

YAYASAN HIDAYATUL ATHFAL
MADRASAH TSANAWIYAH SALAFIYAH

“HIDAYATUL ATHFAL“

FERAKREDITASE(A) SK, MENKUMUAR B NOL AT-D0R ALLOZ0E, TAL e
Banyurip Alit G, 24 No, 34 Pekalongan 51131 Telp. (0285) 412133

ASIV/ 2023

Lzanawiyah Salafiyah "Hidayatul

_-/: .“}‘:\"“ ; : PEA E - :

: Tasbiyah dan Hra Kegy - -
i UIN KCH Abdurrahman Wah i Pellongan

penelitian di

“Implementasi Pembelajaran
111 MTs Hidayatul Athfal B:l'm[( ﬁ'_'_" I i




Lampiran 3

PEDOMAN OBSERVASI

Implementasi Pembelajaran Nahwu Kitab Nazam Al- ‘Imriti Pada Siswa Kelas
VI MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan

Kota Pekalongan

A. Tujuan

Tujuannya yaitu informasi tekait implementasi

ngan selatan kota

diobservasi

Nama Kegiatan

1. amati Lokasi Dan

Keadaan Mtss Hidayatul Athfal

3. | Mengamati Interaksi Peserta | Terlaksana

Didik

4. | Mengamati Fasilitas MTsS | Terlaksana

Hidayatul Athfal Pekalongan

5. | Mengamati Sarana Dan | Terlaksana

Prasarana




Lampiran 4

CATATAN HASIL OBSERVASI

Hari : Sabtu
Tanggal : 08 April 2023
Waktu :09.30

Sabtu, 3 April 2023 peneliti melakukan'wawancara dengan Kepala sekolah
MTsS Hidayatulg£Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Seclatan Kota
Pekalongan. Peneliti datang ke lokasi penelitian sesuai jadwal yang sudah
disepakati bersama dengan kepala sekolah MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. Wawancara ini dilakukan untuk
mendapatkan data lebih mendalam lagi terkait MTsS Hidayatul Athfal Banyurip
Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan dan peserta didiknya. Peneliti

bertanyaiterkaitisejarah, keadaan santri, keadaan guru

Hari : Senin
Tanggal : 10 April 2023
Waktu :09.00

Senin, 10 April 2023 peneliti melakukan wawancara dengan guru
pengampu pembelajaran nahwu MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. Peneliti datang le lokasi penelitian sesuai
dengan jadwal yang sudah disepakati bersama dengan guru pengampu

pembelajaran nahwu. wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih



detail dan mendalam terkait tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, waktu pembelajaran, evaluasi pembelajaran, serta kelebihan dan
kekurangan adanya pembeajaran nahwu MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit

Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.

Pada tanggal yang sama peneliti melakukan observasi penelitian di MTsS
Hidayatul Athfal Banyurip AlitdKecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.
Peneliti datang ke lokasisesuai'dengan jadwal yang,sudah disepakati dengan guru
pengampu pembeldjaran nahwu. observasi ini dilakukan untuk melihat proses
pelaksanaan pembelajaran nahwu. guru membuka pembelajaran dengan salam dan
do’a, dilanjutkan dengan pembacaan Nazam Al-‘Imriti menyesuaikan bab yang
sudah dipelajari. Setelah lalaran selesai pihak guru memperkenankan saya untuk
memperkenalkan diri.. Guru melanjutkan pembelajaran dengan menggunakan
berbagai metode baik metode giyasiyyah, metode ceramah dan tanya jawab. Pada
saat_penelitian_guru hanya merivew pembelajaran yang_sudah disampaikan pada
pembelajaran yang kemarih, dan mengetes pemahaman mereka mengenai
pembelajaran yang sudah disampaikan dengan menanyakan mengenai definisi atau
disuruh menganalisis i 7ob petkalimat proses pembelajaran berlangsung hingga jam
11.00. peneliti melanjutkan wawancara dengan peserta didik mengenai kesulitan
yang mereka rasakan selama pembelajaran, latar belakang mereka satu persatu, hal
itu untuk mengetahui bagaimana mereka beradaptasi dalam menerima

pembelajaran nahwu, dan kesan mereka dalam pembelajaran nahwu.
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INSTRUMEN WAWANCARA

A. Pertanyaan untuk Kepala MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan

1.

Bagaimana sejarah berdirinya MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota
Pekalongan?

Ada berapa guru bahasadarab dan nahwu yang menjadi pendidik di MTs
Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan?

Ada berapaf peserta didik di MTs Hidayatul, Athfal Banyurip Kota
Pekalongan?

Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di{MTs Hidayatul Athfal
Banyurip Kota Pekalongan?

Kapan jpembelajaran nahwu melalui kitab Nazam; Al="Imriti diterapkan di
MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan?

Apa tujuan diterapkannya pembelajaran nahwu melalui kitab Nazam Al-

‘Imriti diterapkan di M Ts Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan?

B. Pertanyaan untuk Guru Nahwu

1.

2.

Apa saja Riwayat pendidikan bapak?
Sudah berapa lama bapak mengajar di MTs Hidayatul Athfal Banyuurip

Kota Pekalongan?

. Apa tujuan pembelajaran nahwu melalui kitab Nazam Al- ‘Imriti diterapkan

di MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan?

Berapa kali jam pertemuan pembelajaran nahwu dalam satu minggu?



10.

11

12

13.

14.

Bab apa saja yang disampaikan pada pembelajaran nahwu pada siswa kelas
VIII MTs Hidayatul Athfal Banyuurip Kota Pekalongan ?

Metode apa yang digunakan oleh bapak dalam pembelajaran nahwu di MTs
Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan ?

Apakah siswa dituntut untuk mengahafal kaidah-kaidah yang sudah

disampaikan attau tidak?

. Bagaimana strategif bapak dalam“menyampaikan materi pembelajaran

nahwu denga#fi tingkat kesulitan tertentu?

Media apa ‘yang digunakan bapak dalam menyampaikan materi
pembelajaran nahwu di di MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan
?

Bagaimana sistem evaluasi pembelajaran nahwu melalui kitab Nazam Al-

‘Imriti pada kelas VIII MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan?

. Apa implikasi dari pembelajaran nahwu melawi kitab Nazam Al- ‘Imriti ?

Apa kelebihan dari adanya pembelajaran’ nahwu melalui kitab Nazam Al-
‘Imriti  yang ‘ditcrapkan di MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota
Pekalongan?

Apa kekurangan dari adanya pembelajaran nahwu melalui kitab Nazam Al-
Imriti  yang diterapkan di MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota
Pekalongan?

Hambatan apa saja yang dihadapi oleh bapak pada saat pembelajaran

nahwu?



C. Pertanyaan untuk peserta didik MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota

Pekalongan

1.

. Apakah metode yang di

Bagaimana menurut adik proses kegiatan belajar mengajar pembelajaran
nahwu berlangsung?

Apakah adik kesulitan dalam mengikuti pembelajaran tersebut?

ak ibu guru, memudahkan adik dalam

Sudah ber jari belajaran nahwu melalui

k dalam memahami

ang adik sendiri lakukan untuk me hui dan menguasai

dah nahwu dalam pembelajaran nah elalui kitab Nazam

memberikan lati pekerjaan
ya pembelajaran nahwu di
melalui kitab Nazam Al- ‘Imriti yang diterapkan di MTs Hidayatul Athfal
Banyurip Kota Pekalongan?

Apa hambatan yang adik rasakan selama pembelajaran nahwu ini

berjalan?
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Implementasi Pembelajaran Nahwu Kitab Nazam Al- ‘Imriti Pada Siswa Kelas

VI MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan

ekalongan Selatan Kota Pekalongan

erlu diambil

181,

Athfal
3. | Daftar Nama Santri MTsS Hidayatul Athfal v
4. | Daftar Nama Guru MTsS Hidayatul Athfal v
5. | Daftar Sarana Dan Prasarana v

6. | Daftar Evaluasi Pembelajaran Nahwu v
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Narasumber

Jabatan

Hari/Tanggal

Tempat

Keterangan

TRANSKIP HASIL WAWANCARA
: Muhammad Jawad
: Kepala Sekolah
: Sabtu, 08 April 2023
: Ruang Kepala Sekolah
: P (Peneliti)
S (Subjek)

No.

Pelaku

Hasil Wawancara

Bagaimana scjarah berdirinya MTsS Hidayatul Athfal?

Berdirinya MTsS Hidayatul Athfal“ini dilatarbelakangi karena
pekalongan terkenal dengan sebutan‘kota santri, selain kota
santri pekalongan juga dikenal akan produksi batik terbesar,
dengan adanya kedua hal tersebuat ‘ulama zaman dahulu
memanfaatkan peran para produsen batik untuk membantu
ulama menyebarkan ajaran islam kepada masyarakat baik dari
segi ilmu agama, ilmu alat dan lain sebagainya. mengingat
bahwa masyrakat di kota pekalongan khususnya banyurip alit
kurang bekal dasar agama.

o

Sejak kapan MTsS Hidayatul Athfal pekalongan ini berdiri?

95}

MTsS Hidayatul Athfal ini berdiri sejak tahun 1973 sudah
sekitar 3 abad yang lalu sampai sekarang.

Ada berapa peserta didik di M Ts.Hidayatul Athfal Banyurip
Kota'Pekalongan?

Jumiahnya sekitar 632 peserta didik putra dan putri

o A

Bagaimana sarana dan prasarana/yang ada di MTs Hidayatul
Athfal Banyurip Kota Pekalongan?

Alhamdulilaah sudah jauh lebih baik mba dari tahun kemarin,
baik dari segi penambahan kelas, ruangan-ruangan dan fasilitas
lainnya. Meskipun untuk fasilitas teknologi belum merata
kesemua kelas

Kapan pembelajaran nahwu melalui kitab Nazam Al-‘Imriti
diterapkan di MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan?

Belum begitu lama mba, tapi alhamdulillah ini sudah mulai
tertata baik dari segi materi dan tenaga kerjanya. Selain itu kami
dari pihak sekolah mendukung adanya pembelajaran nahwu
tersebut dengan menyelenggarakan sebuah program takhasus
untuk menunjang dan membantu pemahman siswa terhadap ilmu
nahwu.




Apa tujuan diterapkannya pembelajaran nahwu melalui kitab
Nazam Al-‘Imriti diterapkan di MTs Hidayatul Athfal Banyurip
Kota Pekalongan?

Awalnya pembelajaran nawhu itu digabungkan dengan
pembelajaaran penulisan pegon tapi dengan berjalannya waktu
pembelajaran nahwu ini kita pisah dan kita gabungkan dengan
pembelajaran sharaf atau sering disebut dengan NASHOR.
Diterpakannya pembelajaran teresebut agar peserta didik dapat
memahami kaidah nahwu dan bagaimana bentuk praktik
penerapannya.




Narasumber

: Moh Syafiq Maftukhin

Jabatan : Guru Pengampu Mata Pelajaran Nahwu
Hari/Tanggal : Sabtu, 10 April 2023
Tempat : Ruang Kelas VIII C
Keterangan : P (Peneliti)
S (Subjek)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
1. P Apa saja riwayat pendidikan bapak?

S MI Hidayatul Mubtadien KedirinJawa Timur (1991-1997), MTs
Hidayatul Mubtadien Kediri ‘Jawa »Iimur (1997-2000), MA
Hidayatul Mubtadien Kediri Jawa Timur (2000-2003)

2. P Sudah berapa lama bapak mengajar di MTsS Hidayatul Athfal
pekalongan ?

S Saya disini awal pengalaman ngajar mba dan tidak begitu lama
sekitar awal korona tahun 2020 baru mau 3 tahunan

3. P Apa tujuan pembelajaran nahwu diterapkan di MTsS Hidayatul
Athfal pekalongan ?

S Tujuan pembelajaran nahwu ini "umtuk memperdalam
pemahainan siswa terhadap kaidahmnahwu dan bentuk praktiknya
secara langsung.

4. P Berapa kali jam pertemuan pembelajaran nahwu dalam satu
minggu?

S Dalam satu minggu pembelajaran nahwu dilaksanakan satu kali
dalam satu minggu, dalam satu kali pertemuan menghabiskan 2
jam, dari 2 jam tersebut dibagi dengan pembelajaran sharaf
karena di MTsS Hidayatul Athfal pekalongan pembelajaran
nahwu digabung dengan pembelajaran sharaf.

5. P Bab apa saja yang sudah disampaikan pada pembelajaran nahwu
pada siswa VIII MTsS Hidayatul Athfal pekalongan?

S Dimulai dari bab i 'rob dan bab i 'rob fi’il.




Metode apa yang digunakan oleh bapak dalam pembelajaran
nahwu di MTsS Hidayatul Athfal pekalongan?

Metode yang saya gunakan ya seperti guru pada umumnya mba,
metode ceramah, metode tanya jawab, metode hafalam dan

khusus kalau guru nahwu menggunakan metode giyasiyah.

Apakah siswa dituntut untuk menghafal kaidah-kaidah yang

sudah disampaikandfatan,tidak

Kalau dalam pembelajaran nahwu kami tidak menuntut peserta
didik untuk hafal tapi hanya dalam batasan paham, kecuali dalam
pembelajaran sharaf mereka  dituntut untuk menghafal

tasrifannya.

Bagaimana strategi bapak dalam “menyampaikan materi

pembelajaran nahwu dengan tingkat kesulitan tertentu?

Saya selalu menekanna mereka dalam segi pengi ’roban dalam
setiap kalimat yang saya sajikan, dan selala memotivasi mereka
melalui cerita pengalaman mondok saya dan penayangan video

lalaran anak pondok.

Media apa yang digunakan bapak dalam"menyampaikan materi

pembeiajaran nahwu di MTsS Hidayatul Athfal pekalongan?

Saya Iebih menggunakan media yang sederhana/an bahkan saya
jarang sckali menggunakan media‘teknologi kecuali saya ingin
dan itupunrhanya di kelas VIII C karean fasilitas teknologi hanya
ada disitu, biasanya media yang saya gunakan itu papan tulis,

spidol, dan rumus pegangan baik itu nahwu maupun sharaf

10.

Bagaimana sistem evaluasi pembelajaran nahwu di MTsS

Hidayatul Athfal pekalongan

Sistem evaluasi yang saya lakukan itu ada dua yaitu secara lisan
dan tulisan. Evaluasi yang saya lakukan biasanya harian dan

semester, untuk yang harian saya lebih menekankan mereka




dalam segi praktiknya dan untuk yang semester sekolah lebih

menekan dalam segi pemahamannya.

11.

Apa implikasi dari pembelajaran nahwu di MTsS Hidayatul
Athfal pekalongan?

Mereka sedikit-sedikit tahu mengenai definisi kaidah nahwu dan

bentuk praktiknya dalam kalimat.

12.

Apa kelebihan dafi adanya pembelajaran nahwu di MTsS
Hidayatul Athfal pekalongan?

Santri dapat mengetahui “kaidah-kaidah dengan baik dengan
adamya sebuah tujuan yang spesifik, Memudahkan siswa dalam
pemahaman materi dengan cepat, Menambah Kosa Kata, dan
Sebagai materi pengayaan untuk mempermudah pembelajaran

bahasa Arab.

13.

Apa kekurangan dari adanya pembelajaran nahwu di MTsS
Hidayatul Athfal pekalongan?

Latar belakang pendidikan yang beragam, Kemampuan peserta
didik = yang beragam, dan Waktu yang dihabiskan dalam

pembelajaran nahwu cukup sangat sedikit

14

Hambatan apa saja yang dihadapi oleh bapak pada saat

pembelajaran,nahwu berlangsung?

Mungkin hanya dari segi pemahaman mereka yang berbeda ada
yang| lambat dan ada juga yang cepat, yang menjadikan

pembelajaran ini tidak berhasil secara sepenuhnya.

15.

Mengapa dalam pembelajaran nahwu nazamnya tidak

dihafalkan?

Iyah mba saya lebih fokus pada pemahaman kaidah nahwu
peserta didik dan karena terbatasnya waktu yang tersedia dalam
pembelajaran nahwu, untuk hafalan saya hanya menekankan

pada tasrifan sharafnya saja




16 P Apakah bapak menargetkan bab yang disampaikan dalam

pembelajaran nahwu?

S Tidak mba, saya hanya berfokus pada kemampuan dan
pemahaman peserta didik, walaupun tidak saya targetkan tapi
penyampaian materi saya sesuai dengan bab yang ada di kitab

nazam al imrithi.




Narasumber

Jabatan

Hari/Tanggal

Tempat

Keterangan

: Keisya Jalwa Bahrany Almanna
: Peserta Didik kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal
: Sabtu, 10 April 2023
: Ruang Kelas VIII C
: P (Peneliti)
S (Subjek)

No.

Pelaku

Hasil Wawancara

1.

P

Bagaimana menuruttadikyproses kegiatan belajar mengajar

pembelajaran nahwu berlangsung?

Mendrut saya pembelajaran yang sanagat membosankan ka
karena sulit untuk dipahami, apalagi keisya yang belum pernah

belajar nahwu

Apakah adik kesulitan dalam mengikuti pembelajaran nahwu?

Sangat kesulitan ka, karena tadi keisya belum pernah belajar
nahwu, selain itu kadang kalau tanya sama teman kadang

dijawab kadang tidak.

Apakah metode yang digunakan bapak/ibu guru memudahkan

adik dalam memahami pembelajaran nahwu?

Cukupsangat membantu dan memudahkan ka, karena pak syafiq
kalau menjelaskan tidak cepat dan kalau ada yang belum paham

diulang-ulang sampai kita paham ka.

Sudah berapa bab yang adik pelajari dalam pembelajaran nahwu

MTsS Hidayatul Athfal pekalongan?

Sudah sampai bab i rob fi’il ka.

Media apa yang guru gunakan untuk memudahkan adik dalam

memahami pembelajaran nahwu?

Sangat membantu ka soalnya pak syafiqg membuatkan kita rumus
pembelajaran nahwu dan sharaf yang mana dalam pembelajaran
harus dibawa, karena rumu itu membantu kita dalam menjawab

pertanyaan dari pak syafiq ka




Kiat apa yang adik sendiri lakukan untuk mengetahui dan

menguasasi kaidah nahwu dalam pembelajaran nahwu?

Keisya malu ka kalau ditanya pak syafiq tidak bisa menjawab
akhirnya selama dirumah keisya belajar dan berusaha memahami

pembelajaran yang tadi sudah disampaikan.

Apakah guru sering memberikan latihan soal di kelas atau

pekerjaan rumah?

Sering bangetfka, kadangscbelum pembelajaran selesai kita
mengerjakan soal yang “pak ¥syafiq siapkan kadang juga
pertengahan pembelajaran kita diminta untuk mengi 7obi contoh
soal yang disiapkan pak syafiq.“Pak \syafiq jarang sekali

memberikan PR sama kita ka.

Apa kelebihan yang adik rasakan dart adanya pembelajaran

nahwu di MTsS Hidayatul Athfal?

Jadi lebih tahu mengenai kaidah nahwu, banyak kosa kata bahasa
Arab | baru, selain itu dengan pembelajaran nahwu dapat

memudahkan keisya dalam belajar bahasa Arab.

Apa hambatan yang adik rasakan selama‘pembelajara nahwu ini

berjalan?

Keisya“lambat menyesuaikan pembelajaran dan lambat untuk

memahami pembelajaran yang dilaksanakan.
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DOKUMENTASI

|G

—— T’...ﬂll

Wawancara dengan guru pengampu pembelajaran nahwu MTsS Hidayatul
Athfal



Membantu pelaksanaan pembelajaran nahwu kelas VIII C MTsS Hidayatul
Athfal



- Bamsung Suad Camera, |- .'
Foba die Baliny 417 s1ya - |

/

Foto Bersama Guru pengampu pembelajaran nahwu di MTsS Hidayatul
Athfal
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